00 


I hope you all can enjoy this story. 


Don't forget to vote and comment. 


See you in the first chapter. 


Hai! Omong-omong ini ff pertamaku. Sering banget 
aku un-pub, dan ya, sekarang bener-bener aku repub 
ya“. 


Masih banyak sekali kekurangan, ceritanya mungkin 
klise dan aku rasa partnya masih kurang 'oke'. But, 
aku seneng aja bisa nulis dan bikin cerita sendiri. Ke 
depannya aku akan mencoba lebih baik lagi. 


Fyi, alurnya dipercepat. Kalau kalian nyaman, dan 
suka, ikuti sampai akhir ya! Dan jangan lupa untuk 
beri vote juga komen. Beri aku saran dari kalian! ^^ 


-yin 


cerita ini murni dari isi kepalaku ya, kalau ada 
kesamaan dalam cerita, itu kebetulan saja. Dan 
diharap untuk tidak plagiat. Hargai karya seseorang 
juga. Thanks” 


01 Begin 


Suara ketukan sepatu, langkah beriringan, serta roda mini 
yang berasal dari koper ataupun penggerek lainnya, 
menjadi suara yang dominan terdengar. 


Kim Minjoo sesekali memerhatikan orang-orang yang 
berlalu-lalang di hadapannya. Bandara Incheon saat ini 
benar-benar ramai. Mungkin pasca liburan panjang mereka, 
harus kembali sebab besok sudah mulai bekerja seperti 
biasa. 


Menyeruput latte terakhirnya, lantas Minjoo segera 
membuang cup tadi ke tempat sampah yang berada 
disamping bangku dimana ia duduk. 


Sekali lagi ia melirik jam tangan berwarna peach yang 
melingkar manis di pergelangan tangannya. 
Menerka-nerka apakah ayahnya sudah turun dari pesawat. 


Minjoo segera mengambil ponselnya dari saku mantel, 
sebab baru saja berdering. Panggilan masuk. "Ya, Ayah? Aku 
sudah disini. Sudah? Dimana? Ya, aku akan segera kesana." 


Menutup sambungan telepon, lantas Minjoo segera beranjak 
dari bangkunya untuk menghampiri sang ayah. Baru saja 
ayahnya mengatakan bahwa dia sudah menunggu di 
sebuah cafe yang berada di dekat pintu keberangkatan. 


Tidak tergesa-gesa, pun Minjoo juga memerhatikan 
langkahnya. Namun, kenapa bisa dia terjatuh? 


Minjoo tidak tersandung sesuatu. Apakah baru saja dia telah 
tak sengaja menabrak seseorang? Tapi dia sudah melangkah 
dengan hati-hati. Kenapa bisa? 


Tak ambil pusing lagi, Minjoo segera mendongakkan 
kepalanya. 


Kedua netranya menangkap sosok pemuda yang mungkin 
seusia dengan dirinya? Pemuda itu sedikit meringis sembari 
mengusap bahunya. 


Hah? Apa aku menabrak sekeras itu? 

Yang benar saja. 

Baiklah, mengalah saja. 

"Maaf, aku tidak sengaja. Benar-benar, maaf." 


Minjoo segera berdiri. Matanya masih menatap sedikit was- 
was pada pemuda yang ia tabrak? 


Ah, Minjoo saja masih berpikir apa benar ia sudah menabrak 
pemuda itu? 


Ya sudah, mungkin dirinya memang sedang melamun. 
Payah. 


Alih-alih mengatakan 'Ya, tidak apa-apa', pemuda itu malah 
menatapnya datar. Angkuh, mungkin. 


Pemuda itu mendengus lalu melipat kedua lengannya depan 
dada. Masih menatap Minjoo, kali ini dengan kedua mata 
yang memicing. 


Menyeramkan. 
Padahal dia tampan. 


Hei! 


Minjoo bergidik sendiri, barusan dia memuji pemuda itu? 
Tapi memang tampan, sih. 


"Apa kau tidak pakai mata saat berjalan, huh?" Ucap 
pemuda itu menekan. 


Minjoo tadinya mau cepat selesai, tapi sepertinya pemuda 
ini membuatnya terpancing emosi. 
"Dimana-mana berjalan itu pakai kaki." 


Pemuda itu semakin menatap Minjoo tajam. "Sudah 
menabrak juga. Tapi malah membuatku emosi." 


"Mungkin kau memang emosian, Tuan emosi? Kau tadi tidak 
dengar kalau aku sudah mengucapkan maaf padamu?" 
Minjoo sengaja menekan kata maaf. 


"Ah sudahlah. Menyebalkan sekali." Mendengus kesal lantas 
pemuda itu segera memilih untuk beranjak dari sana 
setelah menggerek kopernya dan sengaja menyenggol bahu 
gadis itu. Lumayan keras. 


Minjoo tertawa pelan. "Ya! Dia itu laki-laki atau perempuan, 
sih?! Seperti perempuan menstruasi saja?!" 


Pemuda itu sudah hilang tertutupi pengunjung. Minjoo 
menarik napasnya dalam-dalam. 


Lalu segera pergi dari sana untuk segera menemui ayahnya. 
Pasti ayahnya sudah menunggu lama. 


"Minjoo!" 


Kim Minjoo tersenyum lebar sembari membalas lambaian 
tangan sang ayah yang sangat terlihat senang karena sudah 
kembali bertemu putrinya. 


Minjoo melangkahkan kakinya cepat lalu segera memeluk 
erat ayahnya. "Aku merindukanmu." 


Kim Sangjoon mengelus lembut kepala putrinya. 
"Lagi pula kenapa liburan kemarin tidak ikut bersama Ayah, 
hm?" 


Benar. Liburan kemarin, ayahnya pergi ke LA untuk 
mengurus bisnis. Sangjoon sudah mengajaknya, namun 
Minjoo berpikir jika ia ikut ayahnya, dia juga akan sendiri 
karena ayahnya akan sibuk mengurusi bisnis bersama 
rekannya disana. 


Jadi Minjoo memilih untuk dirumah, dia bisa bertemu teman 
lamanya juga. 


"Ayo, Ayah. Kita pulang. Ayah pasti lelah selama perjalanan. 
Ayah mau makan apa? Nanti aku akan memasak." 


Minjoo melingkarkan tangannya pada lengan sang ayah 
manja. Benar-benar menyayangi ayahnya. 


Hanya ayahnya yang dia punya setelah ibunya sudah lebih 
dulu meninggalkannya. 


Ibunya telah meninggal karena kecelakaan yang terjadi 
sekitar dua tahun lalu. 


"Anak Ayah semakin cantik saja." Sangjoon tertawa renyah. 
"Hai, apa kau sudah punya kekasih, hm?" 


Heol, 


Minjoo merengut. Bisa-bisanya ayahnya menggodanya 
begini. "Tidak, tidak. Kekasih apanya, memusingkan." 


Sangjoon tertawa mendengar kekesalan putrinya. 


"Ayah tahu? Tadi aku bertemu dengan pemuda aneh." 
"Aneh?" 


"Hm, aku heran apa dia benar-benar pemuda atau gadis. 
Aku sudah meminta maaf padanya tapi dia malah 
membuatku emosi." 


"Haha, sudah sudah. Kalau jodoh bagaimana?" 
Minjoo membelalakkan matanya. Demi spatula SpongeBob! 
"TIDAK!" 


Kim Minjoo mengerjapkan kedua matanya. Alarm yang dia 
sempat pasang semalam, sudah berbunyi sebanyak tiga 
kali, sepuluh menit yang lalu. Minjoo abaikan sebab saat itu 
matanya masih sangat berat untuk dibuka, rasanya. 


Badannya terasa sedikit pegal, mungkin efek kemarin dia 
menjemput ayahnya di bandara. 


Dan, kenapa pula dirinya harus masih mengingat kejadian 
yang sedikit memalukan itu? Ehm, maksudnya saat dia 
terjatuh dan bertemu pemuda tidak sopan di bandara. 


Tapi baiklah, lupakan saja. 


Hari ini adalah hari pertamanya masuk sekolah. Dalam arti, 
kembali masuk setelah menghabiskan waktu liburan 
panjang. Libur semester pertama setelah menjalani ulangan 
akhir semester. 


Meski masih sempat menghabiskan waktu bersama teman- 
temannya saat liburan, tapi tidak menutup kemungkinan 
jika gadis itu masih merindukan suasana kelas bersama 
temannya terutama sahabat pun teman sebangkunya. 


Kim Minjoo saat ini menduduki kelas 12. Satu semester 
terakhir lagi yang harus dia lewati dan akhirnya dia selesai. 


Masih berada di depan gerbang sekolah, Minjoo merasa 
kalau sekolahnya tambah ramai. Atau hanya perasaannya 
saja karena setelah sekian lama dirinya baru masuk sekolah 
lagi. 


Adik kelas ataupun yang seangkatan dengannya saat ini 
tengah berlalu-lalang di koridor, atau juga lapangan. Minjoo 
beberapa kali menjawab sapaan dari temannya yang 
berbeda kelas. 


"Hei, Minjoo!" 


Kim Minjoo mengalihkan atensinya, mencari sumber suara 
yang barusan telah memanggilnya. 


Ahn Yujin, gadis itu melambai kearah Minjoo dengan 
senyuman sumringahnya. Gadis berponi serta berambut 
pendek kecokelatan. Terlihat manis. 


"Yah, aku sangat merindukanmu, woh!" 


Minjoo tak habis pikir, padahal baru dua hari yang lalu 
mereka bertemu dan bermain sebentar. 


"Iya iya terserah." 


Yujin merengut dibuat-buat, ah Minjoo tidak mengasikkan. 
Harusnya balas dengan semangat juga. "Bisa katakan, oh 
aku juga merindukanmu. Ah tapi ya sudahlah." 


Minjoo menyenggol bahu Yujin. Lalu tertawa ringan. "Oh 
ayolah, kau lupa? Dua hari yang lalu saja kita baru bertemu. 
Apa kau tipe orang yang mudah merindukan seseorang, 
huh?" 


"Menurutmu?" 
"Hentikan hei, menggelikan tau." 
"Ayahmu sudah pulang dari LA?" 


"Hm? Oh ya, sudah. Kemarin aku menjemputnya. Ah rasanya 
sekarang kakiku pegal." 


"Padahal hanya menjemput ke bandara saja tapi mengeluh 
kaki pegal lah." Yujin geleng-geleng tak habis pikir. 
Bercanda, sih. 


"Ck,ck,ck, terserah kau saja." Minjoo memasuki kelasnya, 
diikuti Yujin. 


"Aku akan main ke rumahmu ya, sediakan makanan, hehe." 


Minjoo menaruh tasnya lalu segera beralih pada Yujin. 
"Makanan saja pikiranmu. Yang ada seharusnya kau 
membawa sesuatu untuk ayahku." 


"Bilang saja itu maumu." Setelah itu Yujin menjulurkan 
lidahnya bercanda. 


Minjoo hanya menggelengkan kepalanya. Ah tapi beruntung 
dia memiliki Yujin sebagai sahabatnya. 


Lima belas menit kemudian, bel masuk berbunyi. Biasanya, 
saat masuk awal seperti ini guru hanya akan masuk untuk 
permulaan atau sekedar formalitas saja. Mungkin juga tidak 
akan langsung belajar. Suatu hal yang membuat murid 
sedikit senang? 


"Duduk ke tempat kalian masing-masing, Bu Yoona sedang 
menuju kesini." Yeonjun, dia adalah ketua murid kelas 


Minjoo. Yeonjun memang tipikal anak rajin juga tegas. Juga 
disiplin. 


Beruntungnya, anak kelas Minjoo juga mudah diatur dan 
hampir semua tergolong anak baik. Lebih tepatnya, rajin? 


"Pagi anak-anak," Bu Yoona dengan senyuman andalannya 
itu memulai kelas. Bu Yoona salah satu guru yang paling 
digemari oleh kalangan murid di sekolahnya. Selain cantik, 
Bu Yoona juga terkenal baik. Sangat baik malah. "Apa 
liburannya menyenangkan?" 


Pertanyaan ramah dari Bu Yoona tentu dijawab semangat 
dan serempak. Ah paginya semakin cerah karena Bu Yoona 
yang mengawalinya. Tipikal anak laki-laki yang bucin garis 
keras. 


"Dan juga, Ibu hanya akan mengingatkan pada kalian. 
Berhubung satu semester terakhir, Ibu harap kalian bisa 
lebih fokus dalam belajar. Waktu tidak akan terasa, kalian 
akan menghadapi ujian kelulusan nantinya. Tentu ingin hasil 
yang memuaskan, kan?" 


Anak-anak mengangguk setuju. 


"Padahal kita satu semester terakhir lagi, tapi kelas ini 
sepertinya akan kedatangan murid baru. Hari ini Bu Mirae 
akan mengantarnya kesini." 


"Murid baru?" 
"Tanggung sekali, satu semester lagi padahal." 
"Apa bisa?" 


"Mungkin memang harus." 


Minjoo bisa mendengar beberapa temannya yang saling 
bertanya, penasaran. Minjoo juga masih berpikir kenapa 
harus pindah sekarang? Bukankah satu semester lagi itu 
sangat tanggung? 


Tapi juga gadis itu tidak tahu kenapa alasannya, maka dari 
itu Minjoo lebih memilih untuk mengamati pemandangan 
luar jendela. 


Terlihat taman sekolahnya dengan bangku besi yang 
berjejeran apik serta tanaman yang terlihat begitu segar. 
Omong-omong, Minjoo menempati kelas di lantai tiga. 
Sekolahnya memang sekolah elit. 


Keadaan kelas yang semula sedikit ricuh karena rasa saling 
penasaran dengan adanya kedatangan murid baru yang 
akan segera bergabung dengan mereka kini menjadi lebih 
mereda sejak pintu kelas diketuk dari luar. 


Han Mirae, guru yang bertanggungjawab soal kesiswaan itu 
masuk menghampiri Yoona. Usianya mungkin tidak beda 
jauh. "Muridnya sudah bersama saya Bu, ada diluar. Apa 
sekarang bisa masuk?" 


"Tentu." 


Han Mirae memanggil murid baru yang datang bersamanya 
kesana. Setelah meminta izin pada Yoona untuk segera 
kembali ke kantor sekolah, Mirae segera meninggalkan 
kelas. 


"Perhatian anak-anak, kita sudah kedatangan anggota baru 
kelas ini. Ibu harap kalian bisa mendengar dengan baik saat 
mereka perkenalan." 


Minjoo mengalihkan atensinya dari jendela, dan kini 
matanya melebar tak percaya dengan siapa yang ia lihat 


saat ini. 


Minjoo terus-terusan berpikir keras, beramsumsi apakah 
takdir bermain-main dengannya, sebab gadis itu tengah 
terkejut dengan apa yang dilihatnya saat ini. 


Dua siswa baru yang akan mengisi kehadiran kelasnya. 
Masalahnya adalah salah satunya. 


Berbeda dengan anak gadis di kelasnya yang tampak 
histeris karena visual dari kedua orang itu yang terbilang 
tampan, sangat malah. Minjoo rasanya ingin meledak. la 
masih ingat kejadian kemarin saat dirinya berada di 
bandara. 


Menyebalkan. 


Minjoo menghembuskan napasnya berat, sementara kedua 
anak lelaki baru itu tengah menyunggingkan senyum 
ramah. Tampak memuakkan jika melihat dari salah satunya 
yang Minjoo tau. 


Mungkin pemuda itu baru sadar bahwa dirinya kini tengah 
bertemu dengan gadis menyebalkan yang menabraknya 
kemarin. Lantas pemuda itu menatap Minjoo sambil 
tersenyum miring, hanya sekilas namun Minjoo dapat 
menangkap jelas dalam kedua matanya. 


"Anak-anak, mereka berdua akan menjadi bagian dari kelas 
kalian. Ibu harap kalian bisa bersikap baik dan saling 
membantu. Silahkan perkenalannya." 


"Ah hai, aku Choi Soobin. Aku harap kita bisa berteman 
baik, senang bertemu kalian, mohon bantuannya." Pemuda 
bernama Soobin itu tersenyum ramah. Sangat manis. 


Minjoo bisa melihat bahkan mendengar beberapa siswi 
dikelasnya sangat riang dan saling berbisik membicarakan 
katampanan dari Soobin. 


Minjoo mendecak pelan. Kalau bisa terdengar namanya 
bukan berbisik. 


"Aku Choi Beomgyu. Mohon bantuannya, terimakasih." 
Choi Beomgyu, namanya. Orang itu. 


Minjoo menatap malas, sebal. Masih teringat bagaimana 
pemuda itu mengomel padanya. Oh ayolah Minjoo tidak 
mengerti lagi kenapa orang itu bisa masuk ke sekolahnya. 
Tidak, tidak. Kenapa harus satu kelas dengannya? 


Kelasnya menjadi sedikit berisik karena ulah siswi yang 
sangat histeris dengan kedatangan Soobin dan Beomgyu. 
Terlebih setelah Beomgyu perkenalan. 


Minjoo akui kalau pemuda itu memang sangat tampan, tapi 
mengingat sikapnya yang bertolak belakang menurutnya, 
membuat wajah tampannya itu tidak ada apa-apanya. 


"Baiklah, saya harap kalian berdua nyaman disini, dan 
berteman baik satu sama lain. Kalian boleh duduk di depan 
kursi Minjoo dan Yujin." Yoona menunjuk dua bangku kosong 
di depan meja Minjoo. Dan sekali lagi membuat Minjoo 
membulatkan mata namun segera menetralkannya kembali. 


Tatapan mereka bertemu. 


Tatapan yang sama saat mereka bertemu pertama kalinya di 
bandara. Dan mulai saat ini aku harus terjebak dalam situasi 
yang sangat ingin aku hindari. Minjoo menarik napasnya 
dalam lalu memejamkan matanya sekilas. 


Menyebalkan, kondisi yang menyebalkan, dan gadis yang 
menyebalkan. Beomgyu tak habis pikir dengan yang terjadi 
pada dirinya saat ini. 


Sudah cukup menyebalkan bertemu dengan gadis bernama 
Minjoo itu di bandara kemarin, dan sekarang? Dirinya harus 
bertemu dengan gadis itu dalam jangka waktu yang 
panjang. Sial. 


Percaya atau tidak, mereka berdua saat ini tengah berpikir 
kalau dunianya hanya selebar daun. 


"Hai," Ahn Yujin menyapa mereka kala keduanya baru 
menempati kursi masing-masing. 


Soobin terlebih dahulu menengok ke arah Yujin di 
belakanganya seraya membalas tersenyum ramah. "Hai." 


"Kalau kau butuh bantuan, aku bisa membantumu. Namaku 
Yujin." 


"Tentu, Yujin." Soobin tersenyum lebar, lalu atensinya 
beralih pada Minjoo yang saat ini tengah menyibukkan diri 
dengan bukunya. "Hei, pasti kau Minjoo." 


Kim Minjoo menengok pada Soobin lalu tersenyum. "Haha 
iya. Kau bisa meminta bantuanku juga, aku akan membantu 
d3ngan senang hati." 


"Tentu, terimakasih." 


Yujin menatap bingung lalu segera menanyakan yang 
menjadi perihal kebingungannya itu pada Soobin. "Kalian 
kembar? Adik-kakak? Ah aku hanya menebak karena marga 
kalian sama." 


Soobin terkekeh kecil lalu mengangguk. "Haha benar, aku 
lebih tua darinya. Hanya berbeda dua bulan, sih." 


"Ah begitu." 


Yujin, Soobin, dan Minjoo. Hanya bertiga yang bertukar 
obrolan. Sementara Beomgyu, dirinya hanya menyibukkan 
diri menatap keluar jendela dari pada harus berurusan lagi 
dengan gadis menyebalkan itu. 


Minjoo sendiri sudah membicarakannya dalam hati. 
Menyebalkan, dan menyebalkan. Minjoo sudah terlanjur 
memberi first impression tersebut pada pemuda bernama 
Choi Beomgyu. 


To Be Continue 


Big love, aku yakin ini biasa saja, tapi kalau mau 
tetap lanjut, tolong votenya ya! 


Kalau ada typo, tolong tandai:") 


02 who 


Satu minggu setelahnya, 


Tidak ada yang spesial. Semua berjalan apa adanya. 
Layaknya seperti teman biasanya, mereka sering 
bercengkrama satu sama lain, bercanda juga tentu. Choi 
Soobin adalah tipikal pemuda yang mudah bergaul dan bisa 
membuat siapapun merasa nyaman jika berada di dekatnya. 
Pemuda itu memilih untuk menjadi tim basket sekolah. 
Berbeda dengan halnya dengan Beomgyu, pemuda itu 
tampak seperti tak meminati apapun. 


Semilir angin sejuk serta kicauan burung yang terbang 
anggun membuat Minjoo betah berlama-lama menatap ke 
luar jendela. Surai hitamnya tersapu angin begitu lembut. 
Matanya terpejam menikmati. Tetapi matanya harus kembali 
terbuka sebab baru saja seseorang menepuk pundaknya. 


"Apa kau mau menemaniku ke perpustakaan? Eumm, aku 
mau mencari buku referensi untuk pelajaran biologi nanti." 


Kim Minjoo tersenyum lalu mengangguk menanggapi. Lalu 
keduanya beranjak dari kelas menuju perpustakaan sekolah 
yang letaknya tak jauh dari lapangan utama. 


Rak-rak besar berisi berbagai jenis buku terlihat 
mendominasi begitu tiba di dalam perpustakaan. Aroma 
buku tercium pekat, dan itu menjadi salah satu hal yang 
disukai oleh Soobin. 


Hanya terlihat beberapa siswa disana. Mungkin karena jam 
masih memasuki waktu istirahat, jadi kemungkinan 
mayoritas siswa lebih memilih untuk membeli jajanan atau 
menghabiskan waktu dengan temannya. 


Kim Minjoo memfokuskan pandangannya pada jajaran buku 
khusus novel yang berada di rak paling atas. Kedua 
tungkainya sudah berjinjit semaksimal mungkin, namun 
usahanya nihil. Minjoo memutuskan untuk berhenti sejenak. 


"Kau suka membaca novel?" 


Minjoo mengalihkan pandangannya ke samping. 
Menemukan Soobin yang baru saja bertanya padanya 
dengan tangan yang membawa buku referensi yang Soobin 
cari. 


Minjoo mengangguk antusias. "Iya, aku menyukainya sejak 
beberapa tahun lalu." Soobin mengangguk menanggapi. 
"Oh ya, apa kau suka mengobrol dengan Beomgyu?" 


"Hmm? Tentu. Kau ini aneh, kita kan saudara." Soobin 
terkekeh gemas mendengar pertanyaan Minjoo. "Kenapa 
memangnya?" 


Minjoo memegang tekuknya tanpa sebab lalu menjawab 
ragu. "Tidak apa, hanya...kupikir kepribadiannya sangat 
dingin." 


Sekali lagi Soobin terkekeh. "Dia memang seperti itu, dari 
lahir. Ah maaf Beomgyu, aku bercanda. Eumm tapi, kalau 
dia sendiri ingin dekat dengan seseorang, dia akan merubah 
kebiasaanya. Dia menjadi pribadi yang hangat. Setahuku sih 
begitu." 


"Begitu rupanya," gumam Minjoo pelan. Namun Soobin 
masih bisa mendengarnya dengan jelas. 


Soobin sengaja memberikan pandangan menelisik pada 
Minjoo. Sengaja untuk menggodanya. "Apa mungkin, kau 
menyukai Beomgyu? Benar? Wah, benarkah?" 


Minjoo kaget juga malu. Dirinya kini gelagapan menanggapi 
Soobin. "A-apa? Tidak. Sungguh. B-bagaimana aku bisa 
menyukainya?! Konyol." 


Soobin berusaha untuk menahan gelak tawanya. Jika dirinya 
saat ini tidak berada di perpustakaan melainkan di 
lapangan, sudah dipastikan dirinya saat ini tengah tertawa 
puas. 


Tapi kini yang dilakukannya adalah mengangkat tangannya 
untuk mengacak surai hitam gadis itu dengan gemas. 


Benar apa yang dikatakan. Soobin memang mampu 
membuat seseorang nyaman jika berada di dekatnya. 
Begitupun yang dirasakan Minjoo saat ini. 


Dua minggu berlalu, 


"Minjoo-" Ahn Yujin menggoyang-goyangkan lengan Minjoo 
beberapa kali. Sementara Minjoo masih menopang dagunya 
malas. 


Namun karena Yujin yang masih melakukan hal serupa, 
akhirnya Minjoo menatap Yujin datar. Entah mengapa hari 
ini dirinya begitu tak semangat. "Apa?" 


"Aku ingin memberitahu sesuatu padamu. Jadi, dengarkan 
baik-baik, ya." Minjoo hanya menganggukkan kepalanya, 
kini menegakkan badannya dan mencoba memfokuskan 
atensinya pada Yujin. "Janji dulu." 

"Ckckck, iya-iya." 


"Ingat ya, kau sudah berjanji. Jadi, jangan menceritakannya 
pada siapapun." 


"Dasar cerewet. Aku tahu, jadi cepat katakan." 


Yujin terkekeh begitu melihat Minjoo kesal. Menarik 
napasnya dalam-dalam, Yujin bersiap mengatakannya. "Aku 
sebenarnya," Jantungnya berdebar, Yujin mengelilingkan 
pandangannya memastikan tidak ada seorang pun yang 
mampu mendengarnya terkecuali Minjoo. "Aku sebenarnya 
menyukai Soobin." 


"APA?!" Minjoo terkejut. Sedikit sih. 


Yujin refleks memukul bahu Minjoo pelan. "Yakk! Kenapa kau 
teriak, sih?! Aku malu tahu." Bibirnya mengerucut. Was-was 
jika ada yang tahu, pasalnya saat Minjoo teriak tadi, seisi 
kelas menjadi menatapnya. 


"Oke-oke. Eh, tapi sejak kapan kau menyukainya?" 


"Mungkin dari awal dia masuk? Aku menyukainya karena dia 
ramah, baik dan kau juga tahu," Yujin tersenyum malu. "Dia 
juga tampan." 


Baru saja Minjoo ingin mengucapkan sesuatu, namun kedua 
matanya melihat Soobin baru saja memasuki kelas. Dan 
Minjoo kini tersenyum jahil. "Hei dia datang." Minjoo 
menepuk pundak Yujin memberitahu. Kini Yujin yang 
melihat Soobin menjadi tersipu malu. Jantungnya makin 
berdebar. 


Soobin berjalan menghampiri bangkunya bersama Beomgyu 
yang berjalan sedikit di belakang. Sebelum benar-benar 
mendudukkan diri, Soobin sempat menyapa Yujin juga 
Minjoo. 

Soobin adalah tipikal orang yang mudah sekali tersenyum. 
Bisa bayangkan bagaimana kau melihatnya tersenyum 
sangat manis setiap saat? 


"Kau langsung pulang?" Tanya Yujin pada Minjoo. Sementara 
Minjoo masih sibuk membenahi peralatan tulisnya yang 


tergeletak di atas meja. Yujin yang belum mendapatkan 
balasan Minjoo kini beralih menepuk pundak sahabatnya 
itu. 


Minjoo yang tersadar kalau dia belum menjawab Yujin kini 
beralih pada gadis itu. "Oh? Tidak. Aku masih ada beberapa 
urusan disini." 


Yujin mengangguk menanggapi, setelah itu ia mengambil 
ranseinya yang masih tergantung di mejanya. "Baiklah aku 
duluan. Hati-hati nanti diperjalanan." Yujin beranjak 
meninggalkan kelas yang sudah sepi. Menyisakan Minjoo 
juga Soobin yang ternyata masih disana. Beomgyu? Dia 
sudah lebih dulu meninggalkan kelas. 


Minjoo menyampirkan ransel pada pundaknya. Kemudian 
atensinya beralih pada Soobin yang baru saja berujar 
padanya. "Kau masih disini?" Minjoo hanya mengangguk 
sembari tersenyum menanggapi. "Baiklah, aku harus segera 
menemui tim basketku. Aku duluan ya, sampai jumpa!" 
Soobin beranjak keluar kelas setelag membalas senyum dari 
Minjoo. 


Ruang kelas sudah sepi. Hanya menyisakan suara semu 
serta presensi Minjoo seorang. Minjoo tidak segera 
meninggalkan kelas melainkan memikih untuk disana 
sementara sembari menikmati semilir angin yang 
berhembus melewati jendela yang terbuka. 


Menghabiskan lima menitnya disana, Minjoo segera beralih 
meninggalkan kelas. Tidak untuk pulang. Melainkan menuju 
ke lantai tiga. Berjalan di koridor yang setiap kelasnya 
sudah benar-benar sepi. Dia hanya bisa mendengar suara 
yang masih sedikit ramai dari bawah. 


Lapangan masih sedikit ramai sebab beberapa siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler. 


Tujuannya adalah menuju sebuah ruangan di lantai tiga. 
Minjoo masih berjalan beberapa langkah sebelum akhirnya 
dia tiba disana. Bukan sebuah ruangan penuh misteri atau 
ruangan yang aneh, ini hanya sebuah ruangan musik. 


Ya, ruangan musik. 


Salah satu ruangan yang menjadi tempat favorit yang 
Minjoo datangi ketika pulang sekolah. Tetapi belakangan ini 
dirinya jarang sekali untuk pergi kesana jika bukan karena 
pelajaran seni musik. 


Kedua tungkainya menunu sebuah alat musik dengan 
ukuran besar disana. Piano. Menggeser sedikit kursinya, 
labtas gadis itu segera mendudukkan diri. Atensinya terus 
menuju pada tuts-tuts piano. 


Setelah membunyikan jemarinya sebagai pemanasan, 
Minjoo segera meletakkan jemarinya di atas piano begitu 
anggun. Kim Minjoo sangat lihai bermain piano. Melodi yang 
dimainkannya begitu indah. la memulai sebuah melodi 
dengan begitu lembut, tenang. 


Minjoo tak bisa berlama-lama. Mungkin sekitar sepuluh 
menit saja dia disana, gadis itu segera menyudahinya. 


Minjoo sangat nyaman disana. Dia mendapatkan 
ketenangan. Tapi perasaan itu harus buyar ketika ia 
mendengar suara derap langkah kaki yang menuju kesana. 


Minjoo tidak takut kalau itu gurunya atau staff sekolah. Dia 
hanya khawatir kalau itu temannya. Minjoo hanya tidak 
nyaman jika seorang temannya mengetahuinya. Terkecuali 
Yujin. 


Aneh. Minjoo merasa takut. Sebab itu dia mengambil 
ranselnya dan bergegas untuk sembunyi. Beruntungnya dia 


tahu sudut-sudut di ruangan itu. Minjoo menggeser tirai 
disana dan bersembunyi diantara celah dinding. 


Beberapa saat kemudian, ia bisa mendengar suara decitan 
pintu, bertanda seseorang baru saja membukanya. 
Beberapa saat, Minjoo tidak mendengar suara langkah kaki 
yan memasuki ruangan itu, tetapi suara dari pintu kemudian 
terdengar lagi. 


Minjoo akhirnya bisa bernapas lega ketika mendengar suara 
derap langkah kaki yang kian menjauh. Yang artinya, orang 
itu sudah tidak ada lagi disana. Akhirnya dia memilih untuk 
segera bergegas pulang setelah mematikan lampu disana. 


To Be Continue 


Udah bilang loh ya, kalau alurnya dipercepat:) 


03 He 


Eksistensi Choi Beomgyu masih berada di sekolah kendati 
bel pulang sudah berbunyi sekitar lima belas menit yang 
lalu. Dirinya masih setia berada disana lantaran menunggu 
Soobin selesai berlatih basket. Pemuda itu terlalu malas 
membawa kendaraan sendiri, menurutnya lebih baik dia 
menumpang pada Soobin yang membawa motornya pun 
sekaligus mereka adalah saudara, kenapa tidak. 


Beomgyu hanya duduk diam di sebuah bangku panjang 
yang langsung menghadap ke lapangan olahraga. Indoor. 
Perasaan bosan mulai menggerogotinya. Akhirnya Beomgyu 
memilih untuk beranjak dari sana, membawanya keluar dari 
lapangan dalam area. Memilih untuk sekedar berkeliling 
sekolah guna memotong waktu yang baginya hanya sia-sia 
saja jika duduk berlama-lama disana. 


Kedua tungkainya membawanya menuju lorong di lantai 
dua. Berhenti sejenak sekedar memerhatikan mading yang 
di pajang pada sisi dinding depan kelas disana. Kembali 
meniti langkahnya menuju lantai tiga. 


Sekolahnya sudah cukup sepi, namun Beomgyu berusaha 
untuk fokus. Memastikan bahwa dirinya tidak salah 
mendengar jika ada suara dentingan piano dari ruangan 
paling ujung. Setahu Beomgyu, disana memang ada ruang 
musik. Apakah memang ada ekstrakurikuler? Pikirnya 
begitu. 


Tapi Beomgyu terlalu penasaran sebab alunannya begitu 
indah. Rasa ingin tahunya membuatnya untuk segera 
menuju kesana, hanya ingin mendengar lebih jelas. 


Hanya mendengarnya saja belum membuatnya cukup puas. 
Rasa penasarannya bertambah tentang siapa yang berhasil 
memainkan alunan indah tersebut. 


Dan Beomgyu rasa, disana tak sedang ada kegiatan 
ekstrakurikuler yang sebelumnya ia maksud. Sebab disana 
terlalu sepi. Tak lama, alunan itu berhenti dan membuat 
Beomgyu mengerjap tanpa sebab. 


Beomgyu hanya ingin tahu. Jika ia dikatakan tak sopan, biar 
saja. Dia akan beralasan bahwa dia salah mengunjungi 
tempat. Pun Beomgyu segera memutar kenop pintu 
perlahan, hingga dia bisa melihat ke dalam melalui celah 
pintu yang tak ia buka selebar mungkin. 


Namun Beomgyu tak menemukan siapapun disana. 


"Ayo ke kantin! Ku dengar hari ini ada beberapa menu baru, 
ayoo aku tidak sabar ingin mencicipinya," Ahn Yujin 
merangkul pundak Minjoo yang masih memilih duduk di 
bangkunya sembari sibuk memerhatikan layar ponsel yang 
menyala. 


"Ya, Minjoo..." 
Atensi Minjoo kini beralih pada Yujin. "Kau yang traktir, ya." 


Yujin mendecakkan lidahnya. "Yak! Kau ini selalu saja ingin 
yang gratis," Yujin tak mengerti lagi dengan sahabatnya itu. 
Apa-ala serba ingin gratis, padahal dia mampu. Sangat 
mampu malah. Ck, di dunia sekarang mana ada yang gratis. 


"Iya, iya. Aku bercanda. Ayo." Minjoo menaruh ponselnya ke 
dalam saku jas sekolah yang ia kenakan. Lalu menggandeng 
lengan Yujin manja. 


Kantin sangat ramai. Wajar, sebab ini memang jam istirahat. 
Minjoo dapat menemukan keberadaan dua teman laki- 
lakinya, tak lain adalah Soobin dan Beomgyu kendati kantin 
dipeluhi murid yang berlalu-lalang dengan membawa 
nampan makanan di tangan mereka masing-masing. 


"Minjoo! Yujin!" Soobin agaknya juga melihat keberadaan 
dua temannya itu. Melambaikan tangannya dan meminta 
kedua gadis itu untuk bergabung bersamanya. 


Minjoo mengangguk, memberi isyarat bahwa ia dan Yujin 
akan kesana sementara kini mereka berdua sedang beralih 
untuk mengambil makanan. 


"Makanannya spesial. Atau aku saja yang menganggapnya 
begitu?" Ujar Soobin menikmati makanannya. 


"Makanan di kantin kita selalu enak, tapi memang hari ini 
sedikit berbeda." Minjoo mengangguk setuju. Dirinya serta 
Yujin sudah berada di salah satu meja kantin yang sama 
dengan Soobin dan Beomgyu. 


Di sela makannya, setelah makanan berhasil ditelan dan tak 
tersisa di mulut, beberapakali mereka mengobrol. Namun 
Minjoo merasa bahwa hanya dirinya dengan Soobin yang 
aktif. Biasanya, Yujin akan ikit menimpali, mengingat gadis 
itu juga sangat banyak bicara. Tapi menyenangkan. Beda 
halnya dengan Beomgyu yang memang tak pernah minat 
untuk ikut menimbrung. 


"Hei Yujin, kenapa diam saja? Kau sakit?" Tanya Minjoo. Yujin 
hanya menggeleng pelan seraya tersenyum tipis dan 
mengatakan tidak apa-apa. 


Hingga suapan terakhir berhasil Minjoo habiskan. Namun 
keningnya berkerut ketika melihat makanan Yujin masih 
tersisa setengah. Sudah lama ia mengenal Yujin, jarang 


bahkan hampir tak pernah Yujin seperti kehilangan cerianya 
jika tak sedang sakit. Bahkan jika gafis itu memiliki masalah 
sekecil apapun, Yujin akan menceritakannya pada Minjoo. 


Namun Minjoo merasa tadi Yujin baik-baik saja, seperti 
biasanya, namun kenapa semenjak mereka makan bersama, 
gadis itu seolah kehilangan moodnya. 


Waktu istirahat tersisa dua puluh menit lagi. Ini adalah jam 
istirahat pertama yang diberi waktu selama satu jam, 
berbeda halnya dengan jam istirahat kedua yang hanya 
berdurasi setengah jamnya saja. 


"Sudah selesai kan? Ayo ke kelas." Minjoo mengalihkan 
atensinya pada Yujin. Gadis itu berbicara padanya, tapi 
dengan ekspresi yang datar. 


"Kau duluan saja, Yujin. Aku harus ada urusan sebentar. 
Tidak apa-apa, kan?" Yujin mengangguk mengerti. Setelah 
itu, kedua gadis itu lebih dulu meninggalkan kantin, Minjoo 
melambaikan tangannya pada Yujin saat dirinya beralih 
memasuki lorong sebelah kiri. 


Berhubung masih ada beberapa waktu, pun rasa rindunya 
bermain piano, Minjoo akhirnya memilih untuk ke ruang 
musik. Area lorong di lantai tiga lumayan sepi, sebab 
mungkin mereka memilih untuk bermain di lapangan, atau 
masih ada yang setia di kantin. Hanya ada beberapa yang 
berada di dalam kelas. 


Minjoo berhasil memasuki ruang musik setelah kembali 
menutup pintu besi berwarna abu, lalu berjalan menuju 
piano disana. Membawa dirinya untuk duduk. 


Lampunya sengaja tak ia nyalakan, sebab masih terbilang 
sangat terang saat cahaya mentari masuk melalui celah 


jendela. Perlahan jemarinya menuntun untuk bermain di 
atas tuts. Mengawalinya dengan alunan ringan. 


Membuatnya begitu meresapi hingga bibirnya melengkung 
sempurna. 


"Jadi kita akan mengerjakan tugasnya dimana?" Tanya 
Minjoo pada anggota kelompoknya. Berhubung satu 
kelompok dibentuk dari kedua meja depan belakang, Minjoo 
dan Yujin kedapatan bersama Soobin dan Beomgyu. 


"Bagaimana jika dirumahku saja," tawar Soobin. Pemuda itu 
menepuk pundak Beomgyu, "bagaimana, Gyu?" 


"Terserah kau saja." 


"Baiklah, jadi, dirumah kalian saja ya." Minjoo setuju, 
setelah sebelumnya menatap Yujin dan ditanggapi dengan 
anggukan. Pun Minjoo segera merapikan peralatan tulisnya 
yang tergeletak di atas meja. 


Bel pulang sudah berbunyi beberapa menit lalu, pun mereka 
berempat segera keluar kelas. Bersama-sama untuk menuju 
rumah Soobin. Pemuda itu sudah lebih dulu meminta Paman 
Kim untuk menjemput mereka. 


Kurang lebih dua puluh menit, mereka baru sampai di 
kediaman Tuan Choi yang tak lain ayah dari kedua pemuda 
itu. Terbilang mewah, pun mengingat bahwa Tuan Choi 
adalah seorang pengusaha sukses. Begitu gerbang terbuka 
lebar, dapat terlihat halaman yang begitu luas, dengan 
rumah besar yang berdiri kokoh dengan cat berwarna putih 
tulang. 


Kebetulan, dirumah mereka kini hanya ada Bibi Han dan 
Paman Kim saja, dan dua orang lainnya yang bertugas 


mengurus kebun. Orang tua mereka sedang dalam 
perjalanan bisnis di luar kota. 


"Sebentar ya, aku akan menyiapkan beberapa camilan 
dengan Bibi Kim." Soobin pamit untuk pergi ke dapur. 
Minjoo sempat kagum, bahwa pemuda itu sangat baik. 
Soobin lebih senang menyiapkannya sendiri, meskipun Bibi 
Han ada disana untuk menyiapkan semua keperluannya. 


Ketiga presensi lainnya memilih untuk segera membuka 
lembar tugas yang telah diberi oleh guru Lee, guru mata 
pelajaran Kimia mereka. 


"Heol, aku tidak mengerti yang satu ini. Lalu bagaimana," 
Minjoo memegang kepalanya gusar. Bukannya tidak bisa 
sama sekali, hanya saja yang satu itu membuatnya sedikit 
rumit. "Yujin-ah, kau bisa bantu aku yang ini, hm?" 


Ahn Yujin mengerutkan dahinya, kedua pandangannya 
fokus pada deretan soal yang Minjoo tanyakan padanya. 
Lalu terkekeh miris. "Sayangnya, aku juga tidak mengerti." 


Minjoo menghela napasnya. Memainkan kedua pipinya 
dengan tatapan sedih. "Bagaimana ini," gumamnya sedih. 


Raut wajah yang semula tertekuk kini kembali terangkat, 
seolah mendapat ide cemerlang. Yang tak lain adalah 
Soobin. "Ah benar! Soobin pasti bisa. Ayo ayo semoga dia 
bisa!" 


Tapi Minjoo sudah lebih dulu terkejut saat bukunya tiba-tiba 
diambil. Beralih di tangan Beomgyu. Awalnya Minjoo merasa 
kesal sebab ia tak mengerti dengan Beomgyu yang sedari 
tadi diam namun tiba-tiba saja mengambil bukunya. 


Tapi kekesalannya meredup saat Minjoo melihat Beomgyu 
yang tengah fokus pada lembar kerja. 


Beomgyu hanya fokus pada soalnya. Tidak menghiraukan 
Minjoo yang menatapnya terang-terangan. Pemuda itu 
hanya sibuk untuk menorehkan tinta, menulis jawaban 
disana. 


Minjoo mengerjapkan matanya beberapa kali seperti orang 
linglung saat Beomgyu sudah kembali mengembalikan 
lembar tugas pada Minjoo. Mulutnya terbuka sedikit, 
matanya memerhatikan jawababan yang telah ditulis 
Beomgyu dengan sangat detail. 


"Wah, kau benar-benar mengerjakan ini? Waw, hebat! 
Beomgyu-yaa gomawo!" Minjoo terkekeh senang. Beomgyu 
tak menanggapi dengan minat, hanya menganggukan 
kepalanya sekali saja. 


"Oh! Ada apa Minjoo? Kau terlihat senang, dapat sesuatu?" 
Soobin baru saja kembali dari dapur dengan membawa 
sebuah nampan berisi minuman juga beberapa camilan. 
Menaruhnya di atas meja yang terbuat dari kaca. "Ayo 
makan dulu, aku sudah membuatnya susah layah, Iho." 


"Ckck, benarkah? Bukannya kau dibantu oleh Bibi Han? Tapi 
ya, terimakasih." Minjoo terkekeh. Gemas sekali pada 
pemuda itu. 


"Ayo makan dulu, setelah ini baru melanjutkan tugasnya. 
Well, aku sih tidak bisa mengerjakan jika perutku kosong." 
Soobin tertawa kecil, bergurau. Membuat Minjoo ikut 
terkekeh gemas. 


Namun gadis itu seolah ada merasa sesuatu yang 
mengganjal. Dia terus-terusan berpikir kenapa Yujin lebih 
banyak diam. Dan itu membuat Minjoo semakin bersalah 
saat Soobin baru saja mengacak rambutnya dengan 
senyuman yang masih melengkung lebar. 


Jujur saja, Soobin sangat gemas pada gadis itu. Membuat 
sebagian hatinya menghangat dan berpikiran apakah 
dirinya benar-benar menyukai Minjoo? 


To Be Continue 


Vote komennya juseyo btw follow juga boleh xixixi 


04 Smile 


Hasil yang telah mereka kerjakan mendapatkan nilai A. 
Antara lain adalah tugas fisika mereka. 


Kesalahpahaman yang terjadi menurut Minjoo dengan Yujin 
telah diselesaikan. Minjoo sendiri yang meminta maaf 
barangkali dirinya memang membuat salah pada Yujin. Dan 
Ahn Yujin memberikan alasan kenapa dirinya menjadi agak 
berbeda hari itu hanya karena sedang tidak mood. Alasan 
klise sebenarnya. 


Kim Minjoo merasa hari ini begitu melelahkan baginya. 
Mungkin pula dirinya akan melakukan sesuatu yang dapat 
membuat tubuhnya rileks kembali. Seperti bermain piano, 
misalnya. Maka setelah bel pulang berbunyi, gadis itu 
memilih untuk tetap diam di kelas hingga memastikan 
bahwa suasana disana sudah benar-benar sepi. Entah 
mengapa. 


Selagi menunggu semua murid beranjak meninggalkan 
kelas, Minjoo hanya berdiam di tempatnya sembari 
menikmati semilir angin yang berhembus menyapu Surai 
hitamnya. Yujin sudah pamit untuk pulang duluan karena 
ingin menjemput ibunya yang sedang dalam perjalanan 
menuju rumah sehabis menginap tiga hari dirumah 
neneknya, di Busan. Lima belas menit gadis itu menunggu. 
Dirinya ingin segera bertemu dengan piano, memainkan 
jemarinya diatas sana. Lantas dirinya segera beranjak 
mengambil ransel yang disampirkan di kursi lalu pergi 
meninggalkan kelasnya, menuju ruangan dimana piano 
tersebut ada. 


Hanya ini yang bisa dia lakukan untuk membuat hatinya 
tenang. Entah apa yang menjadi penyebab kalau hatinya 


belakangan ini merasa sedikit resah. Setelah menutup 
pintu, gadis itu segera mengambil duduk. Tasnya ia simpan 
di samping kursinya. 


Menghembuskan nafasnya sejenak, guna merilekskan, 
lantas Kim Minjoo segera menaikkan kesepuluh jemarinya 
ke atas, tepat diatas tuts-tuts pianonya. Alunannya tercipta 
dengan begitu indah. Matanya memejam meresapi. Minjoo 
merasa atmosfer disekelilingnya terasa begitu membuatnya 
nyaman. 


Bahkan dirinya tidak mengetahui kalau seseorang baru saja 
mengintip dari celah pintu yang terbuka sedikit. 


Eksistensi Choi Beomgyu masih berada di lapangan basket. 
Meskipun raganya disana, tapi dipastikan kalau pikirannya 
pergi entah kemana. 


Alunan itu. 


Pemuda tersebut masih sangat penasaran dengan siapa 
pelaku yang telah berhasil menciptakan alunan seindah itu. 
Hingga rasa penasarannya benar-benar membawanya untuk 
beranjak dari sana kemudian pergi menuju ruang musik. 


Dari jarak dua meter, Beomgyu bisa mendengar suara itu 
lagi. Alunan yang dimainkan sama saat pertama kali dia 
mendengarnya. Kali ini sangat jelas. Ada harapan besar di 
dalam dirinya bahwa dia akan bisa menemukan seseorang 
dibalik alunan tersebut. Keberanian menuntunnya untuk 
memegang kenop pintu. Jantungnya berdegup kencang. 
Hingga kenop pintu ia putar, lalu terlihat sedikit celah 
disana untuknya mengintip sedikit. 


Ada helaan nafas sedikit kecewa. Pasalnya pemuda itu 
hanya bisa melihat belakang tubuhnya. Karena dia memang 
baru mengetahui kalau posisi piano adalah membelakangi 


pintu masuk. Tapi tak apa, setidaknya Beomgyu bisa 
mengetahui orang itu, meskipun dirinya hanya bisa 
memastikan bahwa dia adalah seorang perempuan. 


Rasa-rasanya Beomgyu ingin mengucapkan puluhan kalimat 
terimakasih pada gadis itu karena berkat alunan yang dia 
mainkan, membuat suasana hatinya selalu merasa tenang. 
Tapi mungkin lain kali, jika Beomgyu bisa benar-benar 
memastikan siapa gadis itu. Lantas sekarang dirinya 
memilih untuk kembali menutup pintu tersebut tanpa harus 
membuat suara yang bisa-bisa gadis itu dengar dan 
mengetahui kalau seseorang sedang mengintipnya. Oh 
tentu, ini bukan soal ambigu. Beomgyu hanya mengintipnya 
bermain piano. Tidak ada yang salah. 


Tapi usahanya untuk tak mengeluarkan suara apapun harus 
sirna. Pintunya berderit. Pemuda itu gelagapan, lalu memilih 
untuk lari dari sana, kembali ke lapangan basket. Mungkin 
menunggu Soobin lebih baik daripada harus ketahuan oleh 
gadis piano itu. 


"Chingu-yaa-..." Soobin mengucapkan seperti sedang 
bernyanyi. Entah ada apa dengan pemuda itu. Dirinya 
menghampiri tiga orang yang sedang duduk dalam diam di 
ujung sana. 


Minjoo menatap Soobin dengan mata yang memicing 
memastikan kalau tidak ada yang salah dengan pemuda itu. 
"Kau tidak sakit, kan? Sikapmu yang tadi itu membuatku 
bergidik ngeri, jujur." Jari telunjuk dan tengahnya ia angkat 
membentuk huruf V. 


Soobin terkekeh mendengarnya. "Kalian harus 
mendukungku nanti! Tim basket kamu akan bertanding 
pekan ini. Ah- tepatnya Kamis besok." 

Pemuda itu nampak sangat bersemangat memberitahu. 


Raut wajah Yujin bergantian menjadi ikut ceria. Yang semula 
hanya memasang ekspresi seadanya. "Woahh, Daebak! Kami 
pasti akan mendukungmu." Soobin menanggapi dengan 
senyuman lebarnya hingga membuat deretan gigi rapinya 
terlihat. Jelas hal itu membuat Yujin merona. 


"Fighting!" Minjoo mengepalkan kedua tangannya lalu 
mengangkatnya ke udara. 


Beomgyu juga ikut tersenyum sendiri. "Semangat, Ayung!" 


Soobin merasa sangat senang. Dirinya mempunyai orang- 
orang yang akan selalu mendukungnya. "Terimakasih, 
sangat. Aku akan berusaha keras bersama timku." 


"Semangat latihannya!" Ucap Minjoo memberi semangat 
dengan senyuman lebar yang terpatri di wajahnya. Tentu 
membuat Soobin menghangat. 


Sekali lagi Soobin tersenyum, tangan kanannya ia 
lambaikan ke belakang sementara dirinya terus melangkah 
menuju pintu kelas. Bel sudah berbunyi lima menit lalu, 
omong-omong. Dan tentu saja Soobin harus lebih giat 
berlatih bersama tim basket. 


"Kau mau pulang sekarang atau tidak?" Minjoo mengalihkan 
atensinya pada Yujin yang baru saja bertanya padanya. 
Gadis itu sibuk mengemaskan peralatan tulisnya yang 
masih tergeletak diatas meja. 


Minjoo tersenyum menanggapi. "Tidak. Kau duluan saja." 


"Ya, baiklah. Aku duluan, sampai bertemu besok!" Yujin 
melambaikan tangannya pada Minjoo sebelum gadis itu 
beranjak keluar kelas. 


Atensi Minjoo beralih pada pemuda yang masih setia di 
bangkunya. Jari telunjuknya menunjuk pada pemuda itu 
yang tak lain adalah Beomgyu. "Kau, tumben sekali masih 
disini. Kenapa tidak ikut dengan Soobin?" 


Beomgyu menengok ke arah Minjoo yang ada di 
belakangnya. 


Ah, lagi-lagi ekspresinya selalu begitu. Batin gadis itu. 
"Aku ada urusan." Ujar pemuda itu tanpa nada. 


Lagi-lagi Kim Minjoo mendengus kesal. Beomgyu ini terbuat 
dari apa, sih?! Es? Tentu saja bukan, dia manusia. Ah yang 
tepat mungkin, manusia es? Manusia kutub? Oh ayolah, 
begini-begini juga Kim Minjoo merasa kesal dengan sikap 
yang terlampau dingin di diri pemuda itu. 


Pintu terbuka. Kedua retinanya langsung disuguhkan oleh 
sebuah piano besar di dalam sana. Kim Minjoo tersenyum 
lebar ketika dirinya memasuki ruangan itu. Seperti 
biasanya, gadis itu segera mengambil duduk di kursi kecil 
depan piano. Dengan segera, jemarinya langsung ia 
mainkan diatas tuts-tuts. Semuanya tercipta begitu indah. 
Minjoo sangat menikmati ini. 


Sesuai dengan ucapannya pada Minjoo beberapa menit lalu, 
Beomgyu benar-benar memastikan sesuatu. Kali ini dirinya 
ingin mengetahui siapa gadis piano itu. Setidaknya setelah 
bertemu, pemuda itu dapat mengucapkan kalimat 
terimakasih, atau barangkali memintanya untuk bermain 
untuknya. 


Kedua tungkainya menuntunnya untuk menuju lantai tiga. 
Menuju ruangan di ujung sana. Beomgyu tersenyum 
senang. Alunan itu kembali terdengar, yang artinya gadis 
itu sedang disana, sedang memainkan jemarinya diatas 


tuts-tuts piano. Entah mengapa, tetapi instingnya yang 
merasa kalau di dalam sana memang gadis itu. 


Dengan keberanian yang besar dan tanpa ragu, pemuda itu 
langsung membuka pintu. Dan benar saja, gadis itu yang 
sedang duduk disana, yang sedang memainkan alunan ini. 
Entah apa yang membuat keberanian Beomgyu terasa 
begitu melampaui batas. Pemuda itu hendak mendekati 
sang gadis. Tetapi benda yang terasa begitu familiar 
membuatnya stagnan ditempat, dengan dahi yang 
mengerut dalam. 


Beomgyu terus menatapi tas itu. Mencoba mengingatnya 
siapa yang memiliki tas seperti itu. Sepintas di kepalanya, 
bahwa tas itu mungkin tidak hanya satu di sekolah ini. Dan 
siapapun bisa memilikinya. Tapi Beomgyu berhasil tersentak 
sendiri kala dirinya mengingat kalau Minjoo juga memiliki 
tas seperti itu. Apa mungkin, tas itu memang miliknya? 
Tidak. Tidak mungkin. Gadis itu? Mana bisa? Gadis yang 
telah memporak-porandakan perasaannya selama ini? 
Astaga. 


Beomgyu menggelengkan kepalanya, mencoba untuk 
mengenyahkan pikiran tersebut. Untuk mencoba 
memastikan, pemuda itu dengan hati-hati melangkahkan 
kakinya mendekati sang gadis. Baru saja berjalan dua 
langkah, dirinya mendadak stagnan. Gadis itu 
menghentikan permainannya. Pemuda itu tak bergeming 
sama sekali. 


Jantungnya berpacu kencang kala gadis itu membuat 
gerakan. Kepalanya menengok ke arah Beomgyu. Tidak. 
Tidak. Ini bukan hantu. 


Ekspresi gadis itu terlihat jelas bahwa dirinya sama 
kagetnya dengan Beomgyu. Gadis itu refleks berdiri dengan 


kedua mata yang masih setia menatap Beomgyu dengan 
lebar. 


Kim Min Joo? 


Beomgyu merasakan perasaannya menjadi tak karuan. Mata 
mereka saling menatap satu sama lain. Tetapi Beomgyu 
segera mengerjapkan matanya berulang kali, hingga Minjoo 
pun ikut mengerjapkan lalu membuang pandangannya ke 
arah lain. Beomgyu berdeham pelan. 


Minjoo menggigit bibir bawahnya, satu tangannya ia 
kebelakang kan guna mengusap tekuk lehernya. "Ba- 
bagimana kau b-bisa ada disini?" Jantungnya berdetak 
kencang, dirinya benar-benar merasakan gugup yang 
merajalela di dalam tubuhnya. 


Beomgyu mencoba mengendalikan air mukanya. "ust 
listening." Ucapnya mencoba agar terdengar dingin. Minjoo 
terdiam tak mengatakan apapun. Membuat Beomgyu 
merasa kalau ini sedikit kelewatan, barangkali pemuda itu 
sudah mengganggu ketenangan Minjoo. "Jadi, selama ini 
kau yang memainkannya?" Minjoo hanya mengangguk di 
tempat. "Waktu itu, aku pernah kesini karena mendengar 
suara dentingan piano. Kupikir ada seseorang yang 
memainkannya, aku penasaran karena alunan itu sangat 
merdu bagiku. Jadi aku memastikannya untuk datang 
keruangan ini, tetapi aku tidak menemukan siapa pun disini. 
Dan apakah saat itu juga, kau yang memainkannya? Tapi," 
Beomgyu mengernyit, "Bagaimana bisa? Aku tidak 
menemukan siapapun disini. Sungguh." 


Entah harus merasa senang atau tidak, tapi baru saja Choi 
Beomgyu mengucapkan kalimat terpanjangnya selama ini. 
Diam-diam Minjoo tersenyum dalam hati. "Aku bersembunyi. 
Waktu saat aku memainkan alunannya, aku juga sedikit 


mendengar bahwa seseorang sedang melangkahkan 
kakinya menuju kemari. Ku pikir itu adalah staf sekolah 
yang mengecek keamanan, karena aku juga takut kalau- 
kalau kena marah karena memainkan alat musik disini 
tanpa panduan eskul. Jadi aku bersembunyi," gadis itu 
menggigit bibir bawahnya. Matanya menatap ruangan kecil 
yang ada disana, "Bersembunyi, disana." 


Beomgyu terkekeh. Dan sontak itu membuat Minjoo 
mengerjapkan kedua matanya berulang kali. Oh astaga! Ini 
suatu keberuntungan, atau apa? Yang jelas dirinya baru kali 
ini melihat Beomgyu tersenyum bahkan tertawa kecil. Dan 
Minjoo tak bisa menyangkal soal ketampanan Beomgyu 
yang bertambah berkali lipat. 


"Apa yang membuatmu sering kemari?" Gadis itu dengan 
penuh tanya. 


Beomgyu menaikkan bahunya, "Karena penasaran, 
mungkin?" Minjoo mengangguk mendengar jawaban 
Beomgyu. Pemuda itu terlihat sedikit ragu untuk 
mengucapkan permintaannya sekarang, "Apa boleh," 
tatapannya beralih pada Minjoo yang juga menatap pemuda 
itu, menunggunya melanjutkan. "Apa boleh, aku 
memintamu untuk memainkannya sekali lagi? Aku 
menyukainya, sungguh." 


Sejenak Minjoo melebarkan matanya. Tetapi sesegera dia 
merubah raut wajahnya menjadi tersenyum dengan sekali 
anggukan, menandakan bahwa gadis itu setuju untuk 
memainkan pianonya kembali. Kim Minjoo segera kembali 
duduk mempersiapkan jemarinya untuk kembali menekan 
tuts-tuts piano, memainkannya dengan seindah mungkin. 


Beomgyu mengambil duduk di seberang piano, karena 
disana juga terdapat kursi panjang. Pemuda itu bisa 


menatap gadis di seberangnya melalui celah piano. 
Beomgyu bisa melihat jelas ekspresi Minjoo. Gadis itu 
terlihat sangat mendalami, wajahnya cantik. Sangat cantik. 
Tanpa sadar pemuda itu ikut tersenyum. 


Terimakasih, Kim Minjoo. Kurasa mulai saat ini hariku akan 
lebih bermakna. 


To Be Continue 


05 Sguare Love 


Bel istirahat berbunyi sekitar sepuluh menit yang lalu. 
Eksistensi keempat sahabat itu yang tak lain terdiri Kim 
Minjoo, Ahn Yujin, Choi Soobin, dan Choi Beomgyu, tengah 
berada di kantin. 


Berbicara soal mereka berempat, hubungan Minjoo dengan 
Yujin baik-baik saja. Tapi rasanya, Kim Minjoo selalu berpikir, 
apakah Yujin masih sama seperti dulu? Karena jika saat-saat 
seperti ini, rasanya hanya Soobin dan Minjoo yang asik 
mengobrol. Beomgyu kembali menjadi Ice-man-nya, 
berbeda dengan kemarin disaat pertama kalinya Minjoo 
melihat seulas senyum tulus dari Beomgyu. Dan Ahn Yujin? 
Entahlah. 


Ini adalah hari Rabu. Yang artinya, besok adalah hari 
pertandingan Soobin dalam tim basket. 


Jam mata pelajaran terakhir baru saja usai. Begitu membuat 
jenuh termasuk Kim Minjoo yang mengikuti tanpa minat 
sama sekali. Matanya berulang kali mengatup. Bosan. 
Sungguh. Ekspresi suram yang terpatri hampir seluruh siswa 
yang ada di kelas itu kini terganti menjadi sumringah. 
Bagaimana tidak, bel pulang berbunyi. Seolah-olah itu 
adalah tanda kemenangan. Yes! Tak seperti biasanya, Minjoo 
lekas bergegas mengemaskan peralatan tulisnya yang 
berserakan di atas meja. Membuat Yujin sempat bingung 
padanya, karena biasanya dirinya memilih untuk tetap 
sejenak di kelas dari pada harus bersusah payah menerobos 
kerumunan siswa yang baru saja keluar kelas. 


Tidak ada pikiran lain selain bergegas dari sana, lalu 
memainkan piano. Agaknya  Minjoo sangat-sangat 


membutuhkan itu, untuk merilekskan pikirannya yang 
sempat kacau-balau tadi. 


Pintu ruangan terbuka. Sementara Minjoo sudah berada 
disana beberapa menit yang lalu. Artinya, seseorang baru 
saja memasuki ruangan yang sama dengannya setelah ia 
berhasil menyelesaikan sebuah lagu. 


Choi Beomgyu. Dia memasuki ruangan itu, menghampiri 
Minjoo yang masih duduk menatap juga padanya. 


"Apa yang membuatmu kemari?" Kim Minjoo bertanya 
sedikit heran. 


"Hanya ingin kesini, apa ada yang salah?" Beomgyu 
menjawabnya dengan kedua alis terangkat keatas. Setelah 
itu, lelaki itu menggigit bibir bawahnya. "Dan ya, kupikir 
juga kau sedang bermain piano. Makanya aku kesini." 


"Lagi pula, kenapa jika aku sedang bermain, atau tidak?" 


"Begini, sejujurnya, aku menyukainya." Pernyataan 
Beomgyu barusan membuat Minjoo melebarkan kedua 
matanya. Dengan cepat Beomgyu melanjutkan kalimatnya, 
"Aku menyukai alunan yang kau mainkan. Aku sangat 
menyukainya, sungguh." 


Kim Minjoo menganggukkan kepalanya dua kali. Hampir 
saja. Hampir saja dirinya merasa begitu percaya diri kalau 
Beomgyu menyukainya. Memang, Beomgyu menyukainya, 
maksudnya, menyukai alunan yang dirinya mainkan 
bersama piano. Bukan hal lain. 


Kadang pula Minjoo merasa sedikit heran. Mana sikap 
Beomgyu yang sebenarnya? Tetapi setelahnya Minjoo hanya 
mengedikkan bahunya acuh. Bukan urusannya juga. 


"Bolehkah jika kau memainkannya lagi? Aku ingin 
mendengarnya. Kau bisa meminta apapun sebagai 
bayarannya." Pinta pemuda itu. 


Minjoo menghela nafas. "Tidak perlu, aku akan 
memainkannya." Beomgyu tersenyum senang mendengar 
jawaban dari gadis itu. Minjoo juga tak berbeda jauh, dirinya 
merasa tak karuan saat melihat senyuman tulus baru saja 
terpatri di wajah Beomgyu. 


Bahkan dirinya masih stagnan, tak menunjukkan gerakan 
sedikit pun. Detak jantungnya berdetak cepat. Apa ini? 
Sialan. Kenapa hanya dengan melihatnya tersenyum saja 
bisa membuatnya tersipu. Tangannya bergerak menuju 
kedua pipinya. Panas. Gila! Beorngyu, kau memakai sihir 
apa, sih?! 


Minjoo menggelengkan kepalanya mencoba mengenyahkan 
hal aneh yang terus menghantuinya baru saja. Ini semua 
tentu karena senyum sialan itu. Sementara Beomgyu sudah 
duduk di seberang sana. Minjoo mengusap kasar wajahnya, 
berusaha kembali fokus dengan jejeran tuts pianonya. 


Baru saja gadis itu menarik nafasnya panjang-panjang, 
kedua matanya tak sengaja menatap Beomgyu dari balik 
piano. 


Sial. Tatapan mereka bertemu. 


Tolong, jangan lagi. Minjoo langsung mengalihkan pandang 
sebentar. Lekas menuntun jemarinya ke atas tuts-tuts piano. 
Berusaha memainkannya dengan sepenuh jiwa. 


Keduanya sama-sama menikmati. Hingga tak sadar, 
alunannya mulai memasuki tahap akhir  Minjoo 
menyelesaikannya dengan sempurna. 


"Aku sangat menyukainya. Sekali lagi, terimakasih." 
Beomgyu berucap sambil tersenyum hingga menampilkan 
deretan giginya yang putih dan rapi. 


Lagi dan lagi. Beomgyu membuat jantungnya berdebar. Oh 
ayolah, kau ini kenapa sih? Minjoo bertanya pada dirinya 
sendiri. 


Bagi Beomgyu sendiri, dengan mendengarkan permainan 
Minjoo pada piano itu membuatnya kerap kali merasa 
tenang saat mendengarnya. Jantungnya juga belakangan ini 
sering berdetak cepat kala bersama ataupun melihat gadis 
itu. 


Apa aku mulai menyukainya? Menyukai Kim Minjoo? 


Beomgyu selalu memastikan satu hal, kalau dirinya tidak 
menyukai gadis itu. Tetapi pikirannya hanya tertuju 
padanya. Baru saja dirinya memuji gadis itu, mengatakan 
kalau dirinya sangat menyukai permainan piano dari gadis 
itu. 


Kim Minjoo hanya terdiam menatapnya. Sesegera, Beomgyu 
mengalihkan pandangan. Dirinya sendiri merasa salah 
tingkah tingkah entah karena apa. 


"A-ah iya, terimakasih." Minjoo tergugup menjawabnya. 
Gadis itu melirik sejenak arloji berwarna peach yang 
melingkar di pergelangan tangan kirinya. "Oh! Ayo kita 
pulang. Sepertinya Soobin sudah selesai berlatih juga." 
Gadis itu segera beranjak memasang ranselnya di pundak 
lalu menuju pintu yang diikuti Beomgyu di belakang. 


Jujur saja, Choi Beomgyu merasa sangat senang bisa 
bersama Minjoo. Bahkan pemuda itu tak sekalipun 
menghapus senyumannya sedari tadi. 


Mereka berdua melangkah dalam keheningan. Hingga 
tungkainya telah sama-sama menginjak anak tangga 
turunan terakhir di lantai dasar. Akhirnya Minjoo 
memecahkan keheningan yang tercipta. "Eumm, Beomgyu- 
ya," Beomgyu menengok ke arah Minjoo dengan tatapan 
seperti bertanya 'apa?', Minjoo segera melanjutkan 
kalimatnya. "Aku sepertinya harus pergi duluan. Jadi, tolong 
sampaikan salamku pada Soobin ya, bilang padanya untuk 
semangat berlatih! Sampai jumpa besok, Gyu!" 


Beomgyu mengangguk lalu tersenyum. Minjoo membalas 
senyumnya, lantas gadis itu segera mengambil langkah 
untuk pulang tetapi suara Beomgyu yang memanggilnya 
barusan membuatnya harus berhenti dan menengok ke 
belakang. 


Beomgyu mengusap tekuknya yang tak gatal. Apa harus 
kuucapkan, atau tidak usah? Batinnya bingung. Dirinya 
menghela napas. "Aku hanya mau mengucapkan, hati-hati 
di jalan, Minjoo-ya." 


Kim Minjoo mengerjapkan kedua matanya berulang kali. 
Jantungnya berdetak abnormal. Tidak bisa dipastikan 
berapa kali jantungnya berjalan seperti ini saat bersama 
Beomgyu. Sialan memang pemuda itu. 


Tidak mungkin, kan. Tidak mungkin kalau aku menyukai 
Beomgyu. Minjoo memilih untuk berdeham. Mencoba segera 
mengalihkan wajahnya agar pemuda itu tak berhasil melihat 
pipinya yang sudah Semerah tomat. 


Minjoo kembali menatap Beomgyu setalah merasa 
jantungnya sendiri berjalan normal. Gadis itu memberikan 
anggukan dan senyuman. Lalu kembali berbalik untuk 
pulang. 


Beomgyu sendiri masih mencerna apa yang barusan dirinya 
katakan. Menyesal? Tidak juga. Tetapi yang disalahkan 
adalah, kenapa dirinya merasa sangat salah tingkah? 
Kenapa harus? Tapi yang kini ia pastikan adalah, pemuda itu 
telah jatuh pada gadis bernama Kim Minjoo. 


"Ayo Soobin! Kau pasti bisa! Ayo-ayo!" 

Minjoo berteriak penuh semangat. Hari ini hari penentuan 
bagi Soobin. Sudah berlangsung selama lima belas menit. 
Dan hebatnya, tim basket sekolah mereka berhasil 
mencetak angka 1-0. 


Suasana di dalam lapangan indoor begitu ramai. Yujin yang 
berdiri tepat di samping Minjoo terus memberi semangat 
pada Soobin. "Fighting Soobin!!" 


Berikutnya, semua pendukung dari sekolah kami bersorak 
gembira saat Soobin kembali mencetak angka. Pemuda itu 
sungguh lihai dalam bermain basket. 


Hingga tak terasa, waktu pertandingan sudah hampir 
selesai. Dan suara peluit wasit berbunyi. Layar yang tidak 
terlalu besar disana menunjukkan angka 2-1, hasil skor 
pertandingan. Tim basket Soobin berhasil menang. 


Semua pemain telah kembali ke pinggir lapangan. 
Mengistirahatkan tubuhnya. 


"Ini, kau pasti sangat haus." Ahn Yujin memberikan sebotol 
mineral pada Soobin yang kini tengah duduk di kursi yang 
tak terlalu panjang. 


Soobin menerimanya sepenuh hati. "Terimakasih." 


"Soobin-ah, ini ada handuk. Seseorang tadi menitipnya 
padaku. Aku tidak mengenalnya, tetapi sepertinya dia orang 


baik." Minjoo memberikan handuk kecil berwarna biru langit 
pada Soobin. 


"Terimakasih Minjoo-ya, jika kau bertemu dengan orang itu 
sampaikan juga rasa terimakasihku padanya, ya." Soobin 
tersenyum sambil mengacak gemas rambut Minjoo. 


Perasaan bersalah tiba-tiba masuk ke relung hatinya, 
mengingat Yujin juga ada disana. Minjoo tahu kalau Yujin 
bisa-bisa salah paham lagi padanya. 


"Aku duluan." Ketiganya menengok. Ternyata tanpa 
sepengetahuan mereka berdua, Yujin dan juga Minjoo, 
Beomgyu juga ikut menghampiri Soobin. Dan kini pemuda 
itu berucap pamit tanpa sekalipun mengucapkan selamat 
pada kakaknya. 


Hening. Minjoo merasa semuanya jadi berantakan entah 
karena apa. Agnes Yujin menghela nafasnya kasar sehingga 
membuat Minjoo dan Soobin menengok ke arahnya. 
"Selamat atas kemenangan tim-mu, Soobin-ah. Aku harus 
duluan, ada sesuatu yang harus ku urus." Yujin memasang 
senyum yang padahal minjoo tahu sekali itu hanya sebagai 
formalitas agar Soobin tak bertanya hal seperti, 'ada apa 
denganmu?' atau semacamnya. Yujin berlalu dari sana 
tanpa sedikitpun melirik pada Minjoo. 


Minjoo tahu betul kalau sahabatnya merasa cemburu. Tetapi 
juga dirinya tak pernah bermaksud sekalipun mendekati 
Soobin, apalagi dengan perasaan cinta seperti itu. Soobin 
cukup sebagai sahabat bagi Minjoo, tidak lebih. 


Setelah semua murid yang berada di lapangan tadinya kini 
sudah beranjak meninggalkan, dan lebih memilih untuk 
sekedar ke kantin atau apa, maka Kim Minjoo segera 
bergegas mencari Yujin setelah tadi selesai membantu 
Soobin membereskan tas pemuda itu. Padahal juga Soobin 


sudah meminta gadis itu untuk duluan saja, dan masalah 
botol air ataupun handuk, pemuda itu bisa menanganinya. 


"Yyjin-ah, untuk yang tadi.. itu.. aku tidak bermaksud apa- 
ap--" ucapan Minjoo terpotong. 


"Bukan apa-apa? Bukan apa-apa katamu? Apa kau lupa 
kalau ada aku disana?! Oh! Apa kau lupa juga soal aku 
menyukai Soobin? Kau lupa?" Yujin menatapnya datar. Lalu 
tersenyum sarkas. "Berhenti bersikap seolah-olah kau tidak 
tahu apa-apa. Jika saja kau bukan sahabatku, mungkin aku... 
Aish sudahlah." 


"Tapi yujin-ah, kau harus percaya kalau aku sama sekali 
tidak menyukai Soobin lebih dari sahabat. Kau mungkin 
salah paham." Minjoo mencoba menjelaskan. 


Yujin menatapnya nyalang. "Bagaimana ya? Berbicara 
kepercayaan, mungkin rasa percayaku padamu sudah 
semakin terkikis?" 


Minjoo tak percaya mendengarnya. "Tapi kita sahabat sejak 
dulu. Ku mohon Yujin, percaya padaku." 


Ahn Yujin mendecakkan lidahnya berulang kali sambil 
menggelengkan kepalanya. "Sahabat? Iya, memang benar. 
Tapi kurasa sekarang sudah tak berlaku. Mana ada sahabat 
yang bisa membuat sahabat lainnya merasa terluka? Jika 
kau memang sahabatku, seharusnya kau mengerti 
bagaimana perasaanku. Kau jelas tahu aku sangat menyukai 
Soobin, tetapi kenapa kau tak pernah sekalipun menolak 
padanya untuk tidak terlalu bersikap manis melewati yang 
namanya sahabat bagimu itu." Yujin tak berujar lagi, gadis 
itu memilih untuk balik badan, meninggalkan Minjoo disana 
dengan air mata yang lolos membasahi pipi. 


Minjoo berusaha keras menahan air matanya agar tak jatuh 
terlalu deras. Tetapi semuanya percuma. Yujin mengira 
dirinya menyimpan perasaan lebih pada Soobin. Minjoo tak 
tahu harus bagaimana lagi. Bukan Soobin, melainkan 
Beomgyu. Gadis itu sudah jatuh pada Beomgyu, bukan 
Soobin. 


Apa Yujin membencinya sekarang? Sudah pasti. Namun 
Minjoo tak akan berhenti, ia akan berusaha keras 
menjelaskan semuanya pada Yujin. 


Sementara Soobin, lelaki itu mengaku pada dirinya sendiri 
kalau ia sudah jatuh pada Minjoo. 


Cemburu? Itu yang dirasakan oleh Beomgyu saat Minjoo 
memberikan handuk kecil saat di lapangan beberapa saat 
lalu. Pemuda itu hanya terus berpikiran, 


apakah Minjoo menyukai Soobin? 
To Be Continue 


Ga rame ya? Yya yaudah:) tapi kalau masih baca, 
tolong Vote ya. Ku nulis juga pakai tenaga. 


Okay see u- 


06 Complicated 


Semuanya terjadi begitu saja. Ada dalam fase saling tidak 
mengetahui. Seperti yang terjadi saat ini bahwa: Beomgyu 
tidak mengetahui kalau Soobin menyukai minjoo. Begitu 
pula, dengan Soobin yang tak mengetahui kalau Beomgyu 
juga menyukai gadis yang sama ia sukai. 


Semenjak kejadian pertengkaran kecil kemarin, antara 
Minjoo dan juga Yujin, kini Ahn Yujin--gadis itu memilih 
berpindah tempat duduk. Yang semula berada tepat satu 
bangku dengan Minjoo setelah sudah dua tahun lamanya, 
kini memilih untuk duduk bersama So Hye. Mengingat, 
Minjoo sendiri tidak akrab dengan So Hye. 


Seolah persahabatan antara mereka berdua sudah memang 
tak berarti lagi, Yujin mungkin tidak semudah itu 
melupakan. Tetapi gadis itu terlihat sudah memiliki teman 
mainnya, menggantikan Minjoo. Minjoo yang melihat 
bagaimana Yujin tertawa, berbagi, bercerita bersama Yoo 
Nara membuat dirinya merasa sakit. Bagaimanapun, Yujin 
baginya sudah seperti saudara sendiri. Kemana-mana pasti 
selalu bersama. Tidak seperti sekarang, jangankan untuk 
bercanda, bertegur sapa saja tidak. Hah. 


Mungkin saat ini jika dirinya masih berada di kelas, melihat 
semuanya, maka akan kacau. Begitu pikir Minjoo. Maka 
gadis itu lebih memilih berkeliling di sepanjang koridor 
kelas. Atensinya mengeliling, kadang bibirnya tersungging 
ke atas secara ramah guna membalas sapaan beberapa 
teman kenalannya dari kelas lain. Hingga dirinya terjatuh ke 
lantai, karena baru saja menabrak seseorang. Entah 
menabrak atau di tabrak, tetapi konsekuensinya tetap 
seperti itu. 


Minjoo sedikit meringis, menepuk rok-nya yang barangkali 
sedikit kotor. Dahinya mengernyit kala menemukan uluran 
tangan tepat di depan wajahnya. Tak cepat membalas 
uluran tersebut, Minjoo hanya refleks mendongak. Seketika 
matanya melebar sempurna. "Jihoon?!" 


Pemuda di hadapannya juga memberikan reaksi yang sama 
terkejutnya. "Kim Minjoo? Kau?" 


Minjoo hanya tidak menyangka kalau Jihoon. Park Jihoon, 
anak dari sepupu ayahnya akan bersekolah disini. Minjoo 
memang mengetahui kalau pemuda itu akan berpindah 
sekolah dari Daegu. Tetapi juga tidak menyangka kalau akan 
disini, bertemu dengannya. 


Akhirnya Minjoo membalas uluran tangan Jihoon. Gadis itu 
tersenyum sangat lebar. "Aku benar-benar tidak mengira 
kau akan sekolah disini. Hah, tapi bagaimanapun aku tetap 
sangat-sangat senang bisa bertemu denganmu lagi." Jihoon 
sama senangnya seperti gadis itu. Pemuda itu terlalu 
bahagia hingga segera meraih tubuh Minjoo untuk di 
peluknya. Pikir Minjoo, biar saja beberapa yang 
memerhatikan mereka berasumsi sendiri dengan pikiran 
masing-masing, toh Jihoon adalah saudaranya. "Tinggimu 
semakin bertambah pesat saja, Hoonie! Aku jadi selalu 
pendek di matamu sekarang. Kau pasti akan senang 
meledekku nanti, benar huh?" Jihoon terkekeh mendengar 
penuturan Minjoo mengenai tinggi badan, sedari dulu gadis 
itu memang selalu ingin membuktikan bahwa tubuhnya 
lebih tinggi dari pada dirinya. Mungkin sekitar umur mereka 
sama-sama tujuh tahun? Lihat, sudah sangat lama. 


"Omong-omong, sudah berapa hari kau pindah kesini? Aku 
baru melihatmu sekarang." 


"Kemarin. Baru kemarin aku sekolah disini. Ayahku yang 
mengurus semuanya." Jawab Jihoon. Pemuda itu teringat 
sesuatu, lantas mengucapkan, "Dan ya, kelasku ada di 
sebelahmu. Sebenarnya saat mengetahui kau berada di 
kelas di sebelahku kemarin, aku mau menghampirimu. 
Tetapi ternyata aku terlalu sibuk mengurusi penggemar 
baruku disini." Ucapnya dengan nada angkuh yang dibuat- 
buat. 


Minjoo mendengus sejenak lantas tertawa diikuti Jihoon. 
"Jadi atas dasar apa kau mengasumsikan kalau mereka 
memang tertarik padamu? Menjadi penggemarmu?" 


Jihoon lantas menjawab dengan percaya diri. "Hei dengar, 
aku ini tampan Iho, dulu saja sewaktu sekolah di sana aku 
selalu mendapatkan kiriman surat dan coklat. Lumayan, 
kusimpan saja coklatnya nanti juga akan kuberi pada 
teman-temanku. Jika kau ada disana sudah pasti semua 
coklatnya akan kuberikan padamu." Celotehnya panjang 
lebar. "Dan ya, aku meminta bantuanmu, Minjoo-ya." 


Minjoo menaikkan kedua alisnya, menunggu kalimat 
selanjutnya yang akan diucapkan, mengenai kira-kira apa 
yang ingin Jihoon lakukan dengan meminta bantuannya. 


"Aku harus menghafal seluruh ruangan di sekolah ini, 
kemarin ketua kelasku sedang sibuk mengurusi sesuatu 
hingga tak sempat menemaniku. Jadi, kau mau tidak 
membantuku?" 


"Apapun untukmu, aku selalu siap membantu kapten!" 
Balas Minjoo seraya menaikkan sebelah tangannya 
membentuk hormat. Lantas Jihoon gemas sendiri lalu 
mengacak surai gadis itu. 


Pertemuan Minjoo dengan Jihoon ternyata membuat dua 
orang pemuda lainnya diliputi rasa cemburu dalam diri 


masing-masing. Tantu yang tak lain adalah Beomgyu dan 
Soobin. Memang dasar adik-kakak itu. 


Saat itu presensi Beomgyu sedang menuju toilet. Tetapi 
langkahnya terhenti kala Minjoo, gadis yang ia sukai 
setengah mati, sebut saja sudah mencintai, terlihat sedang 
berpelukan dengan seorang pemuda. Rasanya, Beomgyu 
baru melihat pemuda itu ada disini. Murid baru? Wah sangat 
tidak mungkin kalau murid baru bisa senekat itu untuk 
memeluk salah satu siswi disini, apalagi Kim Minjoo. Banyak 
asumsi yang di pikirkan oleh Beomgyu. 


Bagaimanapun, Beomgyu merasa cemburu. Sangat. Pemuda 
itu akhirnya mengurungkan niatnya untuk pergi ke toilet 
dan lebih memilih menuju kembali ke kelas. Kekanakan, 
memang. 


Minjoo dan Jihoon bergandengan tangan kala itu, menurut 
mereka berdua, seperti itu adalah hal biasa, sekalipun ini di 
sekolah. Membuat Soobin diliputi rasa yang sama seperti 
yang Beomgyu rasakan. Soobin hanya menatap tajam ke 
arah Jihoon dari jauh mengingat dirinya hendak menuju 
kelas setelah dari lapangan tadi untuk membahas tentang 
tim basketnya itu. Pemuda itu akhirnya mendengus kesal 
sambil menghentakkan kakinya menuju kelas. Sama 
kekanakannya seperti adiknya. 


Jam istirahat masih tersisa sekitar dua puluh menit. Dan 
sampai saat ini pun Minjoo belum mengisi perutnya yang 
sedari tadi sudah berbunyi mengingat gadis itu membantu 
Jihoon untuk menunjukkan seluruh ruangan yang terdapat 
di sekolahnya. 


Menyadari gelagat Minjoo yang beberapa kali memegangi 
perutnya, lantas Jihoon bertanya, "Kau lapar?" Pertanyaan 
yang sedikit retorik, tetapi masih tetap Minjoo balas dengan 


anggukan. "Ayo ke kantin bersamaku, aku akan mentraktir 
hitung-hitung membayar tenagamu sudah membantu 
menunjukkan seisi sekolah." Lantas Minjoo tersenyum riang 
hingga deretan giginya yang putih dan rapi itu terlihat. 


Setelah menghabiskan makannya di kantin tadi, Minjoo 
segera meminta Jihoon untuk kembali ke kelas bersama, 
teringat kelas mereka yang memang bersebelahan. Hingga 
tibanya di kelas, Minjoo hanya terheran sendiri kala 
mendapati Beomgyu dan juga Soobin yang terlihat 
menghindari dirinya. Gadis itu hanya mengedikkan bahunya 
lalu beranjak menuju bangkunya. 


Minjoo semakin dibuat jengah. Tidak ada yang berubah 
semenjak pertemuannya dengan Jihoon. Bukan masalah 
besar, hanya saja sekarang Beomgyu dan Soobin tak lagi 
banyak bicara pada dirinya. Sekilas hanya menanyakan 
tentang tugas, tidak ada hal lain. 


Sebenarnya, Minjoo tak terlalu terbiasa merasa seperti 
dihindari. Jika dibilang sudah bergantung pada sahabatnya, 
maka sedikitnya Minjoo akan mengakui itu. Jadi, jika 
sekarang ketiganya menjauhinya, Minjoo merasa sangat 
sendirian dalam sepi. Sedikit jujur, hatinya memang merasa 
tak lega dan sesak saat setiap berpapasan dengan salah 
satu diantara mereka. 


Minjoo berulang kali memikirkan kalimat apa yang pantas 
untuk ia tanyakan setidaknya pada Beomgyu atau Soobin, 
karena menurut gadis itu, Yujin sudah sangat susah untuk 
dirujuk kembali. 


"Beomgyu, apa kau sedang ada masalah? Setidaknya 
berbicaralah padaku." Tanya gadis itu ragu-ragu saat 
Beomgyu baru saja memasuki kelas dan hendak duduk di 
kursinya. Beomgyu hanya memberi reaksi dengan tatapan 


lurusnya, seolah sangat tak peduli. Lalu segera memilih 
duduk di kursinya. Minjoo membuang napasnya pasrah. 


Tatapan murung terlihat menguasai air mukanya. Tetapi 
berganti sedikit riang saat kedua matanya melihat Soobin 
baru saja memasuki kelas. Mungkin ada sedikit penerangan 
disini. Pikirnya. 


"Apa hari ini tim basketmu akan berlatih?" Tanya Minjoo 
basa-basi, jujur saja. 


Soobin hanya menjawab seadanya saja dengan sebuah 
anggukan samar tanpa pandangan menatap gadis itu. 
Mungkin baru saja Minjoo memikirkan akan ada sedikit 
penerangan saat Soobin memasuki kelas, ternyata gadis itu 
kembali mencabut kata-katanya. 


Sungguh Minjoo tidak terbiasa dengan situasi ini. Ada 
sebagian yang hilang menurutnya. 


Bel pulang baru saja berbunyi beberapa detik lalu. Kepala 
Minjoo rasa-rasanya ingin pecah mengingat semuanya 
berjalan sedikit kacau. Atau lebih kacau. Maka dari itu, gadis 
itu memilih seperti biasa, beranjak dari kelas lalu menuju 
ruang musik. 


Minjoo tak habis pikir apa salahnya hingga semua 
sahabatnya menghindarinya. Sepanjang jalan melewati 
koridor, Minjoo hanya melamun dan melamun. Kendati 
hanya terhitung tidak lebih dari satu bulan, tetapi bagi 
Minjoo itu sudah terlalu lama. Minjoo merasa sepi, dirinya 
jujur merindukan kebersamaan dengan mereka. Waktu 
istirahatnya sekarang hanya ia habiskan untuk makan 
sebentar di kantin bersama Jihoon, setelahnya memilih 
untuk diam di kelas. 


Menggelengkan kepalanya sekali, Minjoo lantas membuka 
kenop pintu setelah sampai di depan ruang musik. 

Katakanlah kalau Minjoo seorang gadis yang cengeng, 
sebab itu memang yah, sedikit benar. Buktinya saat ini 
gadis itu tanpa menyadari atau memang sedikit sadar, air 
matanya jatuh melewati kedua pipinya. Begini, dalam hidup 
gadis itu, apapun yang sudah ia nilai sebagai hal penting, 
bahkan sangat penting, lalu sesuatu yang penting itu 
hilang, maka Minjoo akan meluapkannya dengan menangis. 


la menyeka air matanya dengan punggung tangannya. 
Mendongak agar air mata tak kembali jatuh. Lantas segera 
mendekati piano, benda yang sudah biasa gadis itu 
gunakan untuk meluapkan semua yang dirasanya. 


Kembalilah seperti semula. 


To Be Continue 


07 Jealous 


Kesalahpahaman terjadi lagi. Inilah kenapa masa remaja 
bisa dibilang sebagai masa yang cukup rumit. Banyak yang 
mempunyai ego, apalagi rasa cemburu. Seperti halnya yang 
dirasakan oleh Beomgyu. Sejak dirinya melihat Minjoo 
bersama seorang pemuda, perasaan cemburu selalu 
menguasainya. Ini sudah terhitung seminggu dirinya 
mencoba menghindari presensi Kim Minjoo. Jujur saja, 
dirinya sangat rindu berbicara dengan Minjoo. Silahkan saja 
katakan kalau mereka sangatlah kekanakan. Tapi memang 
betul adanya. 


Pemuda itu lebih banyak menghabiskan waktunya di 
sekolah sendirian. Dan entah mengapa, kali ini hatinya ingin 
sekali menuntunnya untuk pergi menuju ruang musik 
sebelum pulang. 


Dirinya menghentikan langkahnya saat sudah mencapai 
depan ruangan yang ditujunya. Hatinya mendadak sakit, 
pasalnya pemuda itu mendengar jelas alunan piano. Tentu 
Beomgyu mengetahui siapa yang sedang memainkannya. 


Kim Minjoo, gadis itu. 


Ada bagian dari hatinya ingin sekali untuk menemui gadis 
itu. Hanya saja, dirinya merasa tidak bisa. Sudah dikatakan 
kalau pemuda itu terlalu cemburu. 


Akhirnya yang dilakukan oleh pemuda itu hanya diam, 
selama beberapa menit lalu menghembuskan napasnya dan 
memilih pergi dari sana. 


Kim Minjoo-gadis itu menyelesaikan alunannya. Dadanya 
terlalu merasa sesak. Apa semuanya harus seperti ini? Apa 
salahnya? Berulang kali gadis itu selalu bertanya dalam 


benak, apa kesalahannya? 

Cukup teman bercerita. Minjoo hanya butuh seseorang yang 
bisa menenangkannya. Tapi pada siapa? Jika dulu dirinya 
memiliki masalah apapun, maka Yujin yang akan setia 
mendengarkan dan memberi solusi. 


Gadis itu menarik nafasnya panjang-panjang. Sudah hampir 
setengah jam dirinya berada di ruangan ini. Dan kali ini 
memilih beranjak meninggalkan ruangan tersebut. 


Langkahnya terhenti saat sampai di lapangan dasar. Kedua 
netranya melihat Soobin sedang berada disana, tentu 
dengan tim basketnya. Tatapan mereka sempat bertemu, 
tetapi pemuda itu dengan sangat acuh segera 
mengalihkannya, kembali menyibukkan diri untuk 
berbincang dengan temannya. 


Lagi. Dan lagi. 


Sudah tidak terhitung berapa kali dirinya menarik dan 
menghembuskan nafasnya panjang-panjang. Segera 
beranjak dari sana-pulang. 


Minjoo tidak nyaman dengan situasi seperti ini. Apakah 
semuanya bisa kembali seperti semula? 


Kedua mata Minjoo terlihat sembab karena entah atas dasar 
apa dirinya menangis semalaman. Selama berjalan 
menyusuri koridor sekolahnya, dirinya selalu menundukkan 
kepala. Tidak ingin seseorang melihat kondisi wajahnya saat 
ini yang mungkin terlihat sedikit berantakan. 


Namun baru saja dirinya tak sengaja menabrak seseorang. 
Kepalanya terasa berat jika harus mengangkatnya, maka 
dari itu Minjoo terus menunduk. Tidak sekalipun 
mengucapkan kata maaf karena telah menabrak seseorang. 


"Maaf, aku tidak sengaja." Minjoo terdiam di tempatnya. 
Seseorang yang baru saja ditabraknya, atau yang menabrak 
setidaknya-berbicara padanya. Yang membuat Minjoo 
terdiam adalah, gadis itu tahu betul siapa orang itu. 


Kim Minjoo akhirnya mendongakkan kepalanya, menatap 
sepasang mata yang dihadapannya yang juga kini 
menatapnya tanpa ekspresi sedikitpun. 


Choi Beomgyu mengalihkan tatapannya ke arah lain. Tidak 
mengucapkan kalimat atau kata lagi, pemuda itu lantas 
segera membalikkan badan meninggalkan niatnya yang 
mulanya ingin pergi ke toilet. Tetapi sebelum pemuda itu 
benar-benar pergi, Minjoo sudah lebih dulu menarik 
lengannya. Membuat pemuda itu berhenti di langkahnya 
yang pertama. 


Menunggu apa yang kiranya dikatakan gadis itu, tapi nihil. 
Beomgyu tidak mendengar Minjoo mengatakan sesuatu. 
Lantas dirinya membalikkan badan. Menatap sepasang 
netra milik Minjoo dengan datar. Lantas bertanya dengan 
nada dingin semampunya. "Apa?" 


Entah ada apa dengan dirinya, Minjoo merasa belakangan 
ini dirinya begitu cengeng. Saat ini saja Minjoo sedang 
berjuang menahan air matanya agar tidak jatuh. Hanya 
karena Beomgyu bertanya padanya dengan nada yang 
sangat dingin? Hanya karena itu? Entahlah. 


"Jika tidak ada yang ingin kau bicarakan, segera lepaskan 
tanganku." 


"Tunggu." Minjoo segera berujar saat Beomgyu hendak 
kembali membalikkan badannya. "Kenapa kau 
menghindariku belakangan ini? Ada apa sebenarnya?" 


Beomgyu memicingkan kedua matanya lantas mendengus 
pelan, tetapi masih terdengar oleh Minjoo. "Kenapa? Kenapa 
kau tidak pikir sendiri?" 


"Kumohon, beritahu padaku. Apa kesalahanku? Apa yang 
membuatmu seperti ini? Aku sudah sering memikirkannya 
sendiri, tetapi sama sekali tidak menemukan jawabannya." 


Jihoon. Namanya Jihoon. Siapa dia?" 


Kini Minjoo menatap Beomgyu bingung. Jihoon? Ada apa 
dengannya? "Jihoon?" 


"Kau melupakan kami semenjak bersama dengan pemuda 
itu. Apa dia kekasihmu? Jika benar, berarti kau lebih 
mementingkan seorang kekasih dari pada sahabat, begitu?" 


"Kau berpikir Jihoon adalah kekasihku?" yang padahal 
kaulah orang yang kusukai selama ini. Tentu Minjoo tidak 
mengatakannya. 


"Tidak usah basa-basi. Jelaskan, atau tidak sama sekali." 


"Jihoon saudaraku." Minjoo masih menatap kedua netra milik 
Beomgyu. "Dia anak dari sepupu ayahku. Sekarang kau 
tahu, dia bukan kekasihku. Kami saudara." 


Beomgyu rasanya malu sendiri. Apa sudah terlalu kekanak- 
kanakan dirinya selama ini? Hah. Benar-benar. Lantas 
dirinya mengangkat sebelah tangannya untuk menyentuh 
dagu gadis dihadapannya kini. 


Tatapan milik Beomgyu berubah lirih. Ada rasa bersalah 
dalam matanya. "Aku minta maaf. Aku terlalu kekanakan, 
benar?" 


"Tidak. Aku juga minta maaf." 


"Sudahlah. Aku benar-benar minta maaf, oke? Sekarang 
tersenyumlah." Beomgyu mengulas senyum di wajahnya 
yang membuat Minjoo juga ikut tersenyum. "Ayo, kita ke 
kelas. Sebentar lagi belnya akan berbunyi. Bisa-bisa 
dihukum jika telat masuk nanti." 


Minjoo mengernyitkan kedua alisnya saat tangannya 
digenggam erat oleh Beomgyu. Walau begitu, hatinya juga 
tidak berjalan dengan normal. Ini terlalu bahaya untuk 
jantungnya. Beomgyu menggandengnya selama meniti 
koridor. Diam-diam pula, Kim Minjoo tersenyum. Hatinya 
menghangat. Apakah Beomgyu memiliki perasaan yang 
sama padanya? Tidak. Tidak. Jangan terlalu percaya diri, 
Kim Minjoo. 


Selama keduanya berjalan menuju kelas seraya 
bergandengan, ternyata ada presensi lain yang 
memerhatikan mereka berdua. 

Membuat perasaan cemburu bertambah lebih besar pada 
Minjoo. 


Beberapa menit lalu, Soobin hendak pergi ke perpustakaan, 
namun dirinya terhenti di tempat saat melihat adiknya-Choi 
Beomgyu-sedang bersama dengan Minjoo. Gadis yang 
selama ini dia sukai. Bahkan Beomgyu dan Minjoo 
bergandengan tangan? Apa-apaan ini. 


Jika tidak mengingat kalau Beomgyu adalah adiknya, 
mungkin dirinya tidak bisa untuk mengontrol emosi. 


Minjoo berpikir, kemarin adalah pertamanya dan itu dengan 
Beomgyu. Maksudnya adalah, kemarin adalah hari pertama 
dirinya kembali berbaikan, dan Beomgyu menjadi yang 
pertama. Dan hari ini, mungkin hal yang serupa akan 
terjadi. Soobin mengajaknya untuk bertemu di taman 
belakang sekolah. 


Mungkin pemuda itu akan mengajaknya berbaikan sama 
seperti Beomgyu kemarin. 


Atau, tidak? 


Maka setelah jam istirahat berbunyi, Minjoo segera 
melangkahkan kakinya menuju taman, tidak sampai 
menunggu lama, Soobin datang menemuinya. Sudah 
hampir lima belas menit, tetapi tidak ada satupun dari 
mereka yang membuka suara. Hingga, 


"Minjoo-ya." 
“"Soobin-ah." 
Soobin dan Minjoo membuka suara di waktu yang sama. 


Minjoo mengerjapkan matanya dua kali. "Hmm? Y-ya?" 
Minjoo sebenarnya tidak tahan jika harus terus menatap 
Soobin. Entah mengapa. Karena itu dirinya memilih 
menundukkan kepalanya. 


"Tatap aku." Ucap Soobin. Terkesan nada tegas. Maka dari 
itu, Minjoo dengan pelan-pelan mengangkat kepalanya 
menghadap Soobin. "Kau-dengan pemuda bernama Jihoon 
itu-apa hubunganmu dengannya?" 


Awalnya Minjoo merasa heran. Kenapa harus Jihoon lagi? 
Memangnya dirinya dan Jihoon terlihat seperti apa? Tapi 
Minjoo tidak ambil pusing lagi. "Jihoon saudaraku. Dia anak 
dari sepupu ayahku." 


Soobin menganggukkan kepalanya. Dalam hatinya, pemuda 
itu menyesal karena telah menjauhi Minjoo hanya karena 
perihal ini. "Lalu, kenapa kemarin kau bergandengan tangan 
dengan Beomgyu?" 


Minjoo sekali lagi bingung. Apakah dirinya bertemu dengan 
Soobin hanya untuk ini? Tetapi jika tidak begini, mungkin 
dirinya dengan pemuda itu tidak akan berbaikan. Untuk 
pertanyaan yang satu itu, dirinya harus menjawab apa? 
Tidak tahu. Minjoo sama sekali tidak tahu harus menjawab 
apa. 


Sementara Soobin masih menunggu jawaban dari Minjoo. 
Tapi rasanya gadis itu tidak akan menjawab. "Ya sudah 
lupakan saja. Omong-omong, aku hanya ingin meminta 
maaf padamu." 


"Seharusnya aku yang meminta maaf padamu." 


"Untuk apa? Kau tidak salah. Aku yang selama ini sudah 
mencoba menghindarimu. Tapi nyatanya aku tetap tidak 
bisa." Dengan tidak terduga, Soobin menarik gadis itu ke 
dalam pelukannya. Sementara Minjoo spontan membulatkan 
kedua matanya. 


Sementara seseorang di balik pohon sedang memerhatikan 
mereka. Rasanya emosi begitu memuncak. Ahn Yujin- 
mengepalkan kedua tangannya. "Apa harus begini? Kau 
benar bukan sahabatku ternyata, Minjoo. Kali ini kumohon, 
biarkan perasaan benciku tumbuh. Aku tidak akan tinggal 
diam." 


Biarkan saja dirinya dikatakan terlalu berlebihan. Tapi 
memang benar, cinta dapat membutakan. 


Choi Soobin melepaskan pelukannya. Dan Minjoo masih tak 
melakukan pergerakan apapun. Ini terlalu mendadak. Saat 
hendak beranjak dari sana, Soobin mengambil tangan 
mungil milik Minjoo dan pemuda itu menggandengnya 
dengan erat. "Minjoo-ya, terimakasih." 


Minjoo hanya refleks mengangguk menanggapi. Tangannya 
masih digenggam oleh jemari Soobin. 


Setelah tadi Yujin yang berhasil memerhatikan mereka 
berdua, kini presensi lain ikut memerhatikan. Choi Beomgyu 
merasa kemarin yang dilakukannya hanyalah sia-sia saja. 
Bisa dibilang dirinya terlalu mudah cemburu. Tapi Soobin 
adalah kakaknya, lebih jika dia mengalah,kan? Bukan 
begitu? 


Saat bel pulang akan berbunyi beberapa menit lagi, Minjoo 
menghampiri Beomgyu yang kini sedang mengemaskan 
barangnya. "Beomgyu-ya, apa setiap hari kau selalu 
menunggu Soobin?" 


Beomgyu tidak mengalihkan atensinya barang sebentar pun 
pada Minjoo. Dirinya masih sibuk mengemas tetapi sempat 
menjawab. "Mungkin. Baiklah aku pulang duluan." 


"Tunggu," Minjoo menahan lengan Beomgyu yang hendak 
beranjak dari sana. "Ada apa denganmu? Apa kau marah 
lagi padaku?" 


"Lebih jelasnya, aku tidak pernah sekalipun marah padamu 
Minjoo-ya." 


"Begitukah?" Beomgyu hanya mengangguk menanggapi. 
"Ya. Aku duluan. Hati-hati pulangnya." 


Meskipun begitu, Minjoo merasa Beomgyu sedikit marah 
atau apa pun itu kepadanya. Atau mungkinkah dirinya yang 
terlalu berlebihan? 


To Be Continue 


08 Yujin 


Mungkin bagi mereka yang mengalaminya bisa menilai 
bahwa hari ini, hari yang terumit selama mereka hidup. 
Tentu saja yang merasakan adalah Kim Minjoo, Choi 
Beomgyu, Choi Soobin dan Ahn Yujin, mungkin? 
Kesalahpahaman yang satu terselesaikan, lalu muncul 
kesalahpahaman yang lainnya. 


Meski terlihat saling memiliki emosi pada diri masing- 
masing, namun tidak membuat Choi Beomgyu acuh begitu 
saja pada sang kakak yang tak lain adalah Choi Soobin. 
Seperti halnya saat ini, di kediaman keluarga Choi. 
Beomgyu memilih untuk menemui Soobin barangkali untuk 
sekedar mengobrol. Sambil menuruni anak tangga, 
Beomgyu menyapa Soobin dengan penuh nada. "Ayung- 
Soobin hyung--" Sementara Soobin tak menyauti. Dirinya 
sedang asik menonton sebuah film di televisi. 


Merasa dihiraukan, Beomgyu mengerucutkan bibirnya. Hei 
lihat ini, bahkan sikapnya berubah kapan saja. Hah, 
sudahlah tidak mengerti dengan bocah berdua ini. Beomgyu 
ikut duduk di sofa merah disamping Soobin. Masih 
memerhatikan saudaranya itu yang sedang fokus menonton, 
Beomgyu menggoyangkan bahu milik Soobin hingga 
membuat pemuda itu mengalihkan atensinya pada 
Beomgyu. "Apa? Kenapa? Aku juga heran kenapa sikapmu 
kadang seperti anak kecil." Lantas Soobin menggelengkan 
kepalanya. 


Beomgyu memutar kedua bola matanya. "Tidak tahulah. 
Dari sananya mungkin." Soobin hanya mengedikkan 
bahunya, lantas memilih untuk kembali memfokuskan 
menonton sebelum Beomgyu kembali menggoyangkan 


bahunya memintanya untuk memberikan atensi 
sepenuhnya pada sang adik. "Ayung, aku ingin mengatakan 
sesuatu padamu. Jadi tolong dengarkan aku dengan baik." 


Menaikkan sebelah alisnya lantas Soobin berujar. "Baiklah. 
Baiklah. Apa yang ingin kau katakan?" Lantas untuk serius 
mendengarkan apa yang akan dikatakan oleh Beomgyu, 
Soobin mengambil opsi untuk mematikan televisi. 


"Berjanjilah kau tidak memberitahukan siapapun saat ini. 
Hanya untuk saat ini, mungkin." Soobin yang 
mendengarnya, mengangguk menanggapi. "Umm, jadi 
begini, aku... Ya," Sebagian diri Beomgyu merasa sangat 
ragu untuk mengatakannya. 


Soobin mendengus kesal ditempatnya. Tidak sabar pula 
menunggu apa yang akan dikatakan saudaranya. "Yak, 
cepatlah, apa yang ingin kau katakan. Katakan dengan 
jelas." 


Beomgyu menggigit bibir bawahnya lalu menarik nafas 
panjang-panjang. "Aku... Aku sepertinya..." Jantungnya 
seolah ingin melompat keluar, Beomgyu merasakan peluh 
bersarang di pelipisnya. "Aku, sepertinya aku menyukai 
Minjoo. Ya, aku menyukai Kim Minjoo. Tidak. Tidak. Bahkan 
aku menyayanginya, aku.. aku mencintainya, Ayung." 


Deg. 


Bagaikan terkena anak panah, hati milik Soobin sangat 
terasa sakit. Sakit sekali. Sementara Beomgyu, pemuda itu 
merasa kalau pipinya memanas. 


Ternyata dugaanku benar, kau menyukai Minjoo. Bahkan kau 
mencintainya. Apa kau tidak tahu sama sekali kalau aku 
juga mencintai gadis itu? Gyu, kita mencintai orang yang 
sama! 


Jika ditelisik lebih dalam, bisa dilihat bahwa dikedua mata 
Soobin ada kilatan emosi disana. Antara sakit, dan marah. 
Semuanya bersatu. Ingin bila dia meledakkan semuanya, 
namun Soobin masih tahu posisinya. Maka dari itu, dia 
masih mencoba untuk mengurungkannya. 


Apa kali ini aku boleh melupakan statusku sebagai 
saudaramu? Apa aku boleh egois kali ini? Kali ini saja, 
bisakah? Lantas Soobin memilih untuk mengangguk dan 
menepuk bahu milik Beomgyu. Menampilkan senyumnya, 
seolah pemuda itu memang tidak apa-apa kalau Beomgyu 
mencintai gadis itu. 


Sebenarnya, Beomgyu sendiri merasa sedikit tidak enak 
pada Soobin. Sering kali dirinya berpikir apakah Soobin juga 
menyukai Minjoo atau hanya menganggapnya sebatas 
sahabat. Apalagi saat tadi dirinya melihat Soobin juga 
menggandeng tangan Minjoo saat hendak menuju kelas. 
Setelah dirinya mengatakan semuanya, Soobin hanya 
mengangguk dan tersenyum. Lalu setelahnya pemuda itu 
beranjak menuju kamarnya tanpa mengatakan apapun. 


Selama menaiki anak tangga saja, Soobin masih bergelut 
dengan pikirannya sendiri. Apa yang harus dilakukannya? 
Apa? Kepalanya terasa ingin pecah, maka dari itu dirinya 
memilih untuk segera membaringkan badan di ranjangnya. 
Menaikkan satu lengannya untuk menutup mata. Mencoba 
agar segera terlelap. Dan tak lama kemudian dirinya terjun 
ke dalam mimpi. 


Aku mencintai Won-young, apa kau tahu? 
Wah pasti suatu saat aku akan mengajaknya berkencan. 
Aku sangat-sangat mencintainya. 


Jangan harap seseorang bisa merebutnya dariku. 


Sekelebat bayangan masa lalunya berputar bagaikan 
potongan film. Peluh bercucuran di dahi milik Soobin. 
Pemuda itu terbangun mendadak. Menyeka keringatnya 
dengan lengan, lalu mencoba mengatur nafasnya. 


"Apakah yang terjadi di masa lalu akan terulang lagi? Apa 
akan selamanya aku harus mengalah? Tidak. Tidak 
mungkin." Soobin mengusap wajahnya kasar. "Jika memang 
seperti itu, maafkan aku Beomgyu. Kali ini aku tidak akan 
mengalah lagi. Lupakan sejenak statusku yang merupakan 
saudaramu. Mungkin dulu kau yang mendapatkan Won- 
young. Saat itu aku ingat jelas bahwa kau menyatakannya 
di hadapanku yang padahal kau tahu aku juga mencintai 
gadis itu. Namun sekarang, sekarang aku akan berusaha 
keras untuk mendapatkan Kim Minjoo." 


Saat Kim Minjoo tengah menikmati makan siangnya, 
ponselnya berdering sekali menandakan satu notifikasi 
masuk. 


Sebuah pesan dari Ahn Yujin. Lantas Minjoo segera 
membukanya. 


Pulang sekolah nanti temui aku di halaman belakang 
sekolah. Ada yang ingin ku bicarakan padamu. 


Baiklah. 


Senyum tipis terpatri diwajahnya. Apa Yujin ingin bertemu 
dengannya untuk berbaikan? Ah semoga saja. Omong- 
omong, meskipun dirinya dengan Soobin dan Beomgyu 
telah berbaikan, tetapi sekarang belum bisa bersama lagi? 
Apa sesuatu terjadi lagi? Tidak tahu. Dirinya sama sekali 
tidak tahu. 


Bel pulang baru saja berbunyi. Minjoo mengedarkan 
atensinya ke seluruh penjuru kelasnya. Tidak ada Ahn Yujin. 
Apa dia sudah lebih dulu menunggu disana? Maka gadis itu 
memilih untuk segera mengemaskan peralatan tulisnya 
yang berada di atas meja lalu memasukkannya ke dalam 
ransel. Hendak menyapa Beomgyu dan Soobin, tetapi kedua 
pemuda itu sudah lebih dulu meninggalkannya. Minjoo 
menghela nafas di tempatnya. 


Kedua tungkainya menuntunnya menuju halaman belakang 
sekolah. Sesampainya disana, Minjoo tidak menemukan 
sedikitpun tanda ada orang disana. Kedua netranya 
mengeliling mencari keberadaan Yujin. Apa tidak jadi? 


Sampai menunggu hampir lima menit, tidak ada Yujin atau 
siapapun yang dia lihat disana. Lantas gadis itu memilih 
untuk pergi saja. Tetapi saat hendak melangkahkan kakinya, 
suara yang dikenalinya terdengar ditelinga. Membuat 
dirinya mengurungkan niat untuk pergi dari sana. 


"Ternyata kau sudah disini. Aku barusan harus pergi ke toilet 
dulu. Maaf menunggu lama." Ahn Yujin berujar dengan 
datar. 


Sementara Minjoo menyunggingkan senyumnya. Merasa 
dirinya dan Yujin baik-baik saja. Padahal tidak seperti itu. 
"Ah, apa ada yang ingin kau katakan? Sepertinya serius. 
Omong-omong sebelum itu, aku minta maaf padamu Yu-" 
ucapannya terpotong saat suara Yujin menginterupsi 
dengan sangat sinis. 


"Enak sekali ya jadi dirimu. Bagaimana rasanya? Senang 
bisa disukai dua pemuda sekaligus? Apalagi mereka 
bersaudara." Yujin melipat kedua lengannya angkuh. "Tidak 
masalah sih sebenarnya. Tidak. Aku tidak iri, kok. Hanya 
saja, kau membuatku kecewa Minjoo-ya. Jelas sekali kau 


tahu kalau aku sangat. Sangat. Menyukai Soobin. Katakan 
saja kalau aku tidak waras, SILAHKAN! Kau boleh 
mengatakannya sepuasmu. Jika kau memang sahabatku, 
kau pasti lebih memilih mengalah jika memang kau 
menyukai Soobin. Apa kau sendiri tidak mengingat, dulu 
aku yang sering mengalah padamu. Pemuda yang kusukai 
semuanya menyukaimu. Ah, sepertinya kau lupa, ya." 


Jujur saja, hati Minjoo sangat sakit. Dia kira Yujin ingin 
menemuinya karena ingin berbaikan. Tapi apa ini? Kenapa 
Jadi seperti ini? Yujin benar-benar salah paham. "Yu-yujin, 
kenapa kau seperti ini? A-aku tidak menyukai Soobin. 
Percaya padaku. Aku tidak menyukainya." Satu bulir air 
matanya berhasil lolos. 


"Wah, benarkah? Lalu mengapa kau tidak menolaknya saat 
dia melakukan hal manis padamu? Sekali dua kali masih 
kumaklumi. Tapi ini yang keberapa!" 


Minjoo baru kali ini mendengar Yujin berbicara padanya 
dengan begitu keras. Membuat air matanya mengalir begitu 
saja. Dirinya tidak tahu harus mengatakan apa. Semua ini 
terlalu sakit untuk di dengar. 


Yujin melangkahkan kakinya menghampiri Minjoo. Dan 
dengan tidak terduga, gadis itu menampar pipi kanan Kim 
Minjoo. Minjoo stagnan di tempat. Hatinya mencelos. 
"Ap-apa yang baru saja kau lakukan?" 


Ahn Yujin tertawa remeh. Memperlihatkan tangannya yang 
baru saja berhasil meloloskan satu tamparan di pipi 
sahabatnya. Tunggu, tunggu. Sahabat? Itu tidak berlaku 
sekarang. "Apa yang baru saja kulakukan? Menamparmu, 
tentu saja. Apalagi memangnya?" 


Sebelah tangan Kim Minjoo memegang pipinya yang baru 
saja ditampar oleh Yujin. Ini kelewatan Yujin. Minjoo tidak 


bisa untuk mengatakan apa-apa lagi. 


Sementara Yujin berpura-pura memasang wajah kasihan 
pada Minjoo. "Ah, maafkan aku. Tapi tanganku terlalu gatal 
untuk melayangkan satu tamparan." Yujin menghembuskan 
nafasnya kasar. "Ini hanya sebuah tamparan. Aku tidak bisa 
melakukan hal yang lebih buruk dari pada ini. Bisa-bisa aku 
kena masalah nantinya." 


Tidak bisa melakukan hal yang lebih buruk katamu? Ini 
kelewatan Yujin. 


Tapi bagi Minjoo, tamparan tangan tadi tidak lebih sakit 
dibandingkan dengan kata-kata yang dilayangkan oleh 
Yujin. 


Selama saling menatap, suara seseorang berhasil memasuki 
indra pendengaran kedua gadis itu. 


Yujin membulatkan kedua matanya kaget. "S-soobin?!" 


Minjoo mengernyit lalu membalikkan badan. Dirinya ikut 
kaget saat melihat Soobin dengan tatapan tajamnya sedang 
melipat kedua lengan di dada. "Apa yang baru saja kau 
lakukan Yujin! Aku tidak habis pikir kalau kau bisa berbuat 
seburuk itu." Terdengar nada sangat marah di ucapannya. 
Membuat Yujin mengepalkan kedua tangannya. 


Sementara Kim Minjoo merasakan kalau kepalanya terasa 
sangat berat. Rasa pusing menguasainya. Hingga gelap 
menjumpainya. Namun Minjoo masih bisa merasakan kalau 
seseorang menggendongnya. 


Aku tidak baik-baik saja. 


To Be Continue 


09 Soobin 


"Hei, Minjoo-ya.." Soobin menepuk-nepuk pipi Minjoo pelan. 
Pemuda itu segera membawa Minjoo ke UKS saat gadis itu 
tiba-tiba kehilangan kesadarannya. Tidak bisa dibohongi 
kalau pemuda bernama Soobin itu sangat-sangat merasa 
khawatir. Sudah tiga puluh menit Minjoo tidak sadarkan diri. 
Mungkin gadis itu masih terlalu shock berkat apa yang telah 
dilakukan oleh Ahn Yujin tadi. 


Sementara saat Soobin menggendong tubuh Minjoo tadi, 
Beomgyu melihat mereka. Merasa panik dan bertanya-tanya 
pada diri sendiri ada apa dengan Minjoo? Kenapa gadis itu 
bisa digendong oleh Soobin? Katakan bila Beomgyu cukup 
bodoh karena tidak langsung peka terhadap situasi. Barulah 
saat kedua netranya melihat kalau Soobin membawa Minjoo 
menuju UKS, dirinya baru merasakan kalau sesuatu baru 
saja terjadi pada gadis yang dicintainya itu. Lantas 
Beomgyu mengikuti Soobin menuju UKS sekolahnya. 


Kim Minjoo mengernyitkan dahinya meskipun sedang tidak 
sadarkan diri. Namun tak lama kemudian, gadis itu 
menggerakkan matanya. Mencoba untuk membuka mata 
walau terasa begitu berat. Kepalanya pusing bukan main. 
Terlebih kondisi hatinya yang tidak bisa dikatakan dalam 
keadaan baik-baik saja. Minjoo agaknya sedikit tersentak 
saat melihat di ruangan itu bukan hanya ada dirinya, 
melainkan ada presensi lain yang juga ikut hadir disana. 
Seseorang yang telah diyakini sudah membawanya ke 
ruangan ini. 


Bibirnya merasa kelu saat hendak memanggil Soobin. 
Pemuda itu tertidur di kursi. Mungkin merasa sedikit lelah 
dan terlalu khawatir dengan kondisi Minjoo. Pun sekarang 
jam sudah menunjukkan pukul enam sore. 


Saat Minjoo mencoba untuk menetralkan dirinya agar tak 
terlalu memikirkan kejadian tadi, Soobin terbangun dari 
tidurnya. Langsung menghampiri Minjoo dan mengusap 
kepala gadis itu lembut. "Oh kau sudah bangun, maaf aku 
tidak mengetahuinya. Bagaimana keadaanmu? Apa masih 
sakit?" 


"Tidak. Hanya sedikit pusing saja." Minjoo tersenyum ke 
arah Soobin. Dapat ia lihat bagaimana kedua mata pemuda 
itu diliputi rasa amat khawatir. Tapi berangsur-angsur hilang 
hingga pemuda itu juga membalas senyumnya. Namun 
entah mengapa dirinya tiba-tiba saja mengeluarkan air 
mata. Hingga Soobin dengan cepat mengusap air mata 
Minjoo. 


"Tidak. Tidak. Jangan menangis, jebal. Lupakan yang tadi, 
hmm?" Soobin mencoba menguatkan. Pemuda itu 
mengusap lembut punggung tangan milik Minjoo. "Tenang, 
aku selalu ada disini." 


"Ak-aku hanya tidak mengerti. Kenapa di-dia bisa seperti itu. 
A-aku sangat sakit, Soobin-ah." Air mata Minjoo kembali 
keluar membasahi pipinya. Semua perkataan yang keluar 
dari celah bibir sahabatnya itu masih terngiang di 
benaknya. 


"Sudah, sudah. Aku ada disini." Soobin kembali mengelus 
pucuk kepala Minjoo. Terlihat bahwa pemuda itu benar- 
benar sangat menyayangi gadis itu sepenuh hatinya. 
Sebenarnya dirinya ingin menanyakan apa yang menjadi 
penyebab Ahn Yujin bisa berbuat seperti itu pada Minjoo. 
Namun agaknya dia tidak perlu tahu, dan dirasa itu juga 
bukan saat yang tepat. 


Namun Minjoo sendiri langsung berujar. "A-aku tidak tahu 
kalau hanya karena satu hal bisa membuatnya seperti itu." 


Hal itu membuat Soobin menaruh rasa penasaran yang 
sangat amat. Hingga mulutnya mengeluarkan kalimat 
tanya, "Memangnya karena apa?" 


Minjoo menatap Soobin sejenak. Apa aku harus 
mengatakannya? Tapi mulutnya langsung mengatakannya 
tanpa bisa dikompromi terlebih dahulu. "Cemburu." 


Satu kata yang membuat Soobin spontan mengangkat 
kedua alisnya. Kata itu membuat dadanya juga ikut sesak. 
Cemburu? Bahkan aku pernah mengalaminya. Hal itulah 
yang membuatku berusaha menjauhimu. Tapi Soobin 
langsung menggeleng sekali untuk menghilangkan pikiran 
itu kembali. "Apa maksudmu cemburu? Aku tidak mengerti." 


Minjoo melipat bibirnya ke dalam. Ragu-ragu perihal dirinya 
yang harus memberitahu Soobin atau tidak. 


"Katakan saja. Aku hanya tidak ingin kejadian seperti itu 
nantinya akan terulang lagi." 


"I-itu... Yujin, dia-" Minjoo menundukkan kepalanya sejenak. 
Menarik nafasnya panjang lantas segera mengatakan, "Yujin 
menyukaimu." 


Soobin tidak bisa mengelak dengan fakta bahwa saat ini 
dirinya merasa-yah, sedikit kaget dengan pernyataan itu. 
"Lalu, apa hubungannya dengan itu?" 


"Karena cemburu. Dia sering sekali melihat kau selalu 
berlaku manis padaku. Sementara dia sudah lama 
menyukaimu, dia mengatakannya padaku. Dia berfikir kalau 
aku menghianatinya. Padahal sama sekali tidak seperti itu." 


"Aku merasa bersalah Minjoo-ya. Seharusnya aku tahu, 
karena itu, kau jadi harus menanggungnya. Aku juga tidak 


tahu kalau Yujin bisa berbuat seperti itu hanya karena dia 
cemburu. Aku tidak habis pikir." 


Minjoo menarik tangan Soobin lalu digenggamnya erat. 
Menggigit bibirnya sejenak, lantas Minjoo segera 
mengucapkan, "Dekati dia Soobin-ah. Dia sungguh 
menyukaimu." 


Soobin yang mendengar hal seperti itu dari Minjoo langsung 
menatap gadis itu tajam. "Apa kau gila? Setelah ini semua, 
kau memintaku untuk mendekatinya? Ayolah Kim Minjoo, 
tidak bisa seperti itu." Pemuda itu lantas mengubah 
tatapannya menjadi lebih dalam pada Minjoo. "Aku sama 
sekali tidak menyukai Yujin. Aku menganggapnya teman, 
tidak lebih dari itu. Sudah jelas sekarang?" 


Minjoo memejamkan matanya sejenak, sedikit merasa 
bersalah juga karena dengan tidak tahu dirinya, gadis itu 
meminta Soobin untuk mendekati Yujin. Aish, seenak jidat 
saja kau meminta. Rutuknya sendiri. "Baiklah, aku mengerti. 
Maaf juga sudah memintamu dengan seenaknya." 


"Tidak apa-apa." 


Choi Beomgyu-pemuda itu benar-benar khawatir pada 
Minjoo. Sangat-sangat berharap bahwa tidak terjadi apa-apa 
pada gadis yang dicintainya itu. Padahal, Beomgyu sudah 
merencanakan kalau hari ini, dia ingin mengatakan 
perasaanya pada Kim Minjoo. Sudah disiapkannya sesuatu 
berbentuk kotak di dalam saku jas sekolahnya. Ah rasanya 
semakin tidak karuan saja saat mengingat rencananya itu. 


Ketika sesampainya di depan ruangan UKS, Beomgyu 
menghentikan langkahnya stagnan. Kedua matanya 
menangkap sosok Soobin yang kini tengah menggenggam 
tangan Minjoo yang sedang duduk di bankar. 


Matanya sempurna membulat saat menangkap apa yang 
dikatakan Soobin pada Minjoo. 


"Minjoo-ya, sebenarnya, aku-sebenarnya aku menyukaimu." 


Beomgyu mundur satu langkah kesamping. Dirinya 
menyenderkan bahu di dinding depan UKS. Ini terlalu tiba- 
tiba. Kenapa Soobin bisa seperti itu? Padahal semalam, 
sudah jelas dirinya mengatakan pada Soobin tentang 
perasaannya pada Minjoo. 


Dadanya terasa begitu sesak mendengar pernyataan yang 
baru saja Soobin katakan pada Minjoo. Kenapa harus pada 
orang yang sama? Apakah Soobin benar-benar tidak 
menggubris pernyataan dirinya semalam? Apa dirinya 
sudah terlambat saat ini? Beberapa pertanyaan berputar di 
kepalanya. Katakan saja kalau Beomgyu pengecut, karena 
faktanya memang seperti itu. Dirinya lebih memilih 
meninggalkan tempat itu dan langsung menuju lantai tiga. 
Entah mengapa sebagian hatinya ingin membenci Soobin, 
namun akalnya masih mengatakan kalau dia tidak boleh 
membenci saudaranya sendiri. 


Apa aku harus mengalah saja? 


Dirinya mengingat kalau dulu Soobin yang mengalah 
padanya. Mengalah untuk membiarkan cintanya-WonYoung- 
pada Beomgyu. Maka dua kalimat pun Beomgyu ucapkan 
dalam hati, 


Aku mundur. 


"Terimakasih sudah membuatku tersenyum, Minjoo-ya." 
Ucapnya pelan saat sudah tiba di depan pintu sebuah 
ruangan. Pemuda itu tersenyum miris sambil mengingat 
kalau di ruangan itulah, dirinya pertama kali menampilkan 
senyum di depan orang lain setelah sekian lamanya. Tapi 


Minjoo bukan orang lain lagi baginya. Minjoo adalah salah 
satu orang terpenting di hidupnya. 


Sementara atmosfer kecanggungan melingkupi suasana di 
UKS. Minjoo tidak mengucapkan apapun saat baru saja 
Soobin mengatakan perasaanya. Jujur, gadis itu terlalu 
kaget. Dia tidak tahu harus meresponnya bagaimana, maka 
dari itu dirinya memilih untuk diam. 


"Apa kau mau jika berkencan denganku?" 


Satu kalimat lagi dari Soobin berhasil membuatnya gugup. 
Ada apa ini? Mengapa seperti ini? Minjoo masih 
mengalihkan atensinya ke arah lain. Berusaha menghindari 
tatapan Soobin padanya. Dia tidak seharusnya menyukaiku. 
Bagaimana dengan Yujin? Lagi pula aku tidak menyukainya. 
Tapi aku sangat merasa bersalah. 


"S-soobin, a-aku-" Minjoo belum sempat melanjutkan 
kalimatnya, air matanya sudah lebih dulu jatuh. "A-aku 
minta maaf." 


Soobin mengusap air mata Minjoo. "Kenapa?" Tanyanya 
yang masih menaruh kedua tangannya di pipi Minjoo. 


Minjoo berusaha menatap kedua manik Soobin. "Yu-yujin, 
akan marah jika mengetahuinya." 


"Jangan pikirkan Yujin, Minjoo-ya. Jangan pikirkan orang lain. 
Jangan. Cukup pikirkan perasaanku. Pikirkan kalau aku 
mencintaimu." Ucap Soobin dengan tegas. Membuat Minjoo 
kembali meneteskan air matanya. Dia harus bagaimana? 
Apa yang harus dikatakannya? 


Minjoo mendongak sebentar lalu kembali menatap kedua 
mata Soobin dalam-dalam. "T-tapi Soobin, bukan hanya 
Yujin alasannya." Soobin menatap Minjoo dalam, menunggu 


kalimat yang akan selanjutnya Minjoo ucapkan. "Itu karena- 
aku menyukai orang lain. Mianhe." Minjoo tidak bisa 
menghentikan air matanya yang terus mengalir. 


Baru saja Soobin merasakan kalau hatinya seperti tertimpa 
jutaan beton. Ini sudah seharusnya resiko yang ia terima. 
Antara ya atau tidak. Tapi kali ini, 


Dia ditolak. 


"Maafkan aku. Sungguh, maafkan aku." Minjoo menahan 
isak tangisnya. 


Sementara Soobin buru-buru menampilkan senyumannya. 
Jelas senyuman palsu, hatinya miris sendiri. Lantas 
mengucapkan kata "Tidak apa-apa, aku tahu." Lalu 
membalikkan badan dan melangkah gontai keluar UKS. 


Sementara Minjoo masih menangis. Berupaya sekeras 
mungkin agar isakannya tidak terlalu keras. Dia menutup 
mulutnya dengan telapak tangan kuat-kuat. 


Maaf. 
To Be Continue 


Note : aku ga yakin cerita ini rame di kalian dan ada 
feeling. Bisa jadi malah ngebosenin kalian yang udah 
sempetin baca. Maklum, ini pengalaman pertama. 
Lagian aku bikin ff ini buat nambah-nambah kegiatan 
aja kok, healing mungkin. 


10 misunderstand 


Setelah bergemul dengan pikirannya sendiri dalam masalah 
apakah dirinya lebih baik diam dulu di ruangan tersebut 
atau tidak, akhirnya Choi Beomgyu memilih untuk masuk. 
Tidak ingin cepat-cepat pulang dan bertemu dengan Soobin 
setelah apa yang baru saja terjadi. 


Ruang musik ia biarkan gelap sengaja tidak menyalakan 
lampu. Lantas segera menghampiri sebuah kursi di 
seberang piano. Membuatnya mendesah berat karena tak 
sengaja harus mengingat bahwa dirinya pernah bersama 
Minjoo disana. Dan hanya bermodalkan lampu senter dari 
ponselnya yang ia sandarkan pada bingkai jendela, pemuda 
itu mulai menuliskan sesuatu di buku miliknya setelah 
mengeluarkannya dari dalam ransel. 


Meskipun kau dingin padaku, meskipun kau menyuruhku 
pergi. 

Meskipun aku menangis sampai aku membencimu, 
meskipun aku berusaha menyingkirkanmu. 

Di salah satu sudut hatiku, di satu bagian hatiku, 

Masih ada sebagian diriku yang menariknya keluar 


Sebelum melanjutkan menulisnya, Beomgyu menarik nafas 
panjang. Bertanya-tanya mengapa dirinya bisa sampai 
seperti ini? Dulu, bukankah dirinya terlalu dingin pada 
Minjoo? Bukan. Bukan hanya Minjoo, melainkan semuanya. 
Namun gadis itu mampu membuatnya luluh. Dan pada 
Soobin, apa dirinya benar-benar bisa untuk membenci 
Soobin? Tidak. Tidak mungkin. Beomgyu membenarkan 
letak duduknya, lalu kembali melanjutkan. 


Sulit bagiku untuk melupakanmu 

Bagaimana bisa ingatan itu mudah dilupakan? 
Sulit bagiku untuk membencimu 

Bagaimana bisa aku membencimu? 


“Doyoung-Hard for me 
Nyatanya tidak akan pernah bisa. 


Beomgyu segera menutup bukunya. Kedua tangannya ia 
bawa untuk mengusap wajahnya lalu menutupnya. Merasa 
sangat lelah barangkali. 


Kemarin benar-benar terasa kacau. Kira-kira begitulah yang 
selalu Minjoo ucapkan pagi ini ketika perjalanan menuju 
sekolahnya. Minjoo hanya masih tidak percaya dengan yang 
dilakukan Yujin kemarin. Dan pula, ada apa dengan Soobin? 
Pemuda itu meninggalkannya saat dirinya tidak menerima 
perasaan milik pemuda itu. Alhasil, Minjoo kemarin harus 
menunggu sendirian di UKS sampai sopirnya datang 
menjemput. Dan Beomgyu? Hah, pemuda itu tidak sama 
sekali berbicara dengannya. Bahkan Minjoo seakan-akan 
tidak merasakan eksistensi Beomgyu sedikitpun. 


"So Hye? Apa Yujin belum datang?" Tanya Minjoo pada 
teman sebangku Yujin. Ah mengingat itu, dari dulu dirinya 
yang selalu bersama Yujin. 


Gadis bernama SoHye itupun segera menjawab, "Sepertinya 
Yujin tidak akan masuk sekolah hari ini. Aku tadi sempat 
bertanya pada temannya, tapi dia bilang Yujin bahkan sama 
sekali tidak mengabarinya." Jujur saja, Minjoo masih 
terlampau khawatir mendengar soal Yujin kendati kemarin 
gadis itu telah menyakiti hatinya. 


Saat Minjoo ingin mengeluarkan buku dari ranselnya, Choi 
Soobin baru memasuki kelas dan hendak duduk. Tentu saja 


tempat Soobin dan Beomgyu adalah tepat di depan meja 
Minjoo. "Oh, Soobin." Bagaimanapun, Minjoo berniat 
menyapa pemuda itu, namun agaknya Soobin sama sekali 
tak menggubrisnya. Minjoo mungkin tahu sebab Soobin 
menjadi seperti itu. Namun ada apa lagi dengan Beomgyu? 
Awalnya Minjoo juga ingin menyapa Beomgyu, namun 
kelihatannya Beomgyu tak beda jauh dengan Soobin saat 
ini. Maka dari itu, Minjoo mengurungkan niatnya. 


Minjoo memilih menuju kantin sendiri saat bel istirahat baru 
saja berbunyi beberapa saat yang lalu. Teman sebangkunya 
dan beberapa yang lain mengajak Minjoo untuk makan 
bersama, namun agaknya gadis itu sedang ingin sendiri. 
Maka dari itu, sekarang Minjoo sedang jalan sendiri ditemani 
dengan banyak pikiran yang bersarang di kepalanya. 


"Hei, Kim Minjoo! Kau baik-baik saja? Aku memanggilmu 
dari tadi, tapi kau tidak mendengarnya. Apa apa? 
Kuperhatikan wajahmu kusut sekali. Apa perlu ku setrika?" 


Minjoo menatap nyalang pada seorang pemuda yang tak 
lain adalah saudaranya. Park Jihoon. "Jangan bercanda 
sekarang. Aku sedang tidak ingin mendengarnya." 


Jihoon tertawa kecil. "Baiklah, maaf. Tapi apa sesuatu terjadi 
denganmu?" 


Minjoo mengerjapkan matanya dua kali. "Ah? Oh, tidak apa- 
apa. Tidak ada apa-apa." 


"Ya sudahlah. Hei, apa kau ingin ke kantin?” Minjoo 
mengangguk mengiyakan. "Kalau begitu ayo, denganku 
saja." 


Minjoo mengelilingkan atensinya ke seluruh penjuru kantin. 
Dirinya mencari eksistensi Beomgyu dan Soobin. Tapi nihil, 
gadis itu sama sekali tidak menemukan keduanya. Berulang 


kali menarik dan menghembuskan nafasnya panjang. 
Hingga suara Jihoon masuk ke dalam indra 
pendengarannya. 


"Yak, Kim Minjoo! Kau melamun saja dari tadi." 


Minjoo mendengus kesal, lantaran Jihoon terlalu keras 
berbicara sehingga membuat beberapa murid di dekatnya 
menatap kearahnya. "Bisa tidak jangan terlalu keras. 
Banyak yang melihat. Aku malu'kan jadinya." 


Jihoon menunjukkan senyuman tak bersalahnya. "Kenapa 
malu? Toh aku tampan begini." Minjoo yang mendengarnya 
hanya bisa mendecakkan lidah. "Omong-omong, apa ada 
masalah yang menimpamu? Kau bisa bercerita padaku. 
Seratus persen aman, kujamin." 


Minjoo berpikir benar juga kalau dirinya saat ini memang 
sedang butuh tempat bercerita. Lagipula Jihoon adalah 
saudaranya. Maka menarik nafasnya dalam-dalam, Minjoo 
segera menceritakan semuanya. Jihoon terlihat serius 
mendengarkan beberapa kali juga mengangguk sambil 
berpikir kira-kira solusi apa yang harus diberikannya pada 
Minjoo. 


"Aku sedang tidak banyak memikirkan solusinya. Hanya 
saja, kurasa kau perlu mencoba untuk meminta maaf pada 
mereka lebih dulu. Tidak masalah, kan? Meskipun memang 
dirasa kau tidak salah." 


Minjoo mengangguk mengerti. Rasanya sedikit lega karena 
sudah mengeluarkan semuanya pada Jihoon. Toh tidak enak 
juga jika memendamnya sendirian. "Baiklah. Aku akan 
mencobanya. Jihoon-ah, terimakasih, aku merasa lega 
sekarang." 


"Tidak masalah. Jadi, sekarang tersenyumlah." Jihoon 
menggerakkan dua jarinya di bibirnya untuk membentuk 
sebuah senyuman. Pun Minjoo mengikutinya. Lalu Jihoon 
segera berujar, "Nah, kalau kau tersenyum, kau terlihat 
cantik. Kalau kau cantik, baru aku mau mengakuinya 
sebagai saudaraku." 


Minjoo mengganti senyumnya dengan kerucut di bibir. 
Matanya menatap nyalang pada Jihoon. "Sialan kau 
buntalan tahu!" 


Setelah sama-sama menghabiskan makanan, Jihoon pamit 
lebih dulu untuk beranjak ke kelasnya karena dia harus 
menyiapkan tugas selanjutnya. Sementara Minjoo memilih 
untuk ke lantai tiga di sekolahnya selagi jam istirahat tersisa 
sepuluh menit. 


Minjoo membuka pintu sebuah ruangan yang sangat tak 
asing baginya. Masih memegang kenop pintu, Minjoo 
merasakan hatinya sedikit miris. Tentu saja kalau bukan 
mengingat dirinya dan Beomgyu pernah berada diruangan 
ini bersama. Minjoo menghembus nafasnya panjang, lantas 
dirinya segera memutar badan lalu beranjak dari sana 
setelah tangannya melepas genggaman pada kenop pintu. 
Tidak. Tidak ingin sekarang dirinya kembali masuk kesana. 
Lalu dirinya beranjak menuju taman belakang sekolah. 


Eksistensi Choi Beomgyu saat ini hanya sedang berkeliling 
sendirian. Pikirannya hanya sedikit kacau. Sebenarnya dia 
tidak tahu apakah Minjoo saat ini sudah bersama Soobin 
atau gadis itu menolaknya. Sementara dirinya sendiri begitu 
ingin berbicara dengan gadis itu. Namun sialnya sama sekali 
tidak menemukan keberadaan Minjoo saat ini. Satu tempat 
terlintas di benaknya, ruang musik. Mungkinkah Minjoo ada 
disana? Maka dari itu Beomgyu segera melangkahkan kedua 
tungkainya menuju ruang musik. 


Suara 'ceklek' terdengar saat Beomgyu berhasil memutar 
kenop pintu, lalu terbuka. Tapi Beomgyu sama sekali tidak 
menemukan siapa pun didalam sana. Dimana lagi harus ia 
cari? Namun sebelum beranjak, pemuda itu segera menutup 
kembali pintu. Beomgyu tak ingin segera menuju kelas, 
entah mengapa hatinya ingin menuntunnya untuk pergi ke 
taman sekolah. Maka dari itu, ia mengikuti kata hatinya 
untuk menuju taman sekolah. 


Mungkin menuruti kata hati kadang membawanya menuju 
kata 'beruntung', pasalnya saat sudah sampai di taman 
sekolah, dirinya melihat Kim Minjoo sedang duduk disebuah 
kursi besi berwarna putih disana. Tapi gadis itu tidak sendiri. 
Langkahnya terhenti kala mengetahui seorang pemuda 
yang kini bersama Minjoo adalah Soobin. 


Beomgyu masih terdiam di tempatnya sambil terus menatap 
kesana. Tatapannya nanar saat melihat Minjoo menahan 
lengan Soobin ketika pemuda itu hendak pergi 
meninggalkan Minjoo. Beomgyu tersenyum getir. Apa kau 
juga menyukai Soobin, Minjoo-ya? Kalau begitu, tidak apa- 
apa. Berbahagialah dengan kakakku. 


To Be Continue 


HEPIBIDI BUJANGKU 


Oiya anyway! Aku baru aja publish ff baru, kalian yang army 
juga wajib mampir loh ya....ayo moa, kalian mampir ke lapak 
kakak ipar 


Ini ffnya gantiin slot ineffable. Sayang kalau kebanyakan 
draft, haha mian 


[12 Maret 2021] 


11 Because you are my best friend 


Setelah memutuskan untuk beranjak dari ruang musik, Kim 
Minjoo melangkahkan tungkainya menuju taman belakang 
sekolah. Dahinya mengernyit kala menemukan sosok yang 
familiar sedang duduk disebuah kursi taman berwarna 
putih. Memperjelas siapa yang sedang duduk, Minjoo segera 
melangkahkan kakinya perlahan. Kedua celah bibirnya 
mengeluarkan suara berbunyi 'ah-' ria kala mengetahui 
sosok itu adalah Soobin. 


Pemuda itu menundukkan kepalanya. Tatapannya hanya 
mengarah pada kedua sepatu yang ia kenakan. Pikirannya 
berkelit sangat amat. Minjoo sebenarnya agak ragu ingin 
menghampirinya atau tidak, namun dengan keberaniannya 
untuk meminta sedikit penjelasan tentang pemuda itu yang 
kini menghindari dirinya, Minjoo segera menghampiri 
Soobin perlahan. Hingga Minjoo sudah sampai di samping 
bangku yang Soobin tempati, pemuda itu masih tidak 
menyadari seseorang ada disampingnya. Minjoo sendiri 
berpikir sesulit apa yang sedang pemuda itu pikirkan. 
“"Soobin-ah," 


Soobin agaknya masih tidak mendengar sapaan Minjoo. 
Pemuda itu masih menundukkan kepalanya. Hingga untuk 
kedua kalinya Minjoo memanggilnya, dan berhasil membuat 
Soobin mendongakkan kepala sedikit terkejut. Namun 
dengan segera pemuda itu merubah air wajahnya menjadi 
datar kembali dan mengalihkan atensinya lurus ke depan. 
Menghiraukan Minjoo. 


Minjoo menggigit bibir bawahnya. Matanya masih mengarah 
pada Soobin. Lantas kedua celah bibirnya mengeluarkan 


kalimat, "A-aku... Aku ingin menjelaskan sesuatu padamu." 
Jantung Minjoo berdetak abnormal. 


"Sudah cukup Minjoo-ya." Soobin mengatakannya tanpa 
nada di suaranya. Minjoo merasa hatinya sakit. Ya, jujur saja. 
Gadis itu memberanikan diri untuk duduk di sebelah Soobin. 
Namun saat baru saja dirinya duduk, pemuda itu berdiri. 
Hendak membalikkan badan dan beranjak dari sana, Minjoo 
dengan cepat segera menahan lengan pemuda itu. 


"Ku mohon, sebentar saja." Soobin mau tidak mau kembali 
duduk di sebelah Minjoo. Tidak mengeluarkan sepatah 
katapun, hingga Minjoo kembali bersuara, "Maafkan aku." 


"Sudahlah, aku sudah melupakannya." 


"Kau memaafkanku, kan?" Soobin sama sekali tidak 
menatap Minjoo saat berbicara. Sementara Minjoo menatap 
penuh harap. Pemuda itu masih diam. Minjoo sendiri tidak 
yakin kalau Soobin memaafkannya. "Kau marah?" Minjoo 
merutuki dirinya sendiri saat mengatakan dua kata tersebut. 
Sudah jelas Soobin marah padanya, lalu mengapa harus 
ditanyakan. "A-aku tahu kau marah. Ya, kau marah padaku. 
Ta-tapi, apa kau tahu? Kalau terus seperti ini, rasanya aku 
benar-benar kehilangan. Aku sendiri tidak tahu apakah ini 
semua bisa kembali seperti dulu atau akan terus seperti ini. 
Aku tidak tahu." Hah, berbicara seperti ini saja Minjoo sudah 
meneteskan air matanya. 


Soobin yang sedari tadi hanya menatap lurus pada pohon 
akasia di depannya kini beralih menatap Minjoo. Ketika 
melihat air mata turun dari netra gadis itu, Soobin merasa 
dirinya sangat pengecut. Perasaannya tidak bisa 
dideskripsikan. Terlalu rumit. Tapi bukan dirinya jika tidak 
mudah memaafkan, maka dari itu Soobin segera menyeka 


air mata Minjoo dengan tangannya lembut. "Maaf. Maafkan 
aku." 


Soobin menarik Minjoo kedalam pelukannya. Kepala gadis 
itu ia senderkan pada dada bidangnya. Minjoo hanya bisa 
menahan isakannya. "Sudah, jangan menangis lagi." 


Minjoo mengangguk dalam pelukan Soobin. "Terimakasih, 
Soobin-ah." 


Soobin melepaskan pelukannya. Tatapannya masih menatap 
Minjoo dalam. Namun setelahnya, senyuman terpatri di 
wajah tampan miliknya. Minjoo membalas senyuman 
Soobin. "Sudah ya, lupakan soal ini. Lupakan soal 
pernyataanku kemarin, aku tidak apa-apa." 


Tidak apa-apa? Benarkah? 


"Ah, omong-omong aku ingat kalau kau menolakku waktu 
itu karena kau menyukai orang lain, benar?" Katakan kalau 
Soobin benar-benar pandai membuat raut wajah. Kendati 
hatinya dikatakan jauh dari kata baik-baik saja, namun 
wajahnya mengatakan sebaliknya. Dia mengatakannya 
dengan nada yang sengaja dibuat menggoda agar Minjoo 
mengira dirinya benar baik-baik saja. 


Minjoo menyenggol lengan Soobin pelan. Kali ini 
perasaannya terasa campur aduk. Masih memikirkan Soobin 
yang kecewa padanya, mungkin? Dan juga, perihal Soobin 
yang tiba-tiba menanyakan orang yang dirinya sukai. 


"Beritahu aku. Aku janji tidak akan mengatakannya pada 
siapapun." 


"Kau hanya perlu janji padaku kalau kau tidak akan marah 
sekalipun." Minjoo menatap serius pada Soobin. 


Soobin tersenyum perhatian. Lalu mengangguk. Tangannya 
ia bawa untuk mengelus pucuk kepala Minjoo seraya 
bertanya, "Memangnya siapa?" 


Minjoo melipat bibirnya kedalam. Jantungnya berpacu 
cepat. Haruskah? "A-aku, aku menyukai Beomgyu." Minjoo 
meringis setelah mengatakannya, was-was bila Soobin 
kembali marah padanya karena mengetahui fakta kalau 
dirinya ternyata menyukai Beomgyu, adik dari Soobin 
sendiri. Namun Minjoo melebarkan kedua bola matanya 
ketika mendapati respon Soobin yang malah tertawa 
terpingkal-pingkal. "Hei, kau tidak apa-apa?" 


Soobin menyeka ujung matanya yang mengeluarkan sedikit 
cairan bening itu. Pemuda itu sendiri bingung, kenapa dia 
menangis saat tertawa? "Apa? Tidak apa-apa, hanya saja 
terdengar lucu sekali." Soobin melanjutkan aksi tawanya. 


Minjoo menatap heran. Benarkah pemuda ini baik-baik saja? 
Namun dirinya segera merubah raut wajahnya menjadi 
cemberut. Dari pada harus terus menanyakan tentang 
kondisi hati pemuda itu. "Hei, jangan terus tertawa. Bisa- 
bisa aku menganggapmu gila nantinya." Lantas Minjoo 
memukul lengan Soobin sedikit memakai tenaga tetapi 
tidak bermaksud menyakiti. 


Pemuda itu teriak tertahan. Lalu meringis. "Yak, apa yang 
kau lakukan! Memangnya tidak sakit, huh? Dasar. Lagian 
aku hanya tidak menyangka tuh, kalau kau bisa-bisanya 
suka dengan manusia kutub itu." 

Soobin kembali tertawa. 


Minjoo mengerucutkan bibirnya. 


"Jangan mengerucutkan bibirmu seperti itu. Kau terlihat 
jelek, tahu!" Soobin masih tertawa. 


Apakah semuanya sangat terlihat lucu? Tentu tidak. 


"Bisakah kau berhenti tertawa?!" Minjoo sedikit menaikkan 
nadanya. Bukan apa-apa, hanya saja dirinya merasa 
khawatir dengan Soobin. Lalu setelahnya menghembuskan 
napas guna menetralisir rasa yang begitu semrawut. 


"Baiklah, baiklah. Jadi, bisa ceritakan padaku bagaimana 
bisa kau menyukai Beomgyu, Nona Minjoo?" 


"Entahlah. Hanya saja, dia ternyata orang yang manis dan 
juga hangat padaku." Minjoo bisa merasakan kalau kedua 
pipinya terasa panas setelah mengatakan kalimat tadi. 


Soobin yang melihatnya terkekeh kecil. "Jika sikapnya 
padamu seperti itu, maka kemungkinannya Beomgyu 
memang ingin mengenalmu lebih dekat. Kau masih ingat, 
apa yang kukatakan padamu saat itu?" Minjoo 
mengernyitkan dahinya, lantas menggeleng pelan. Soobin 
berdecak kesal. "Aish, yang waktu itu aku mengatakan kalau 
Beomgyu ingin mengenal seseorang lebih dekat, maka dia 
sendiri yang akan merubah sikapnya. Kau benar-benar lupa, 
ya?" 


Setelah mendengar penjelasan dari Soobin, lantas Minjoo 
mengangguk ingat. 


"Berjuanglah bersamanya. Aku tahu kalau dia 
menyukaimu."  Soobin memegang pundak  Minjoo 
meyakinkan. Sementara Minjoo tidak tahu harus 
mengatakan apa. Soobin tersenyum seraya kembali 
mengucapkan, "Dan aku minta maaf soal kemarin." 


Minjoo menatap Soobin penuh rasa bersalah. "Maaf, aku 
minta maaf. Kau tidak salah." 


"Sudah. Sudah. Jadi, ingat kataku. Bersama Beomgyu, good 
luck!" 


Setelah mendapat kabar kalau Yujin tidak masuk sekolah 
hari ini, Minjoo benar-benar khawatir. Gadis itu sudah 
meniatkan dirinya kalau sepulang sekolah nanti, dirinya 
akan mengunjungi rumah Ahn Yujin. 


Menarik nafasnya panjang-panjang, lalu segera mengetuk 
pintu. la tidak pernah merasa sangat gugup seperti ini, 
padahal rumah ini sudah ia anggap sebagai rumahnya 
sendiri. Tapi kali ini situasinya sedikit berbeda. Setelah 
ketukan ketiga, akhirnya pintu rumah orangtua Yujin 
terbuka. Menampilkan seorang wanita paruh baya yang 
masih terlihat cantik tersenyum padanya. Nyonya Ahn, ibu 
Yujin. 


"Aigoo, kenapa kau baru kemari sekarang? Eomma sangat 
merindukanmu, Minjoo-ya." Ucap Nyonya Ahn langsung 
memeluk Minjoo layaknya putri sendiri. Memang seperti ini, 
keluarga Minjoo dengan keluarga Yujin memang dekat. 
Keduanya adalah rekan bisnis. 


"Maaf Eomma." Minjoo masuk ke dalam rumah Yujin 
bersama Nyonya Ahn. "Eomma, apa Yujin ada di kamarnya?" 


Nyonya Ahn mengangguk. Namun air wajahnya seperti 
meredup. "Aku tidak tahu kenapa Yujin seharian ini 
mengurung diri dikamar. Aku selalu memanggilnya untuk 
makan, tapi dia tidak menyahut. Aku benar-benar khawatir 
padanya. Coba kau bujuk dia, Minjoo-ya." 


Minjoo merasa bersalah setelah mendengar pernyataan dari 
Nyonya Ahn. Setelah itu dirinya segera mengangguk. "Aku 
akan menemuinya sekarang." 


Minjoo melangkahkan kakinya menuju lantai dua, dimana 
kamar Yujin berada. Menatap pintu kayu berwarna ungu 
muda dengan helaan nafas, Minjoo segera mengetuknya 
pelan. "Yujin-ah, tolong bukakan pintunya." 


Tidak ada jawaban sama sekali. Minjoo kembali mengetuk 
pintu tersebut dengan sedikit keras. Bohong kalau dirinya 
tidak khawatir. "Yujin-ah, kau dengar aku?" Masih sama. 
Hingga hampir sepuluh menit Minjoo menunggu pintu itu 
dibuka. Dan benar saja, detik berikutnya pintu itu terbuka. 


"Kau baik-baik saja?" Sudah jelas Yujin tidak baik-baik saja, 
namun masih saja Minjoo menanyakannya. 


"Kenapa kau kesini?" 


"Aku khawatir padamu." Minjoo semakin merasa khawatir 
kala melihat penampilan Yujin yang terlihat acak-acakan. 


Yujin menatap Minjoo datar. Namun siapa tahu kalau hatinya 
saat ini sedang menangis? "Apa yang membuatmu masih 
khawatir padaku? Aku sudah melakukan kesalahan, kau 
lupa?" 


Minjoo menggeleng tegas. "Tidak. Bagaimanpun, kau tetap 
sahabatku." 


"Kau lupa kalau aku sudah mengatakan persahabatan kita 
sudah tidak berlaku?" 


"Tidak, Yujin-ah. Sudah kubilang, bagaimanapun kau tetap 
sahabatku." 


Yujin menundukkan kepalanya. Air matanya sudah 
memupuk. "A-aku malu, Minjoo-ya." 


Minjoo segera menepuk pundak Yujin dan dibawanya ke 
dalam pelukan. "Sudah. Sudah. Aku sudah melupakan 
kejadian itu. Jadi, apa boleh aku masuk, Nona Yujin?" 

Yujin menyeka air matanya, lalu mengangguk. "Astaga, 
kamarmu berantakan sekali." Minjoo mengelilingkan 
atensinya, dia menggelengkan kepalanya saat menemukan 
sobekan kertas yang berceceran di lantai. Lantas segera 
menghadap Yujin. 


"Aku tidak suka kau berantakan seperti ini." 


Yujin masih mengeluarkan air matanya. "Maafkan aku 
Minjoo-ya, benar-benar maafkan aku." 


Minjoo kembali memeluk Yujin. "Jadikan ini pelajaran. Dan 
sampai kapanpun, kau sahabatku, mengerti? Heol, bahkan 
aku sudah menganggapmu sebagai saudaraku sendiri Yujin- 
ah." Minjoo menepuk-nepuk punggung Yujin. Lalu setelah 
memastikan kalau Yujin sudah stabil, Minjoo melepaskan 
pelukannya. "Senyum," 


Kedua sudut bibir Yujin tertarik ke atas setelah minjoo 
menggerakkan jarinya untuk membuat sebuah senyuman. 
"Nah, kalau seperti ini'kan, kau cantik." 


Minjoo merasa lega, hubungannya dengan Yujin dan Soobin 
sudah berhasil ia perbaiki. Namun, masih ada satu yang 
belum ia perbaiki. 


To Be Continue 
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Eksistensi Choi Beomgyu sedang berada di kamarnya, 
ditemani beberapa pikiran yang terus berkecamuk di 
benaknya. Sudah dikatakan kalau Beomgyu tidak bisa 
untuk membenci Soobin, saudaranya sendiri. Tapi sejak 
kejadian dirinya mengetahui  Soobin menyatakan 
perasaannya pada Minjoo, Beomgyu tak lagi berbicara 
dengan Soobin. Semuanya terasa sangat kacau. Hatinya, 
bahkan sekarang ditambah dengan kondisi orangtuanya. 


Beomgyu memejamkan matanya rapat-rapat sambil 
menutup telinga kala mendengar suara pecahan barang. 
Beomgyu sangat tahu kalau itu ulah ibunya. 

Telinganya terlalu sakit mendengar kebisingan yang 
diciptakan oleh ayah dan ibunya itu. Sebulir air matanya 
mengalir. Dia tidak tahan dengan ini. Kenapa orangtuanya 
harus selalu bertengkar? Tidak bisakah damai barang 
sekali? 


"Aku muak denganmu! Setiap hari selalu marah, marah dan 
marah saja. Kenapa tidak bisa sekali saja kau mengerti aku?! 
Oh, apa kau bosan denganku, benar begitu? Kau mau cerai? 
Ayo, silahkan!" 


Telinga Beomgyu rasanya mau pecah saja. la menyeka kasar 
air matanya dengan punggung tangannya. Bisa ia dengar 
dengan jelas suara ayahnya yang begitu murka. Dirinya 
tidak tau dengan masalah apa yang dimiliki oleh 
orangtuanya. Hanya tau kalau setiap hari bertengkar dan 
bertengkar saja. 


"Bagus juga. Ayo kita cerai!" 


Beomgyu menarik nafasnya berat, seakan pasokan udara di 
sekitarnya menipis. Begitu menyakitkan rasanya. Selama 
satu jam Beomgyu meringkuk sendiri diatas ranjangnya, 
selama itu pula orangtuanya bertengkar dan kali ini baru 
selesai. Rasanya tenggorokannya sangat kering, Beomgyu 
memutuskan untuk keluar kamar dengan langkah yang 
begitu lemas. 


Setelah berhasil menuangkan air mineral ke dalam gelas, 
pemuda itu segera meneguknya hingga habis. Lantas 
segera beranjak dari dapur untuk kembali ke kamarnya 
yang berada di lantai dua. Namun baru saja menginjakkan 
kaki di anak tangga kedua, suara Soobin membuatnya 
berhenti. 


"Ayah ingin bicara pada kita. Ikut aku ke ruangannya." 
Beomgyu mengangguk lantas mengikuti Soobin menuju 
ruang khusus dirumahnya. 


Suasana begitu mencekam. Semuanya saling menunduk, 
belum ada satupun yang membuka bicara. Hingga sepuluh 
menit setelahnya, suara Tuan Choi menginterupsi yang ada 
disana. "Ayah akan pindah ke Australia." 


Mendengar apa yang baru saja ayahnya katakan, jelas 
Beomgyu merasa kaget, begitu juga yang dirasakan oleh 
Soobin. "Ayah, tidak bisakah tetap disini?" Soobin 
mengeluarkan suaranya pelan. 


Tuan Choi menggeleng. "Tidak bisa, Ayah akan tetap pergi 
kesana. Ayah akan cerai dengan ibu kalian." Tuan Choi 
mendengus pelan. "Ini sudah berakhir. Ayah juga tidak akan 
memaksa kalian untuk tinggal dengan Ayah. Tapi Ayah 
hanya sekedar bertanya, barangkali diantara kalian ada 
yang ingin tinggal dengan Ayah? Sekali lagi, Ayah tidak 
memaksa." 


Beomgyu dan Soobin sama-sama merasa kalau lidahnya 
kelu. Tidak bisa mengatakan apa-apa. Tetapi ini pilihan 
mereka sendiri, kan? 


"A-aku akan melanjutkan sekolah disini saja, Ayah." Tuan 
Choi tersenyum mengerti kala mendengar keputusan yang 
dibuat oleh anaknya, Soobin. 


Setelahnya Tuan Choi sedikit tersentak saat mendengar 
suara Beomgyu yang begitu tiba-tiba. "Aku akan ikut 
dengan Ayah." 


"Kau serius, Gyu?" Tuan Choi menatap Beomgyu dalam. 
Setelah mendapati Beomgyu yang mengangguk 
mengiyakan, Tuan Choi lantas mengatakan, "Baiklah kalau 
begitu. Kita berdua akan pindah setelah Beomgyu selesai 
menghadapi ujian sekolahnya. Dan untuk sementara ini aku 
akan tinggal di apartemen. Kalian berdua bisa bertemu 
dengan Ayah kapan saja." 


Setelah semua percakapan itu selesai, Beomgyu memilih 
pamit duluan untuk pergi ke kamarnya. Selama meniti anak 
tangga, Beomgyu menahan isakannya sendiri. 


Ini semua kacau. 


Kim Minjoo dengan senyuman cerahnya melangkah menuju 
kelas. Jelas saja dia merasa senang karena hubungannya 
dengan sahabatnya sudah membaik. Tapi bagaimanapun 
juga, gadis itu merasa seperti ada yang kurang. Beomgyu. 
Ini sudah berjalan empat hari, dan Beomgyu selalu terlihat 
murung. Minjoo tidak tahu apakah pemuda itu memiliki 
masalah yang sangat rumit, Soobin saja tidak tahu. 


Soobin tidak tahu. Pemuda itu hanya berpura-pura tidak 
tahu, yang padahal sangat tahu apa penyebab Beomgyu 
seperti itu. 


Minjoo berhenti beberapa langkah di depan Beomgyu yang 
sedang duduk di kursinya. Lantas melangkah pelan 
menghampiri. "B-beomgyu, kau baik-baik saja?" Beomgyu 
masih memandang lurus ke depan tanpa ekspresi. 
Tangannya terlipat di depan dada. Minjoo melipat bibirnya 
ke dalam, lantas berniat kembali menyapa. "B-beom " 


"Diamlah!" Tanpa sadar Beomgyu menaikkan beberapa oktaf 
di suaranya. Sama sekali tidak menatap Minjoo, pemuda itu 
langsung beranjak keluar kelas melewati Minjoo yang masih 
terpaku disana. 


Soobin yang berada di belakang Minjoo sedari tadi tanpa 
Minjoo sadari kini memilih menepuk pundak Minjoo 
menenangkan. "Jangan diambil hati." 


"Soobin, kau benar-benar tidak tahu apa yang sebenarnya 
terjadi dengan Beomgyu?" 


Ada hening beberapa saat setelah minjoo bertanya, hingga 
Soobin hanya mengatakan, "Aku tidak bisa 
memberitahumu, maaf." 


Kau baru saja mengatakan kalau kau tidak bisa 
memberitahuku. Berarti selama ini kau tahu betul apa yang 
terjadi hingga Beomgyu seperti ini. 


Satu bulan kemudian, 


Semuanya masih sama. Tidak banyak yang berubah. Masih 
dengan Yujin dan Soobin yang bersama dengannya, namun 
tidak dengan Beomgyu. Minjoo bisa merasakan kalau 
dirinya dengan pemuda itu terdapat jarak yang sangat jauh. 
Bahkan Minjoo merasa dirinya sudah tidak dianggap ada 
lagi oleh Beomgyu. Miris. 


Setelah jam pelajaran terakhir usai, Minjoo segera 
mengemaskan seluruh peralatan yang ada di mejanya ke 
dalam tas. Lantas menuju ruang musik setelah berpamitan 
lebih dulu pada Yujin dan Soobin. 


Suara derit pintu terdengar saat gadis itu mendorong pintu 
ruang musik. Rasanya sudah lumayan lama gadis itu tidak 
datang lagi ke tempat ini. Melangkahkan kakinya menuju 
dinding yang terdapat saklar lampu, Minjoo segera menekan 
tombolnya. Namun lampunya sama sekali tidak menyala. 
Minjoo berdecih sebal. Lantas segera melangkahkan kakinya 
menuju piano. Tetapi disana ada bayangan seseorang yang 
sedang duduk di kursi dengan kepala yang ditenggelamkan 
pada tangan yang terlipat di meja piano. 


Minjoo merasakan kalau jantungnya berpacu begitu cepat. 
Dia sangat mengenali siluet itu. Lalu dia mengguman lirih, 
"Beomgyu," 


Minjoo mendekati Beomgyu pelan-pelan dan tanpa suara 
sedikit pun agar Beomgyu tidak terbangun dari tidurnya. 
Gadis itu mendecakkan lidahnya karena baru tahu mengapa 
jam pelajaran terakhir tadi Beomgyu tidak ada di kelas. 
Bertanya pada Soobin saja, pemuda itu tidak tahu Beomgyu 
kemana. 


Namun bagaimanapun, Minjoo benar-benar rindu pada 
Beomgyu meskipun Beomgyu selalu terlihat dimatanya. Ada 
sepercik keberanian yang membuat gadis itu mengelus 
surai coklat milik Beomgyu. Minjoo tersenyum tipis. Apa 
sebegitu sulitnya untuk mencintaimu? 


"Apapun salahku padamu, aku minta maaf. Tapi aku mohon 
padamu, jangan seterusnya seperti ini. Aku merindukanmu, 
aku pergi." 


Padahal sudah lewat satu bulan sejak orangtuanya 
bertengkar hebat. Namun sepertinya Beomgyu tidak bisa 
menghilangkan semuanya begitu mudah. la sudah 
mengambil keputusan untuk ikut tinggal bersama ayahnya 
ke Australia. Selama sebulan ini juga, dirinya berusaha 
menghindari Minjoo mati-matian. Melatih dirinya sendiri 
agar terbiasa jauh dengan Minjoo. Bagaimana jika nanti 
dirinya tidak akan bisa melepaskan Minjoo? Terlalu rumit 
juga. 


Hari ini Beomgyu sama sekali tidak menikmati hari di 
sekolahnya. Hingga dirinya sangat menyesal karena tadi 
sempat membentak Minjoo. Saat jam pelajaran terakhir, 
dirinya memutuskan untuk membolos. Dan hanya ruang 
musik yang terlintas di benaknya saat itu hingga dirinya 
segera membawa tas dan menuju ruang musik. Beruntung 
saja Soobin, Minjoo dan Yujin tidak ada disana, jadi dia bisa 
keluar kelas tanpa ditanya oleh ketiga orang tersebut. Ya 
meskipun masih harus menjawab pertanyaan ketua kelas, 
Beomgyu hanya mengatakan kalau dirinya kurang enak 
badan dan mengatakan agar tidak memberitahukannya 
pada Soobin. 


Beomgyu segera membuka pintu ruang musik begitu 
sampainya disana. Dahinya mengernyit saat lampunya tidak 
menyala saat ia sudah menekan tombol saklar. Beomgyu 
tidak ambil pusing, maka dari itu dirinya segera melangkah 
menghampiri kursi panjang yang berada di depan piano. 


Bibirnya tersenyum miris ketika bayangan Minjoo melintas 
di benaknya. Lantas segera menenggelamkan wajahnya 
diantara kedua lengannya. Hampir satu jam dirinya berada 
disana, hingga suara derit pintu terdengar di telinganya. 
Namun dia masih memejamkan kedua matanya. 


Dengan mata tertutup juga, Beomgyu masih bisa merasakan 
apa yang dilakukan orang itu disini. Setelah tadi membuka 
pintu lalu menutupnya, orang itu mencoba menekan tombol 
saklar tapi lampu tetap tidak menyala. Dan Beomgyu 
merasakan kalau orang itu menghampirinya. Yang membuat 
Beomgyu tersentak dalam diam adalah saat orang itu 
mengelus lembut rambutnya. Dari situpun Beomgyu sudah 
bisa menebak siapa orang itu. 


Dadanya bergemuruh hebat. Hatinya sakit. Beomgyu sangat 
merindukan gadis itu. Tentu saja Kim Minjoo. Gadis itu kini 
sedang berada disampingnya. 


"Apapun salahku padamu, aku minta maaf. Tapi aku mohon 
padamu, jangan seterusnya seperti ini. Aku merindukanmu, 
aku pergi." 


Beomgyu mendengar jelas apa yang dikatakan oleh Minjoo. 
Tak lama setelahnya, Beomgyu bisa merasakan kalau gadis 
itu melangkahkan kakinya menjauh dan terdengar suara 
pintu yang tertutup. 


Beomgyu membuka matanya dan menegakkan tubuhnya. 
Menatap sekeliling dan semuanya kembali kosong. 


Pemuda itu sangat tidak tahan dengan situasi seperti ini. 
Ujian sekolah akan diadakan beberapa hari lagi. Dan itu 
artinya, waktu akan semakin dekat memisahkan dirinya 
dengan Kim Minjoo. 


Tapi tetap saja, kau tidak akan pernah bisa pergi dari hatiku, 
Kim Minjoo. 


To Be Continue 


Aku mau jadi kelincinya 


Hwhw:") 


13 Where are you go 


Waktu agaknya berjalan begitu cepat tanpa disadari. Sudah 
berjalan dua bulan sejak Minjoo menemui Beomgyu yang 
terlelap di ruang musik. Saat ini ada satu yang ditakuti oleh 
Beomgyu. Ujian sekolah. Bukan karena dirinya tidak 
sanggup mengerjakan, tetapi dengan fakta bahwa setelah 
ujian sekolah selesai, maka pemuda itu harus meninggalkan 
Minjoo. 


Namun agaknya ketakutannya memang tidak bisa diatasi 
sampai saat ini. Ditambah ujian yang baru saja selesai hari 
ini. Ya, hari ini adalah hari terakhir ujian sekolah. 


"Hah, rasanya begitu melegakan. Kau tahu, selama satu 
pekan ini otakku rasanya hampir pecah saja." Minjoo 
merengangkan lengannya. Benar-benar merasa lega. 


Yujin merasa tak jauh berbeda dengan Minjoo. Tentu siapa 
sih, yang tidak senang bila ujian telah selesai? "Kau benar. 
Sekarang kita berharap saja kalau nilainya tidak terlalu 
buruk. Ah ya sudahlah, kita ke kantin saja. Hari ini aku akan 
mentraktir." 


Soobin yang mendengar kata traktir tentu saja langsung 
membalikkan badannya menghadap kedua gadis tersebut. 
“Gratisan? Aku mau. Ayo!" 


"Gerak cepat sekali kau mendengar kata traktir, ya." Minjoo 
menggelengkan kepalanya kepalang. Lalu atensinya beralih 
pada Beomgyu. "Uh, Gyu, kau mau ik " 


"Tidak." Minjoo mengatupkan bibirnya rapat-rapat kala 
mendengar Beomgyu menolak begitu dingin. 


"O-oh oke." Minjoo hanya masih bisa berdiam diri sebelum 
Yujin dan Soobin kembali menyadarkannya. 


"Hei, makan yang banyak, kan aku yang akan mentraktir. 
Berhubung hari ini aku mendapat uang saku lebih dari 
ayah." Yujin berujar dengan nada angkuh yang dibuat-buat. 
Membuat Soobin terkekeh geli. 


Minjoo hanya mendelik sejenak lalu melanjutkan makannya 
seraya berkata, "Dengan senang hati aku menghabiskan 
uangmu, Nona Yujin." Disaat suapannya yang kedua, Minjoo 
menangkap sosok sepupunya yang hendak memasuki 
kantin. "Hei, Jihoon!" 


Nampaknya Jihoon juga menyadari eksistensi Minjoo. 
Pemuda itu segera menghampiri meja Minjoo. Yujin menatap 
pemuda yang baru saja menghampiri meja mereka dengan 
tanpa sekalipun berkedip. Heol, seperti pertama kali lihat 
pria tampan saja! Eh tapi Soobin itu sudah mengisi list 
cowok tampan idamannya. Tidak tahu kalau tergantikan 
nanti. Hehe. 


"Duduk saja disini. Pesan makananmu, nanti temanku ini 
yang akan membayar, bukan begitu, Yujin?" Yujin 
mengumpat dalam hati. Bisa-bisanya Minjoo 
memanfaatkannya. Tapi memang tidak masalah, sih. Toh 
yang akan ditraktirnya juga orang tampan. Sialan memang. 


"Wah, benarkah? Eh tunggu, jadi, yang disebelahmu ini 
benar-benar Yujin?" 


Ketiga orang disana langsung menatap Jihoon bertanya- 
tanya. "Memang Yujin, kenapa?" Tanya Minjoo mewakili. 


"A-ahh, tidak apa-apa. Aku suka dia karena manis." Ucap 
park Jihoon malu-malu. Sontak membuat ketiganya 
tercengang. Yujin yang baru saja menegak minumannya 


harus tersedak kala pemuda itu mengucapkan hal 
sedemikan rupa. Yujin terbatuk dan Minjoo lekas 
memberinya gelas berisi air mineral yang langsung 
ditenggak habis oleh Yujin. 


"Kau menyukainya?" Minjoo  memicingkan matanya 
memastikan. 


Nampaknya Soobin juga ikut menanggapi dengan 
menggoda saudara Minjoo yang sudah dikenalnya selama 
beberapa pekan belakangan ini. "Ah aku bisa melihat 
bunga-bunga bermekaran disini." Soobin membuat gerakan 
seperti mengibaskan kedua tangannya. 


"He-hei, kalian berlebihan, tahu." Jihoon mengusap 
tekuknya malu. Yujin juga menundukkan kepalanya dalam- 
dalam. Jangan biarkan mereka melihat kondisi mukanya 
yang memerah seperti kepiting rebus! 


Tidak apa-apa jika waktunya memang berjalan cepat? 
Pasalnya ini sudah berjalan seminggu saja. 


Ada yang berbeda semenjak kejadian Minjoo dan Soobin 
menggoda Jihoon yang menyukai Yujin. Sejak saat itu pula, 
Jihoon gemar mendekati Yujin. Lalu bagaimana dengan 
Yujin? Sebenarnya Yujin sudah menyukai Jihoon saat 
pandangan pertama. Wah, menggelikan juga. Dan tahu, apa 
yang terjadi tiga hari yang lalu? Park Jihoon mengajak Ahn 
Yujin berkencan! Daebak! 


Minjoo tentu saja ikut bahagia menerima fakta bahwa 
saudaranya ternyata berkencan dengan sahabatnya. Kabar 
bagus, menurutnya. Hari ini dirinya terus terkekeh geli kala 
melihat Jihoon yang menghampiri Yujin ke kelasnya. Benar- 
benar, pasangan ini! Namun senyumannya luntur seketika 
saat baru saja mengingat fakta lainnya kalau sampai detik 
ini juga, dirinya dengan Beomgyu sama sekali belum 


berbicara kembali. Minjoo tidak pernah mengetahui sebab 
perubahan sikap Beomgyu itu. Khawatir? Tentu. Tapi Soobin 
sampai saat ini belum mengungkitnya. Maksudnya, belum 
sekalipun memberitahu Minjoo soal Beomgyu. 


Choi Beomgyu pemuda itu lagi-lagi mengurung dirinya 
sendiri di kamar. Ini sudah pukul empat pagi, tetapi dirinya 
belum juga memejamkan mata. Selalu menahan perasaan 
gelisah yang hampir tiap detiknya menyapa. Rasa-rasanya 
pemuda itu sama sekali tidak memiliki semangat sekolah 
kalau mengingat dirinya berusaha terus menghindari Kim 
Minjoo. Lamunannya saat ini pun harus terbuyarkan kala 
mendengar seseorang mengetuk pintu kamarnya. Tanpa 
mau beranjak dari kursi meja belajarnya, Beomgyu segera 
menyahut, "Masuk saja, tidak di kunci." 


Detik berikutnya, pintu kamar Beomgyu terbuka. 
Menampilkan sosok Soobin dengan pandangan ragunya. 
Entah mengapa pula, selama ini Beomgyu jadi sangat 
jarang bertukar kalimat dengan Soobin. Selalu berusaha 
menghindari, lagi, lagi dan lagi. Soobin menghampiri 
Beomgyu, pemuda itu memilih untuk duduk di tepi ranjang. 
"Gyu, aku hanya ingin memberitahumu se " 


Beomgyu memangkas cepat. "Katakan saja, Ayung. Tidak 
perlu basa-basi." 


"Ini tentang Minjoo." Ujar Soobin lirih. 


Kedua kata Beomgyu menatap dingin pada Soobin. Bangkit 
dari duduknya seraya menghembuskan nafasnya panjang. 
"Apa lagi? Apa ada sesuatu yang sangat penting sampai- 
sampai kau harus memberitahu sesuatu tentangnya padaku 
sekarang?" 


Dia sudah bersamamu, Hyung. 


"Minjoo menyukaimu." Dua kata tersebut membuat 
Beomgyu terpaku ditempat. Apa-apaan. Pemuda itu 
mendengus lirih. 


"Apa katamu? Menyukaiku? Yang benar saja. Bukankah dia 
sudah bersamamu, bukan begitu?" Beomgyu memutarkan 
kedua bola matanya seraya mengucapkan kalimat tadi 
dengan sedikit sinis. 


Soobin menghembuskan nafasnya kasar. "Hah, apa-apaan. 
Kau selalu saja berasumsi dengan pikiranmu sendiri, Gyu." 
Soobin menatap Beomgyu dalam. "Kalau mau tahu apa yang 
terjadi, sebaiknya kau duduk di sebelahku sekarang, dan 
dengarkan aku. Tapi kalau tidak mau, ya tidak apa-apa. Toh 
aku juga tidak rugi." 


Mau tak mau Beomgyu memilih untuk duduk disebelah 
Soobin. 


"Saat itu, aku memang mengatakannya pada Minjoo soal 
perasaanku padanya. Tapi kau tahu apa yang terjadi? Gadis 
itu wmenolakku." Soobin meringis mengucapkannya, 
mengingat saat itu Minjoo mengucapkan kata maaf karena 
tidak bisa menerima perasaan pemuda itu. "Minjoo bilang 
dia menyukai orang lain." 


Beomgyu hanya menyimaknya dalam diam. Soobin kembali 
melanjutkan, "Sejak saat itu aku berusaha keras untuk 
menghindarinya. Itu hanya berjalan satu hari sampai dia 
menemuiku di taman belakang sekolah." 


Oh yang waktu itu. 


"Dia terus mengatakan maaf, maaf dan maaf. Sebenarnya 
aku sangat merasa bersalah padanya. Rasa-rasanya aku 
begitu egois saat itu. Terlalu kekanakan. Saat itu aku 
langsung memeluknya." 


Ketika mendengar kata memeluk itu, Beomgyu segera 
menatap Soobin dengan sedikit nyalang. Oh oke, Soobin 
tahu reaksi itu. "Dengar, saat itu pula aku bertanya padanya 
mengenai siapa pemuda yang berhasil merebut hati Minjoo. 
Dan ya, saat itu Minjoo memberitahuku. Itu kau, Beomgyu." 


Saat mendengarnya, Beomgyu tidak tahu harus berkata 
atau melakukan apa. 


"Dan yang kutahu, kalian sama-sama mencintai, oke? Jadi, 
kurasa kau harus kembali memperjuangkan Minjoo. Dia 
cintamu, kan? Selama ini aku selalu melihat Minjoo 
berusaha untuk berbicara padamu, tapi kau terus 
menghindarinya. Aku tahu faktor apa yang membuatmu 
seperti itu. Tidak lain yang awalnya adalah mengetahui aku 
menyatakan perasaanku pada Minjoo, dan juga soal 
orangtua kita, kan?" 


Beomgyu menundukkan kepalanya dalam-dalam. Perasaan 
senang mengetahui ternyata Minjoo selama ini mencintai 
dirinya tentu saja ada. Malah begitu mendominasi. Tapi ada 
perasaan lain yang rasanya terlalu mencekik. Mengingat 
besok dirinya harus pergi meninggalkan negaranya, 
meninggalkan rumahnya, dan juga meninggalkan Minjoo. 
"Apa kau lupa, Hyung? Besok aku akan pergi." 


Ini semua terlambat. 


"Ah, kau benar. Aku melupakan fakta yang satu itu. Aku 
benar-benar minta maaf padamu." Soobin menepuk pundak 
Beomgyu. Jelas sekali tatapannya dipenuhi rasa bersalah. 


Beomgyu yang melihat itu segera meraih bahu Soobin 
untuk ditepuknya. "Kita ini saudara. Kau tahu, manusia 
kerap kali melakukan kesalahan, dan untuk itu, aku 
memang sudah memaafkanmu." 


"Terimakasih." Soobin menampilkan senyum leganya. 
Beomgyu lantas mengajaknya untuk berhigh-five. 


Tawa Beomgyu memudar seketika. Dan beralih menatap 
Soobin serius. "Hyung, mulai hari ini aku tidak akan sekolah 
bersama denganmu lagi. Jadi, jika nanti kau sudah sampai 
disekolah, berbohong saja pada Minjoo jika dia menanyakan 
keberadaanku. Aku harus mengemasi segala keperluanku." 


Soobin menghembuskan nafasnya lirih. "Akan kulakukan. 
Ada yang lain?" 


"Tidak ada, Hyung." 


Murid-murid bergegas masuk ke dalam kelas setelah 
mendengar bel masuk baru saja berbunyi. Agaknya saat itu 
juga Minjoo baru menyadari kalau kursi Beomgyu masih 
kosong sampai saat ini. Jadi, gadis itu mengambil tindakan 
untuk menepuk bahu Soobin. Dan pemuda itu lantas 
menengok cepat. "Beomgyu tidak masuk?" 


Soobin mengangguk. 


"Apa dia baik-baik saja? Apa dia sakit?" Minjoo bertanya 
cemas. Sangat jelas terlihat di wajahnya. 


Soobin memang sudah menyiapkan berbagai jawaban. Jadi 
dia menjawab Minjoo dengan begitu tenang, sehingga 
membuat Minjoo dengan mudah mempercayainya. "Dia 
hanya sedikit lelah. Mungkin efek saat dia pergi kerumah 
neneknya baru terasa sekarang. Jadi dia meminta izin hari 
ini untuk istirahat saja dirumah." 


Dan benar saja, Minjoo segera mengangguk menanggapi. 
Meskipun dirinya memang percaya pada Soobin, tetapi tidak 


bisa dipungkiri kalau hatinya merasa sedikit gelisah entah 
karena apa. 


To Be Continue 


14 You Go 


Ini adalah akhir pekan. Ya meskipun terbilang weekend, tapi 
Minjoo masih harus tetap bangun pagi. Itu yang selalu 
diajarkan oleh ayahnya. Omong-omong, belum sempat 
memberitahu kalau ibunya Minjoo sudah tiada sejak dua 
tahun lalu. Gadis itu hanya tinggal bersama ayahnya saja. 


Kembali lagi ke awal, hari ini alarm milik gadis itu yang 
berada diatas nakas berbunyi. Tepat pukul enam pagi. 
Minjoo mengerjapkan kedua matanya, mencoba 
menyesuaikan cahaya matahari yang masuk ke dalam 
retinanya. 


Ponselnya juga berdering sekali. Menandakan kalau sebuah 
pesan baru saja masuk. Gadis itu segera meraih ponselnya. 
Nama Soobin tertera di layar. Ada apa pagi-pagi begini 
mengirim pesan? Begitu pikirnya. 


Soobin : 
Kau ada dirumah? Apa kau sibuk hari ini? 


Ya, aku dirumah. Tidak, aku tidak sibuk sama sekali. Ada 
apa? 


Bisa datang ke bandara pukul delapan? Jangan sampai telat. 


Ke bandara? Untuk apa? Minjoo menerka-nerka sendiri 
perihal apa yang membuat Soobin memintanya datang ke 
bandara pagi ini. Lantas gadis itu segera mengetik sesuatu. 


Untuk apa? Memangnya kau ada dimana? 
Aku dirumah. 


Lalu siapa yang pergi? 


Gadis itu masih menunggu balasan dari Soobin. Jemarinya 
tidak berhenti mengetuk-ngetuk layar ponsel sembari 
menunggu. Selama lima menit belum ada balasan dari 
Soobin. Namun sekon selanjutnya, sebuah notifikasi pesan 
baru saja masuk ke ponselnya. 


Soobin : 
Beomgyu akan pergi ke Australia. Dia akan pindah bersama 
ayahnya kesana. Jadi kuharap kau bisa sempat datang ke 
bandara. 


Apa-apaan ini. Minjoo masih mencoba mencerna pesan yang 
baru saja Soobin kirimkan. Beomngyu? Australia? Tidak. 
Tidak. Hei, kenapa mataku memanas rasanya? Tidak. Aku 
tidak menangis, sungguh. Tapi nyatanya, sekuat apapun 
Minjoo menahannya, gadis itu tetap menangis. 


Minjoo akhirnya mencoba menguatkan. Dirinya tidak bisa 
terus diam dan menangis saja. Lantas gadis itu segera 
membersihkan badan dan bersiap-siap. Waktu juga sudah 
menunjukkan pukul tujuh. Dan waktu kurang dari satu jam, 
Minjoo harus sudah sampai di bandara jika tidak ingin telat. 


Setelah pamit kepada ayahnya, gadis itu lantas segera 
memesan taksi. Tuan Kim sempat bertanya dan berujung 
menawarkan untuk mengantar putrinya, namun Minjoo 
menolaknya secara halus. Tidak ingin ayahnya melihatnya 
menangis. Itu saja. 


Minjoo menyenderkan kepalanya pada kaca mobil taksi 
yang ditumpanginya. Air matanya terus saja mengalir. 
Meskipun dirinya dengan Beomgyu tidak selalu bertukar 
suara, namun perasaannya pada pemuda itulah yang 
membuatnya tak menginginkan Beomgyu pergi. Minjoo 
sudah terlanjur mencintainya. 


Disisi lain, Beomgyu masih berusaha menetralkan 
perasaannya sendiri. Dari semalam, dirinya sama sekali 
tidak bisa tertidur. Terus memikirkan perihal dirinya yang 
harus pergi meninggalkan Minjoo. Gadis itu sudah terlanjur 
mengisi hatinya. Dan disaat seperti ini, dirinya sangat ingin 
Minjoo datang ke bandara menemuinya. Tapi pikirnya itu 
mustahil, dirinya sama sekali tidak memberitahu gadis itu 
mengenai kepergiannya. 


Tapi dirinya masih terus berharap. 


"Ayah, aku akan ke cafe dekat sini untuk membeli minum. 
Tenggorokanku terasa kering." Tuan Choi mengangguk 
menanggapi. Lantas pemuda itu segera berjalan mencari 
cafe di dekat gerbang keberangkatan. 


Sesampainya di bandara, Kim Minjoo segera melangkah 
cepat. Melewati hiruk pikuk para turis ataupun warga lokal 
yang sedang berada di bandara. Mencoba menghampiri 
gerbang keberangkatan menuju Australia. Dalam 
langkahnya, Minjoo sesekali mengusap air matanya yang 
jatuh. Apakah ia terlambat? Pikirnya karena melihat sudah 
jam delapan kurang lima belas menit. 


Namun saat itu langkahnya terhenti. Kedua netra gadis itu 
itu menangkap sosok pemuda yang kini berjalan 
membelakanginya. Meskipun dari sisi belakang, Minjoo 
dapat mengenali siapa orang itu. Tentu saja Beomgyu. 
Instingnya terlalu kuat mengatakan bahwa pemuda itu 
benar adanya Beomgyu. 


"Beomgyu." Panggilnya sekuat mungkin. Tenggorokannya 
terasa begitu tercekat. Sakit sekali untuk sekedar 
memanggil satu nama. 


Pemuda itu berhasil mengehentikan langkahnya. Minjoo 
menghela napas lega. 


Pemuda itu segera membalikkan badan saat baru saja 
mendengar seorang gadis memanggilnya. Matanya melebar 
kala menangkap sosok Kim Minjoo yang kini menatapnya 
sendu. "Minjoo, kau?" 


Minjoo mengangguk. Mencoba agar tidak menangis. Tatapan 
mereka bertemu. Choi Beomgyu perlahan berjalan 
menghampiri Minjoo yang berada beberapa langkah 
dibelakangnya. 


Hanya tersisa kurang lebih sepuluh senti saja jarak mereka 
berdua. Beomgyu menahan nafasnya sejenak yang terasa 
bertambah sesak saja. "Aku minta maaf untuk semuanya. 
Apapun itu. Sudah berapa lama ya kira-kira aku 
menghindarimu?" 


Minjoo hanya tidak sanggup berkata-kata. Ini terlalu 
menyesakkan. Beomgyu membawa tangannya untuk 
mengusap pipi Minjoo yang basah. Oh astaga, pemuda ini 
terlalu lemah untuk melihat Minjoo menangis. "Maafkan aku 
sungguh. Belakangan ini aku hanya merasa sangat kacau, 
berakhir harus pergi bersama ayahku. Hei, kau tahu? Kau itu 
orang pertama yang berhasil membuatku tersenyum 
kembali setelah beberapa lama. Saat diruang musik, kau 
ingat? Aku benar-benar menyukai musikmu. Oh sungguh, 
itu membuatku sangat nyaman." Beomgyu menghela 
nafasnya, berharap agar sesak dapat pergi dari dirinya tapi 
nyatanya tetap tidak bisa. Lantas melanjutkan, "Aku benar- 
benar minta maaf sudah mencoba menghindarimu. Aku 
tahu kita memang tidak selalu bertukar suara, tapi 
bersamamu saat itu saja itu sudah lebih dari cukup bagiku. 
Aku hanya merasa kacau, Minjoo." 


"Aku minta maaf, tidak bisa menghiburmu." Minjoo sekali 
lagi menahan isakannya. 


"Bukan salahmu. Aku tidak apa-apa, kok. Jangan menangis, 
ya?" Beomgyu mencoba tersenyum menenangkan. Lalu 
tangannya ia lepas dari pipi Minjoo yang kini beralih untuk 
memasukkannya ke dalam saku mantel coklat yang 
dikenakannya. Setelahnya, mengeluarkan sebuah kotak 
berwarna merah, yang saat itu ingin ia berikan pada Minjoo, 
tapi tidak sempat. "Dari dulu aku ingin memberikan ini 
padamu." 


Beomgyu memberikan kotak itu pada Minjoo. Gadis itu 
menatap kotak berwarna merah yang kini berada di 
tangannya. Lalu beralih menatap Beomgyu dengan tatapan 
bertanya seolah 'Apa ini?" lantas Beomgyu segera 
menjawabnya, "Buka saja dirumah." 

Setelah minjoo mengangguk, Beomgyu segera melanjutkan, 
"Minjoo-ya, sebenarnya ada yang ingin kukatakan padamu 
dari dulu." 


Keduanya bertatapan. Dalam sekali. 


"Sebenarnya aku menyukaimu sejak lama. Bukan. Bukan. 
Bukan hanya menyukai, bahkan aku mencintaimu, sungguh. 
Tapi sepertinya aku telat mengucapkannya." 


Minjoo tidak bisa menahan tangisnya. Lengan kanannya ia 
bawa untuk menutupi matanya, kepalanya menunduk. Tidak 
sanggup mengatakan satu kata sekalipun. 

"Aku...hiks.. aku juga...aku juga mencintaimu sejak lama." 


Beomgyu benar-benar tidak tahan melihat gadis yang ia 
sayang menangis dihadapannya. Tangannya ia bawa untuk 
menyentuh dagu gadis itu. Mencoba untuk melepaskan 
lengan yang menutupi wajahnya. "Minjoo-ya, lihat aku." 


Akhirnya Minjoo dengan sekuat-kuatnya berusaha untuk 
menatap Beomgyu. Matanya terlanjut merah dan sembab. 


"Yang terpenting sekarang kau tahu, kalau aku hanya 
mencintaimu." 


Minjoo kembali meneteskan air matanya. Biar saja jika ada 
yang mengatakan kalau dirinya terlalu cengeng, karena itu 
adalah sebuah fakta dari Kim Minjoo. Beomgyu tidak ingin 
melihat gadisnya lagi menangis, maka pemuda itu segera 
meraih Minjoo kedalam dekapannya. Memeluk erat seolah 
ini adalah hari terakhir mereka bertemu. Yang padahal 
memang seperti itu. 


Setelah merasa Minjoo sudah kembali meredakan 
isakannya, Beomgyu melepaskan pelukannya perlahan. 
Dirinya harus mendesah kecewa karena lima menit lagi 
dirinya harus segera menemui ayahnya. 


"Jaga dirimu baik-baik ya." Minjoo mengucapkannya setegar 
mungkin. 


Beomgyu mengangguk samar. "Dan juga, pesanku padamu 
hanyalah, kau harus tetap jalani hidupmu dengan bahagia. 
Kau bisa menemukan seseorang yang akan kau cintai 
kelak." 


Tidak. Tidak. Minjoo menggelengkan kepalanya cepat. 
Beomgyu tidak tahu harus bagaimana lagi. 


Beomgyu memegang kedua pundak Minjoo. Mencoba 
menenangkan. Lalu pemuda itu segera mengucapkan 
kalimat terakhirnya sebelum berlalu dari hadapan Minjoo 
menemui ayahnya yang sudah menunggu di gerbang 
keberangkatan. 


"Jaga dirimu baik-baik, Minjoo. Aku juga berharap kalau kita 
akan bertemu lagi." 


Setelah itu Beomgyu benar-benar pergi dari hadapan Kim 
Minjoo. 


Beomgyu sudah berada di dalam pesawat. Dadanya terlalu 
sesak mengingat pertemuannya tadi dengan Minjoo. Gadis 
itu rela datang menemuinya. 


Pemuda itu menengok ke arah ayahnya yang sudah terlelap. 
Mungkin karena terlalu lelah belakangan ini. Beomgyu 
kembali menunduk. Bibirnya memang tersenyum, namun 
selanjutnya terlihat kalau air matanya jatuh menetes 
melewati dagunya. Choi Beomgyu menangis. 
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Semuanya masih sangat terasa membekas. Bagaimana cara 
pemuda itu mengatakan segalanya. Tentang perasaannya. 
Terlalu sedikit menyakitkan, mungkin? Bayangkan saja, 
bagaimana bisa seseorang mengatakan perasaannya lalu 
kemudian pergi begitu saja? 


Ada perasaan senang, tentu saja. Yang tak lain saat 
Beomgyu berbicara panjang lebar padanya. Saat Beomgyu 
mengatakan perasaannya. Saat Beomgyu juga memeluknya. 
Sedikit menyakitkan namun juga senang? Meski begitu, air 
mata tetap saja turun dari kedua kelopak mata Kim Minjoo. 


Kini eksistensi gadis itu berada di kamarnya, sudah dari lima 
belas menit yang lalu. Sejak turun dari taksi yang ia 
tumpangi untuk pulang, Minjoo segera menuju kamar 
meskipun sang ayah sudah menanyakan apakah ia baik- 
baik saja, namun Minjoo tidak menjawabnya. Langsung 
menaiki tangga dan mengunci pintu kamarnya. Kepalanya 
ia biarkan tertutupi bantal, menahan agar isakannya tak 
kembali keluar. 


Sudah selama itu, akhirnya Minjoo teringat sesuatu. Kotak. 
Kotak yang diberikan oleh Beomgyu saat di bandara tadi. 
Menyenderkan badannya di kepala ranjang, lantas gadis itu 
segera mengeluarkan kotak kecil yang ia simpan didalam 
tasnya. Sejenak tersenyum  nanar namun segera 
membukanya. Kedua alisnya spontan terangkat saat 
mengetahui isinya. 


Kalung? 


Minjoo mengeluarkan kalung tersebut. la memandanginya 
lamat-lamat. Dan ia berjanji dalam hatinya bahwa gadis itu 
akan benar-benar menyimpannya dengan baik. Ah rasanya 
Minjoo ingin kembali menangis. Tapi toh menangis juga tak 
akan membuat Beomgyu kembali lagi. 


Minjoo segera memakai kalung tersebut, hatinya sedikit 
menghangat dan juga sakit. Semuanya terasa menyatu. 
Saat hendak mengambil kotaknya, Minjoo tak langung 
segera menutup. Pasalnya matanya menangkap sebuah 
kertas di dalamnya. Apa ini surat? Minjoo segera 
mengeluarkan kertas tersebut. 


Kim Minjoo, 


Hei, kau tahu? Rasanya terlalu kekanakan bukan kalau aku 
menulis surat seperti ini? Haha ya sudah, yang terpenting 
kau membaca semuanya, ya! Aku akan sangat senang jika 
memang begitu. 


Baru saja membaca beberapa kalimat yang murni ditulis 
oleh Beomgyu, Minjoo sudah tidak kuat untuk membendung 
tangisnya. Maka dari itu air mata dan isakannya kembali 
keluar. Dan ia mencoba untuk kembali membacanya. 


Rasanya aku seperti orang jahat sekali, ya. Kau ingat saat 
kita bertemu di bandara dulu? Oh ya ampun, aku tidak 
menyangka kalau aku akan bertemu denganmu lagi di satu 
sekolah yang sama. Oh bahkan satu kelas. Dan juga, aku 
duduk tepat di depanmu. Aku benar-benar tidak 
membayangkannya. 


Aku tahu kau pasti sangat tidak menyukaiku saat itu karena 
sikapku yang terlalu dingin. Tapi kau tahu? Aku mulai 
menyukaimu saat mengetahui kau yang memainkan piano. 
Sebenarnya saat itu aku sangat penasaran siapa yang 
memainkannya hingga membuat diriku merasa sangat 


nyaman ketika mendengarnya. Setiap kali selesai dari 
kantin ataupun pulang sekolah, aku mulai pergi ke ruangan 
musik. Untuk mencari tahu siapa dia. Dan ternyata itu 
adalah kau. Aku benar-benar menyukainya, Minjoo. 


Bukan hanya permainan pianonya, tapi aku benar-benar 
menyukaimu. Sungguh. 


Kau ingat saat aku menghindarimu? Itu benar-benar 
keterlaluan ya. Hanya karena Jihoon sepupumu itu. Dan 
juga, karena Soobin. Untuk kedua kalinya aku menjauhimu 
karena aku tahu Soobin menyukaimu bahkan dia 
mengatakan perasaannya padamu, kan? Aku tahu, karena 
saat itu aku berada di UKS. Aku hanya mendengarnya dari 
luar. Lalu aku pergi begitu saja. 


Ku pikir sejak saat itu kau berkencan dengan Soobin. Aku 
benar-benar menyerah saat itu. Tapi saat aku hendak 
mengemaskan semua barang-barangku, Soobin baru 
memberitahuku kalau sebenarnya kau menyukaiku. Aku 
sedikit tidak percaya sih. Coba bayangkan saja, kita itu 
sama-sama tidak terlalu banyak berbicara, jadi bagaimana 
kau menyukaiku? 


Heol, apa karena aku tampan? 
Hehe, lupakan saja. 


Jadi, Minjoo. Aku benar-benar menyukaimu selama ini. Aku 
minta maaf jika selama ini juga sudah menghindarimu. 
Karena perasaan cemburuku yang keterlaluan, dan juga 
ditambah masalah kedua orang tuaku. Mungkin Soobin tidak 
mengatakannya padamu. 


Ayah dan ibuku akan bercerai. Ayah akan pindah ke 
Australia, karena itu aku harus ikut dengannya. Saat itu 


sebenarnya aku mengambil keputusan spontan yang tanpa 
kupikirkan terlebih dahulu. Tapi semuanya sudah terlambat. 


Jadi, terima kasih sudah membaca semuanya. Well, kalau 
kau memang benar-benar membacanya. Jika kau berharap 
aku kembali, kemungkinan saja aku akan kembali ke Korea. 
Tapi kumohon, jangan pernah menungguku. 


Hei Minjoo, untuk terakhir kalinya aku ingin mengatakan 
kalau aku menyukaimu. Bahkan, 


Aku mencintaimu. 
Jaga dirimu baik-baik ya. 


Dan alhasil Minjoo benar-benar kembali menangis. Dadanya 
sangat terasa sesak. Bagaimana bayangan pertemuan 
dirinya dengan Beomgyu terputar di kepalanya bagaimana 
potongan film. 


Kau juga baik-baik disana. Ku mohon. 


Ternyata bandara ini adalah tempat pertemuan dan juga 
perpisahan mereka berdua. Minjoo juga berharap kalau 
bandara ini juga yang akan mempertemukan mereka berdua 
kembali. 


Dua Minggu berlalu, 


Ini adalah hari kelulusan mereka. Tentu saja disaat seperti 
ini, sekolah akan mengadakan beberapa pertunjukan untuk 
melepas semuanya. Tentunya melepas penat saat ulangan 
kemarin. 


"Minjoo!" Kim Minjoo menengok ke arah belakangnya. Yujin, 
Soobin dan Jihoon berjalan menghampirinya. Sebenarnya 
Minjoo lebih memilih untuk berdiam diri saja di kelasnya, 


namun mereka bertiga meminta Minjoo untuk bergabung 
melihat penampilan grup musik dari sekolah mereka yang 
saat ini akan segera tampil. 


Gadis itu mau tak mau juga menuruti permintaan mereka. 
Area panggung benar-benar terasa penuh. Namun mereka 
berempat berhasil menempati tempat paling depan. Dan 
yang membuat Minjoo sesak sendiri adalah saat mengetahui 
musik yang mereka bawakan. Grup itu membawakan musik 
yang saat Minjoo sedang bersama Beomgyu. 


Dan otomatis itu membuatnya kembali mengingat 
Beomgyu. Ah padahal saat itu pertama kalinya aku melihat 
Beomgyu tersenyum. 


Ini adalah hari kelulusan sekaligus pelepasan. Tapi nyatanya 
Minjoo sudah lebih dulu berpisah dengan Beomgyu dua 
minggu yang lalu. 


Setelah ini, Minjoo, Yujin, Soobin dan Jihoon memutuskan 
untuk masuk ke universitas yang sama. Benar-benar 
membuat Minjoo senang. 


Dan inilah kisahnya selama SMA. Semuanya terasa campur 
aduk antara bahagia dan sedih. Banyak yang telah ia lewati 
dengan semuanya. Banyak pula yang menjadi hal paling 
berharga dalam hidupnya. 


Salah satunya adalah Beomgyu. 


Kehidupan SMA selesai. 
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Beberapa tahun kemudian, 


"Selamat ulang tahun, Kim Minjoo!" 


Minjoo hampir berteriak kaget saat baru saja membuka 
pintu rumahnya. Kedua matanya melebar hampir berkaca- 
kaca saat melihat semua temannya dan juga ayahnya 
menyambutnya dengan kue tart coklat kesukaannya. 


"Ayo tiup lilinnya sekarang." Tuan Kim, ayahnya, 
menghampiri Minjoo dengan kue tart yang dibawanya. 
"Jangan lupa, make a wish-nya terlebih dahulu." 


Minjoo mengangguk semangat, lantas segera menutup 
kedua matanya. 


Aku hanya ingin semua yang berharga selalu ada 
bersamaku. Ibu, meskipun telah tiada, tapi aku yakin dia 
selalu bersamaku. Ayah, teman-temanku, dan juga, 


Beomgyu. 


Minjoo segera membuka matanya dan meniup lilin. Tadi 
adalah permintaannnya. Dan gadis itu sangat berharap 
semuanya terkabul. Setelah minjoo meniup lilin hingga 
padam, suara tepuk tangan mulai terdengar. Gadis itu 
rasanya benar-benar terharu dengan kejutan kecil-kecilan 
yang sudah dipersiapkan oleh ayah dan teman-temannya. 


Malam ini, setelah makan malam, Minjoo menuruti perintah 
ayahnya untuk datang ke ruang kerja sang ayah. Ada 
beberapa hal yang ingin disampaikan olehnya, begitu kata 


Tuan Kim. Setelah pintu diketuk, suara Tuan Kim 
menginterupsi agar anaknya segera masuk. Pun Minjoo 
segera memutar kenop pintu dan duduk di sofa berwarna 
coklat muda. 


"Ada apa Ayah?" 


"Begini, Ayah memintamu untuk datang kemari karena ada 
hal yang ingin Ayah sampaikan. Sebenarnya Ayah sedang 
ada tugas di Kanada. Jadi akan lebih mudah jika Ayah juga 
pindah kesana. Jadi, Ayah menanyakan keputusannya 
padamu, akan ikut bersama Ayah, atau kau masih tetap 
ingin disini?" Jelas Tuan Kim serius. 


Minjoo tentunya berat jika harus begitu saja meninggalkan 
Korea apalagi teman-temannya. Maka dari itu, gadis itu 
segera menjawab, "Sepertinya aku akan tetap disini, Ayah. 
Aku akan melanjutkan kuliahku bersama teman-teman." 


Tuan Kim mendesah ragu. Meninggalkan putrinya sendiri 
disini, agaknya terlalu berat. Namun anaknya sudah 
membuat pilihan. Jadi, mau tak mau Tuan Kim mengangguk. 
"Baiklah, tapi Ayah sangat mohon, jaga dirimu baik-baik 
disini. Ayah akan mengirimkan uang setiap bulannya, jadi 
jangan khawatir." 


Minjoo tersenyum lega lantas mengatakan, "Aku bisa 
mengatasi semuanya, Ayah. Jadi tidak perlu khawatir." 


"Ayah percaya padamu." Tuan Kim melanjutkan untuk 
mengemasi berkas-berkasnya. Sebelum itu kembali 
menengok pada putrinya lantas memberitahu, "Ayah akan 
berangkat besok siang, jadi kau bisa antar ayah ke bandara, 
besok?" 


"Bisa, Ayah." 


Tepat pukul satu siang, Minjoo dan Tuan Kim sudah sampai 
di bandara. Setelah dari sempat kacau saat Tuan Kim lupa 
membawa berkas perusahaan yang telah ia pisahkan 
semalam, alhasil Minjoo yang kembali lagi untuk ke rumah. 


"Berapa lama Ayah tinggal di Kanada?" Tanya Minjoo yang 
memusatkan atensinya pada orang yang berlalu-lalang di 
bandara. 


"Tidak tahu. Jika tugas Ayah sudah selesai, mungkin?" Tuan 
Kim masih memainkan ponselnya, sesekali membenarkan 
kacamata hitam yang bertengger di di hidungnya. 


Rasanya tenggorokan Minjoo mendadak kering entah karena 
apa. Lantas gadis itu segera meminta izin untuk pergi ke 
cafe dekat sana. Tuan Kim mengangguk seraya berkata, "Ya, 
cepat kembali sebelum ayah berangkat." Setelahnya Kim 
Minjoo mengangguk dan beranjak dari sana. 


"Terimakasih." Ucap Kim Minjoo setelah menyodorkan 
selembar uang pada penjaga kasir. Dengan cepat gadis itu 
segera menyeruput minumannya. Sambil memainkan 
ponselnya, sesekali tertawa kala mendapatkan kiriman gift 
dari Jihoon. Kadang juga menggelengkan kepala saat 
melihat foto Jihoon bersama Yujin. Ah benar-benar bocah ini. 
Minjoo mendengus lantas tertawa sendiri. Kadang juga 
mendengus kesal saat Soobin selalu mengirimkan foto 
kucingnya yang saat ini baru melahirkan. Baru-baru ini 
pemuda itu membeli sepasang ekor kucing. Benar-benar 
lucu, tapi hampir setiap jam pemuda itu mengirimkan foto 
terbaru kucingnya. 


Ah omong-omong, Minjoo tidak mempunyai kontak 
Beomgyu. Pernah ia memintanya pada Soobin, namun kala 
itu Soobin hanya mengatakan, "Beomgyu bilang, sebaiknya 
kau tidak mencoba untuk menghubunginya." 


Saat itu Minjoo berpikir apa mungkin Beomgyu sudah 
mempunyai kekasih. Mengingat sekarang umur mereka 
sama-sama mencapai angka dua puluh dua. 


Setelah habis minumannya, gadis itu segera membuang 
botol di tempat sampah terdekat. Lantas berniat segera 
menemui ayahnya kalau saja seseorang tidak menabraknya 
dan menyebabkan gadis itu terjatuh menyentuh lantai. 


"Eh? Maaf Nona, aku tidak sengaja. Kau tidak apa-apa?" 
Minjoo menatap tangan orang itu yang terulur ke arahnya. 
Bertujuan untuk membantu dirinya berdiri. Namun Minjoo 
masih terpaku menatap ubin dengan kosong. Suaranya. 
Suara itu sangat terdengar familiar. 


Gadis itu mendongak perlahan untuk mengetahui siapa 
lawan bicaranya. Kedua matanya melebar. Seluruh 
tubuhnya saat itu juga terasa seperti tidak berfungsi. 


"Beomgyu?" , "Minjoo?" 


Beomgyu segera meraih pundak gadis itu. Ditatapnya 
lamat-lamat. Perasaan rindu yang kini di pendam selama 
beberapa tahun meluruh begitu saja. Kim Minjoo sudah 
merasakan kalau matanya mulai memanas, belum sempat 
mengatakan apa-apa, Beomgyu sudah lebih dulu membawa 
dirinya ke dalam pelukan. 


"Aku merindukanmu. Benar-benar merindukanmu." 
Beomgyu mengusap lembut rambut Minjoo. Pemuda itu 
benar-benar sangat merindukan Kim Minjoo. Berharap 
selama ini dirinya bisa melupakan dengan berusaha agar 
tidak menghubungi Minjoo, namun hasilnya tetap nihil. 


Sementara kedua lengan Minjoo terasa sangat lemas. Air 
matanya sudah jatuh saat pemuda itu mendekapnya. "Aku 


juga." Isakannya keluar bersamaan dengan dua kata yang 
barusan ia ucapkan. 


"Aku benar-benar tidak bisa melupakanmu. Berbagai cara 
sudah kulakukan, tapi hasilnya nihil. Karena itu aku 
memutuskan untuk kembali ke Korea." Beomgyu melepas 
pelukannya perlahan. Tersenyum pilu seraya mengusap air 
mata Minjoo yang kembali menetes. "Jangan menangis." 


Minjoo tak tahu lagi harus mengatakan apa. Namun pemuda 
situ sudah lebih dulu menangkup kedua pipi Minjoo dengan 
lengannya. Dengan cepat, Beomgyu segera mencium 
Minjoo. Tak sampai sepuluh detik, Beomgyu melepasnya dan 
kembali menatap Minjoo. "Aku mencintaimu. Masih 
mencintaimu sama seperti dulu." Dan setelahnya pemuda 
itu kembali mencium Minjoo dengan sangat lembut. 


Minjoo mengucapkan sebuah kalimat dalam hatinya, 


Dan bandara ini jugalah yang mempertemukan kita kembali. 


END 


Dih dah tamat wkwk.. gada apa"nya ya? Ini malah kek short 
story, maybe. Jadi readers, aku mau ucapin thanks buat 
kalian yg udah mampir ya!^ ^ 


Beneran deh ini pertama kalinya, mohon maaf banget entah 
aku ini nulis apa wkwk.. 


But, makasih deh... lain kali ku bikin cerita baru, ini masih 
banyak banyak banget buat belajar... 
So, see u, love!^ ^ 


Pictures 


Masih ada extrachapter kok- < 


Extra Chapter 


"Minjoo-ya, kau dimana?" Minjoo yang sedang menyiapkan 
makanan di dapur harus mendengus jengkel lantaran 
suaminya terus-menerus memanggilnya. Sebenarnya 
kenapa aku punya suami sepertinya sih! Tapi bagaimanapun 
juga, Kim Minjoo selalu tetap mencintai suaminya itu. "Ya 
ampun, Minjoo! Anakmu menangis terus! Ah aku capek 
beneran deh!" 


Minjoo berkacak pinggang sendiri. Bisa saja dia mempunyai 
pikiran untuk memukul kepala suaminya itu dengan panci 
yang kini ia pegang. Tapi tentu saja Minjoo tidak akan 
melakukan hal seperti itu. "Dia anak kita! Heol, kau saja 
yang tak becus mengurusnya. Cepat kemari, aku ada di 
dapur." 


Minjoo mendelik tatkala mendengar suara langkah kaki 
yang menuruni tangga. Melepas apronnya, lantas Minjoo 
segera menghampiri kedua presensi tersebut. 


"Ei Yojun, itu ibumu, jangan menangis, ya.. Jagoan Ayah 
yang paling tampan tidak boleh menangis, hm?" 


Bagaimanapun juga, Minjoo tetap akan selalu merasa gemas 
ketika melihat interaksi sang suami dengan anak semata 
wayangnya. Choi Yojun adalah suatu kebahagian terbesar 
dalam hidup gadis itu. Kebahagiannya hadir setelah satu 
tahun menjalani pernikahan bersama Choi Beomgyu. 
"Kemarikan," Minjoo mengambil alih gendongan Yojun dari 
Beomgyu. Menepuk-nepuk pantatnya agar tak menangis 
kembali seraya berucap, "Jangan cengeng ya, anak mama 
paling hebat kok, tidak seperti ayah." 


Beomgyu yang merasa disebut langsung mendelik menatap 
Minjoo. Minjoo hanya menjulurkan lidahnya berniat 
mengejek. 


"Aish, katakan pada Yojun kalau aku adalah ayah yang 
paling tampan dan hebat." 


"Terserah." 


"Hei Minjoo-ya, kenapa hanya Yojun yang kau manja. Aku 
tidak?" Minjoo menatap kesal pada Beomgyu. Sementara 
lelaki itu mengerucutkan bibirnya. Minjoo saja berpikir kalau 
dirinya kini sedang mengurus satu bayi kecil dan satu bayi 
besar. Hah. "Berhenti bersikap seperti bayi." Ucap Minjoo 
kesal sendiri. 


"Apa? Kau ingin bayi lagi? Ayo kita buat, toh Yojun juga 
sudah berusia satu tahun, tidak masalah." Beomgyu 
menaik-turunkan kedua alisnya. Sementara Minjoo hanya 
memutarkan kedua bola matanya. 


"Jangan berlagak. Mengurus Yojun saja kau tak bisa apalagi 
ditambah satu. Bisa-bisa aku kewalahan." Memang dasar 
tidak tahu bagaimana capeknya mengurus anak. Minjoo 
merutuki suaminya itu dalam hati. 


"Oke. Oke. Kita tunda nanti." Beomgyu mengangkat kedua 
tangannya keatas. Membuat gerakan seperti menyerah. 
Namun masih tetap dengan seringaian yang terpatri di 
bibirnya. "Oh iya aku lupa. Mau berangkat jam berapa? Biar 
aku siap-siap." 


"Memangnya kita akan pergi kemana?" 


"Kau lupa? Nanti malam adalah acara pernikahan Soobin 
dan Yujin? Astaga, Minjoo! Ternyata kau sudah tua, ya!" 


Beomgyu tertawa kencang. Yang padahal Minjoo sendiri 
sudah menatapnya jengkel. Benar-benar tidak tahu usia. 


"Aku tidak lupa kok. Hanya pura-pura lupa saja. Dan ya, 
berangkat jam tujuh saja, bagaimana?" 


Tanpa pikir panjang, Beomgyu segera mengangguk setuju. 
Setelah mengatakan bahwa istirnya cantik dengan raut 
yang menggoda, lelaki tersebut segera beranjak menuju 
kamarnya. Bersiap membersihkan diri lalu memakan 
masakan buatan sang istri. Sementara Minjoo harus 
mendesah sabar. Menjadi istri sekaligus ibu bukanlah 
perkara yang mudah. Apalagi mempunyai suami yang 
sikapnya seperti anaknya sendiri. Tidak salah juga, toh 
Minjoo juga yang mencintai Beomgyu. 


"Hei lihatlah siapa yang datang! Pangeran kecil kita sangat 
tampan, ya!" Yojun segera diambil alih oleh Soobin. Lelaki 
itu sangat gemas melihat buntalan lucu milik Beomgyu dan 
Minjoo. 


Beberapa menit yang lalu, Minjoo dan Beomgyu baru saja 
tiba di acara resepsi pernikahan Soobin dan Yujin. Segera 
menghampiri lantas memberi ucapan selamat. 


Sementara Choi Yojun, buntalan imut berusia satu tahun itu 
kini tengah mencubit-cubit pipi Soobin. Yujin sangat gemas 
melihatnya. Ah benar-benar lucu! 


"Hei Yujin, kau benar-benar cantik malam ini!" Minjoo 
melihat penampilan Yujin dari atas sampai bawah. Benar- 
benar kagum melihat penampilan Yujin. Jadi teringat pada 
dirinya dua tahun yang lalu. Saat berada di altar pernikahan 
bersama Beomgyu. 


"Ah kapan Yojun akan memiliki adik? Dan ya, omong-omong 
terimakasih atas pujiannya tadi." Yujin berujar menggoda 


dengan menaik-turunkan kedua alisnya sontak membuat 
Minjoo merasa panas. 


"Kau tidak tahu? Aku sudah memiliki dua bayi! Dua. Bayi!" 
Yujin mengernyitkan dahinya. Setahunya Minjoo hanya 
memiliki Yojun saja. Belum sempat bertanya, Minjoo kembali 
melanjutkan. "Satu Yojun dan Satu Beomgyu! Hah benar- 
benar bayi Beomgyu membuatku kesal!" 


Yujin dan Soobin terkekeh mendengarnya. Mereka juga baru 
mengetahui sisi Beomgyu lainnya. Selama bertahun-tahun 
hidup bersama sebagai kakak, Soobin saja tidak tahu kalau 
Beomgyu bisa bersikap semanja itu. Dan setidaknya Minjoo 
merasa lega karena Beomgyu sedang tidak ada disana. 
Sedang bercengkrama bersama rekan bisnisnya. "Dan kalian 
segeralah mempunyai anak. Yojun akan sangat senang 
mempunyai keponakan. Yah, aku hanya bertanya sekarang, 
kalian akan menamainya siapa?" 


Yujin melirik Soobin sejenak lalu kembali mengalihkan 
atensinya pada Minjoo setelah Soobin mengangguk. Minjoo 
tidak tahu apa arti dari lirikan tersebut, dan hanya bisa 
tersenyum pilu saat Yujin mengatakan, "Aku dan Soobin 
sepakat kalau nama bayi kita nantinya adalah Choi Jihoon." 


Jihoon akan senang dengan itu, percayalah." 


Kalian ingat? Jihoon adalah kekasihnya Yujin? Ya, itu dulu 
saat sebelum Jihoon mengalami kecelakaan dan harus 
meregang nyawa saat dilarikan kerumah sakit. Saat itu 
semuanya benar-benar terpuruk. Hingga satu tahun 
setelahnya, semua baru kembali normal. Dan dengan akhir 
yang tidak terduga, Soobin ternyata mengatakan 
perasaannya pada Yujin. Benar, lelaki tersebut menyukai 
Yujin. Soobin perlahan mulai mendekati Yujin kembali, yang 
padahal dulu dirinya sempat membenci gadis itu. Atas 


bujukan Minjoo pula, akhirnya Yujin dapat kembali 
membuka hatinya setelah diisi oleh Jihoon. Dengan akhir 
mereka menikah malam ini. 


Rasanya waktu bergulir begitu cepat. Angka pada jarum jam 
menunjukkan pukul sebelas malam. Dan alhasil, Minjoo 
harus pamit duluan karena Yojun juga sedari tadi sudah 
merengek ingin pulang. 


Setelah mengatakan maaf karena tidak bisa lebih lama, 
akhirnya Minjoo dengan menggendong Yojun menghampiri 
Beomgyu. Beberapa langkah dari sana, Minjoo sudah dapat 
menangkap presensi Beomgyu, namun lelaki tersebut tidak 
sendirian. Kedua orangtua pemuda tersebut ada disana dan 
sedang mengobrol bersama. 


"Eh? Ibu, ayah. Bagaimana kabar kalian?" 


Nyonya Kang dan Tuan Choi tersenyum ramah pada sang 
menantu. Dan ya, mengingat bahwa kedua orang tua 
Beomgyu sudah bercerai, namun keduanya kembali akrab. 
"Tentu baik, sayang. Oh, apa Yojun tertidur?" 


Minjoo mengangguk. "Dari tadi ia terus merengek ingin 
pulang." 


"Lalu kapan kau akan membuat adik untuk Yojun?" Tanya 
Nyonya kang seraya menaik-turunkan kedua alisnya. 


Dalam hati, Minjoo terus mengatakan kenapa setiap orang 
menanyakan kapan dirinya akan membuat adik untuk Yojun. 
Tapi mengambil senyum simpul, lantas Minjoo segera 
menjawab. "Sepertinya nanti saja. Yojun juga belum begitu 
besar. Lagi pula, Beomgyu sendiri belum bisa mengurus 
anaknya tuh." 


Beomgyu langsung melirik Minjoo dengan bibir yang 
mengerucut. "Aku juga sudah berusaha, tahu! Memang 
Yojunnya saja yang tidak ingin bersamaku." Tuan Choi dan 
nyonya Kang terkekeh melihat aksi putranya yang kesal itu. 


"Ya sudah, kalian segera pulanglah. Kasihan Yojun pasti 
sangat lelah." 


Setelah mengangguk, lantas Minjoo Beomgyu dan Yojun 
yang berada di gendongan Minjoo beranjak meninggalkan 
gedung pernikahan. 


Suara kenop pintu yang dibuka membuat Beomgyu kembali 
membuka mata setelah tadi berusaha untuk 
memejamkannya. Mengetahui bahwa sang istri yang masuk, 
lantas Beomgyu segera bertanya, "Yojun sudah tidur?" 


Minjoo mengangguk. "Sudah, bahkan nyenyak sekali. Dia 
benar-benar lelah sepertinya." Minjoo segera menyusul 
Beomgyu. Naik ke atas ranjang lantas menghadapkan 
wajahnya pada presensi sang suami. 


Beomgyu memainkan rambut hitam milik Minjoo, lantas 
menggerakkan tangannya untuk merangkul pinggang sang 
istri. Menatapnya dalam seraya berkata, "Aku mencintaimu, 
sungguh." 


Meskipun sudah banyak mendengarnya dari belah bibir 
Beomgyu, namun Minjoo merasa tidak pernah bosan 
mendengarnya. Selalu membalas dan membalas. "Aku juga. 
Sangat, malah." Lantas Minjoo segera mengecup kilas bibir 
Beomgyu. Beomgyu pun tak kalah membalasnya. Ah 
rasanya dirinya benar-benar mencintai Choi Minjoo. 


Meski perdebatan kecil sering terjadi, namun keduanya 
memilih untuk tidak membesarkannya. Dan Beomgyu yang 
selalu membujuk seraya mengatakan bahwa dirinya tidak 


ingin hal sepele menjadi besar, karena dirinya takut bila 
nantinya harus kehilangan wanita yang ia cintai. Yang tak 
lain adalah Minjoo. 


Wajar saja bila pertengkaran kecil terjadi, toh kedua 
memang tidak berkencan sebelumnya. Mengingat dua 
tahun yang lalu, Beomgyu langsung melamar Minjoo di 
depan sang ayah. Saat Tuan Kim kembali dari Kanada satu 
bulan setelah pergi meninggalkan Korea. Saat ditanya 
mengapa tidak berkencan terlebih dahulu, Beomgyu hanya 
mengatakan, "Aku hanya lebih ingin sebuah kepastian. Yang 
benar-benar pasti. Karena itu aku lebih memilih untuk 
segera menikahinya." 


END 


Hei kamu yang udah baca! Makasih banyak Iho akhirnya 
bener-bener selesai makasih juga yang udah vote sampai 
sini 


Maafkan juga buat kesalahan yang ada di cerita seadanya 
ini, sweeters 


